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KATA PENGANTAR 
 الله الرحمن الرحيممسب 
 فرشأ ىلع ملاسلاو ةلاصلاو نيدلاو ايندلا رومأ ىلع ينعتسن هبو ينلماعلا بر لله دملحا
ينعجمأ هبحصو هلا ىلعو ينلسرلماو ءايبنلأا .دعب اما .
Setelah melalui proses pengerjaan yang cukup panjang, akhirnya skripsi ini 
dapat terselesaikan. Untuk itu, penulis memanjatkan segala pujian dan rasa syukur 
atas segala limpahan rahmat dan karunia-Nya. Salawat dan salam tak lupa penulis 
kirimkan kepada baginda Rasulullah Muhammad saw. yang tak kenal lelah 
menyampaikan risalah, amanat dan nasehat kepada seluruh manusia. Semoga Allah 
memberinya kebaikan, wasilah, keutamaan, kemuliaan dan kedudukan yang terpuji. 
Skripsi ini dapat terselesaikan dengan adanya bantuan yang penulis peroleh 
dari berbagai pihak yang secara langsung terkait dan berjasa dalam pengerjaan 
tulisan ini.  
Pertama-tama penulis menyampaikan ucapan terima kasih yang terdalam 
dan tulus kepada kedua orang tua penulis yakni ayahanda H. Andi Ibrahim Assagaf 
dan ibunda Hj. Syarifah Nur Asia yang senantiasa merawat dan mendidik penulis 
dari kecil hingga sekarang. Penulis menyadari bahwa ucapan terima kasih penulis 
tidak sebanding dengan pengorbanan yang dilakukan oleh keduanya.  
Selanjutnya, penulis sudah sepatutnya pula menyampaikan terima kasih 
kepada Bapak Prof. Dr. H. Musafir Pababari, M.Si. selaku Rektor Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar dan Bapak Prof. Dr. Mardan, M.Ag, Bapak Prof. Dr. 
Lomba Sultan, M.A dan Ibu Prof. Dra. Sitti Aisyah Kara, M.A. Ph.D, selaku Wakil 
Rektor I, II dan III. 
Ucapan terima kasih juga sepatutnya penulis sampaikan kepada Bapak Prof. 
Dr. H. Natsir Siola, M.A. selaku Dekan periode 2010-2015, Prof. Dr. H. M. Natsir 
Siola, M.A. selaku Dekan bersama Dr. Tasmin, M.Ag., Dr. H. Mahmuddin M.Ag. 
dan Dr. Abdullah Talib M.Ag selaku Wakil Dekan I, II dan III Fakultas Ushuluddin, 
Filsafat Politik UIN Alauddin Makassar. 
Ucapan terima kasih penulis juga ucapkan kepada Bapak Dr. Muhsin 
Mahfudz, M.Ag. dan Dra. Marhany Malik M.Hum., Dr. H. Muh. Sadik Sabry, M.Ag. 
dan Dr. H. Aan Parhani Lc., M.Ag., selaku ketua Prodi Ilmu Hadis dan Ilmu al-
Qur’an dan Tafsir serta sekretarisnya atas segala ilmu, petunjuk serta arahannya 
selama berkuliah di UIN Alauddin. 
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Selanjutnya, penulis juga menyatakan terima kasih kepada Ayahanda Prof. 
Dr. H. M. Galib M M.Ag. dan Dr. H. M. Abduh Wahid M.Th.I. yang senantiasa 
menyisihkan waktunya untuk membimbing penulis. Saran-saran serta kritik-kritik 
keduanya sangat bermanfaat dalam merampungkan skripsi ini. 
Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada Bapak Dr. Tasmin 
Tangngareng, M.Ag. dan Bapak A. Muhammad Ali Amiruddin S.Ag selaku penguji I 
dan II yang telah meluangkan waktunya untuk menguji serta memberikan masukan 
dalam penyusunan skripsi ini. 
Ucapan terima kasih yang tulus juga patut penulis sampaikan kepada 
Ayahanda Dr. Abdul Gaffar, M.Th.I bersama ibunda Fauziah Ahmad, M.Th.I. 
selaku Pembina Asrama Ma’had ‘Aly periode 2010-2015 dan Ayahanda Ismail 
S.Th.I, M.Th.I bersama Ibunda A. Nurul Amalia S.Q., Abdul Ghany Mursalin 
S.Th.I., M.Th.I., serta Kakanda Abdul Mutakabbir S.Q yang senantiasa mendidik, 
mengingatkan,  mendorong, menyemangati dan terkadang juga memarahi penulis 
agar segera menyelesaikan studi ini. 
Selanjutnya, penulis ucapkan terima kasih kepada dosen-dosen penulis di 
Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik Makassar yang senantiasa memberikan 
ilmu, motivasi serta masukan spiritual yang sangat berarti bagi penulis. 
Ucapan terima kasih juga penulis sampaikan kepada kepala perpustakaan 
UIN Alauddin Makassar beserta staf-stafnya sehubungan dengan pengumpulan 
bahan-bahan untuk membuat skripsi ini. 
Selain itu, penulis juga patut mengucapkan terima kasih kepada para 
kakanda dan adinda di SANAD TH Khusus Makassar yang senantiasa memberikan 
saran, kritik, motivasi dan masukan berupa buku-buku maupun ide-ide yang sangat 
membantu penulis dalam penulisan skripsi ini.   
Terkhusus kepada teman-teman seangkatan (IX) penulis di Tafsir Hadis 
Khusus. Teman seperjuangan dari awal kuliah hingga akhir, senasib 
sepenanggungan yang senantiasa memotivasi, memberikan kritik dan saran kepada 
penulis dan senantiasa menemani penulis baik suka maupun duka, dengan tulus 
penulis mengucapkan terima kasih dan merupakan suatu kesyukuran bagi penulis 
dapat bersama-sama dengan mereka (karena berbeda kita bersama). 
Terakhir, penulis menyampaikan penghargaan kepada mereka yang 
membaca dan berkenan memberikan saran, kritikan atau bahkan koreksi terhadap 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
1. Konsonan 
ب = B   س = S  ك = k 
ت = T  ش = Sy ل = l 
ث = s\  ص = s} م = m 
ج = J  ض = d} ن = n 
ح = h}  ط = t} و = w 
خ = Kh  ظ = z} ػه = h 
د = D  ع = ‘a ي = y 
ذ = z\  غ = G    
ر = R  ف = F    
ز = Z  ق = Q    
Hamzah ( ء ) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( ‘ ). 
2. Vokal 
Vokal  (a)  panjang = a>--  لاق = qa>la 
Vokal ( i)  panjang =  i@--       ليق  = qi>la 
Vokal  (u) panjang =         u>--     نود  =   du>na 
3. Diftong 
Au لوق =  qaul 
Ai يرخ =  khair 
4. Kata Sandang 
(لا) Alif lam ma’rifah ditulis dengan huruf kecil, kecuali jika terletak di awal, 
maka ditulis dengan huruf besar (Al), contoh: 
a. Hadis riwayat al-Bukha>ri> 
b. Al-Bukha>ri> meriwayatkan ... 
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5. Ta> marbu>t}ah ( ة)  
Ta> marbu>t}ahditransliterasi dengan (t), tapi jika terletak di akhir kalimat, 
maka ditransliterasi dengan huruf (h), contoh; 
ةسر دملل لةاسرلا = al-risa>lah li al-mudarrisah. 
Bila suatu kata yang berakhir dengan ta> marbu>t}ah disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, maka  ditransliterasi  dengan (t), contoh; 
الله ةحمر فى  = fi>  Rah}matilla>h. 
6. Lafz} al-Jala>lah ( الله)  
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya, atau 
berkedudukan sebagai mud}a>fun ilayh, ditransliterasi dengan tanpa huruf hamzah,  
Contoh;   للهبا   = billa>h اللهدبع=‘Abdulla>h 
7. Tasydid 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam system tulisan ‘Arab dilambangkan dengan 
( ّ ) dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda). 
Contoh:اّنبر=rabbana> 
Kata-kata atau istilah ‘Arab yang sudah menjadi bagian dari perbendaharaan 
bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam bahasa Indonesia, tidak ditulis lagi 
menurut cara transliterasi ini. 
B. Singkatan 
Cet. = Cetakan    t.t. = Tanpa tempat 
saw. = S{allalla>hu ‘Alaihi wa Sallam t.d. = Tanpa data 
swt. = Subh}a>nah wa Ta‘a>la  H = Hijriyah 
a.s. = ‘Alaih al-Sala>m   M = Masehi 
r.a. = Rad}iyalla>hu ‘Anhu   h. = Halaman 
QS = al-Qur’an Surat 
t.p. = Tanpa penerbit 
t.th. = Tanpa tahun 
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ABSTRAK 
Nama : M. Yusuf Ass 
Nim : 30700113028 
Jurusan/Prodi : Tafsir Hadis/ IlmuHadis 
Fakultas : Ushuluddin, Filsafat danPolitik 
Judul                     :  Mimpi dalam Perspektif Hadis Nabi Muhammad saw. (Kajian 
Tah}li>li> terhadap Hadis 3 Macam Mimpi) 
Judul skripsi ini adalah Mimpi dalam Perspektif Hadis Nabi Muh}ammad saw. 
(Kajian Tah}li>li> terhadap Hadis 3 Macam Mimpi). Skripsi ini membahas tentang 
hakikat mimpi, kualitas hadis 3 macam mimpi dan kandungan hadis 3 macam mimpi.  
Rumusan masalah yang peneliti angkat pada skripsi ini yakni bagaimana hakikat 
mimpi, bagaimana kualitas hadis 3 macam mimpi dan bagaimana  kandungan hadis 3 
macam mimpi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami hakikat mimpi, 
mengetahui kualitas hadis 3 macam mimpi dan memahami makna yang 
terkandungan pada hadis hadis 3 macam mimpi tersebut. 
Metode yang digunakan dalam pengumpulan hadis adalah metode takhri>j yang 
meng analisis (tah}li>li>) kandungan hadis dengan menggunakan pendekatan Ilmu Hadis dan 
Ilmu Psikologi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan mimpi adalah sebuah peristiwa yang terlihat 
ketika seseorang tertidur, di mana mimpi itu terkadang mengandung kebenaran dan 
terkadang pula hanya sekedar bunga tidur yang tidak terdapat unsur kebenaran di 
dalamnya. Sementara hadis 3 macam mimpi terdapat 13 riwayat melalui 2 sahabat dari 7 
mukharij. Sanad dan matan hadis yang diteliti berkualitas s{ah}i>h}. Sanadnya dinilai s{ah}i>h} 
karena periwayatannya bersambung, periwayatnya ‘a>dil dan d}a>bit}, serta tidak ditemukan 
sya>z\ dan ‘illah. Matan hadis 3 macam mimpi terdapat banyak perbedaan dalam 
periwayatannya karena mengalami penambahan (ziya>dah), pengurangan (nuqs}an), 
pemutar balikkan lafal (inqila>b), perubahan (tagyi>r), dan sisipan (idra>j), akan tetapi semua 
itu tidak sampai merusak makna hadis sehingga terhindar dari ‘illah. Matan hadis 3 
macam mimpi  ini juga selaras dengan al-Qur’an, hadis s}ah}i>h}, fakta sejarah dan logika 
sehingga terhindar dari sya>z\. 
Secara tekstual mimpi terdapat 3 macam: yakni 1. Kabar gembira dari Allah, 
2. Omongan / ilusi diri sendiri dan 3. Kekhawatiran dari syaitan. Namun jika dilihat 
dari segi kandungan hadis 3 macam mimpi, terdapat 3 kandungan yaitu 1. Sumber 
datangnya mimpi, 2. Materi mimpi dan 3. Adab-adab ketika bermimpi. 
Skripsi ini diharapkan dapat menambah pemahaman kepada masyarakat 
bahwa mimpi bukanlah semata-mata bunga tidur, melainkan mimpi itu terkadang 
mengandung unsur kebenaran yang dapat berupa kabar gembira, petunjuk, peringatan 
dan sebagainya yang berasal dari Allah, dan terkadang pula mimpi itu hanyalah 
gangguan dari setan yang bertujuan untuk membuat seseorang khawatir, bersedih 
hati, takut bahkan sampai membuatnya sakit.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Nabi Muhammad saw. adalah seorang Nabi sekaligus Rasul yang diutus 
oleh Allah untuk menyampaikan risa>lah (pesan pesan Tuhan) kepada umat 
manusia, baik yang akan beriman ataupun mengingkarinya.
1
 Risa>lah tersebut 
berupa al-Qur’a>n al-Kari>m2 yang di dalamnya memuat berbagai macam informasi 
dan ketentuan. seperti akidah, hukum, perintah dan larangan, peringatan, kabar 
gembira, mu’amalah, kisah dan sebagainya. 
Menurut keyakinan umat Islam, al-Qur’an merupakan sebuah kitab yang 
sempurna dan tidak akan pernah bisa diubah
3
 sebagaimana kitab sebelumnya 
(Taurat, Injil dan Zabur) yang telah mengalami banyak perubahan. Berbeda 
halnya dengan ketiga kitab tersebut, kesempurnaan dan keaslian al-Qur’an akan 
terus terpelihara. Bahkan di dalam al-Qur’an itu sendiri Allah telah menyatakan 
dengan tegas bahwa Dia sendirilah yang akan memelihara al-Qur’an. 
Sebagaimana dalam firman-Nya pada QS. al-H}ijr / 15: 9 ;  
 نَّا
أّ
   ُ ْ َ اَْنل نَّاَزن  َ ْل ِّا   نَّا
أّ
 َو  َُ  َن ُؼِاا ََل 
Terjemahnya;  
Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran, dan pasti Kami )pula) 
yang memeliharanya.
4
 
                                                             
1Manna>‘ al-Qat}t}a>n, Maba>h}is\ fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, (Cet. XIIV, Mu’assasah al-Risa>lah, 
1406 H/ 1983 M), h. 17. 
2
Abu> Mans}u>r, Muh}ammad bin Ah}mad bin al-Azhari> al-Harwi>, Ma‘a>ni> al-Qira>‘ah li al-
Azhari>, Juz I (Cet. I, Ja>mi‘ah al-Malik Su‘u>di> ; Markaz al-Buh}u>s\fi> Kulliyyah al-A<da>b, 1412 
H/1991 M), h. 336. 
3
Jama>l al-Di>n Abu> al-Farj ‘Abd al-Rah}man bin ‘Ali> bin Muh}ammad al-Jawzi>, Nawa>sikh 
al-Qur’a>n, (Cet., Madinah al-Munawwarah ; ‘Ima>dah al-Bah}s\ al-‘Alami> bi al-Ja>mi‘ah al-
Isla>miyyah, 1423 H/ 2003 M), h. 17. 
4
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet. I, PT Tiga Serangkai Pustaka 
Mandiri, 1430 H /  2009 M), h. 262.   
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Melihat pernyataan Allah yang akan memelihara al-Qur’an, maka sangat 
pantaslah al-Qur’an diletakkan pada posisi tertinggi sebagai sumber hukum bagi 
umat Islam. 
Nabi Muhammad saw. sebagai pembawa risa>lah layaknya manusia  
lainnya dalam persoalan kehidupan sehari-hari. Ia juga melakukan interaksi 
dengan manusia lainnya, makan dan minum serta membutuhkan waktu untuk 
tidur. Namun yang membedakan antara Nabi dengan manusia lainnya adalah 
wahyu yang diberikan kepadanya untuk disampaikan kepada manusia. 
Sebagaimana yang telah disebutkan dalam QS. Fus}s}ilat / 41: 7 ; 
 ْ ُ  اَمنَّا ن
أّ
   َ أَ   ٌ َ َ ث  ْ ُ ُ ْ  ِ  َو ًُ  نَّا َ
أّ
  اَمنَّا نأَ   ْ ُ ُ َل
أّ
   ٌَ
أّ
   ٌ ِا َو  ُيمِقَخ ْ سَاا  ِ َْ َ ل
أّ
   ُوو ُ ِْلَخ ْ س َو  ٌ ًَْوَو  َ ِِل ُْمْ ِ  
Terjemahnya ; 
Katakanlah (Muhammad) ‚aku ini hanyalah seorang manusia seperti kamu, 
yang diwahyukan kepadaku bahwa Tuhan kamu adalah Tuhan yang Maha 
Esa, karena itu tetaplah kamu (beribadah) kepada-Nya dan mohonlah 
ampunan kepadanya. dan celakalah bagi orang-orang yang 
mempersekutukan-Nya.
5
 
Al-Qur’an yang merupakan salah satu wahyu yang diterima oleh Nabi 
Muhammad saw. tidak hanya disampaikan kepada manusia semata, melainkan ia 
juga mengamalkannya dalam kehidupan sehari hari, bahkan segala perilakunya 
berdasarkan tuntunan al-Qur’an sebagaimana dalam riwayat yang disampaikan 
oleh Imam Ah}mad ibn H}anbal dalam kitabnya tentang Sa‘i>d ibn Hisya>m yang 
bertanya kepada Aisyah mengenai akhlak Nabi Muhammad saw. ; 
،َةَر َرُز  َْؾ ،َةَداََذ   َْؾ، َم ْـ  َ  َْؾ ،ِق نَّاز نَّا ل   ُْحَؾ اََنز نَّا َا  َلَا  ،ٍما َ ِ  ِْج  ِ ْـ َس  َْؾ:  ،َة َِئَاؿ ُْتلأَبَس
 ُتْ َُقا : َْتلاََقا  َ نَّا َسَو  ِ َْ َ  َؿ ُ  نَّا  َ ِ  ِل ُسَر  ُِ  ُ  َْؾ ِيًِ ِ ْأَ   : َٓن ْ ُْقل   ُُُق  ُ َنَكَ" 
Artinya ; 
Telah menceritakan kepada kami ‘Abd al-Razza>q dari Ma'mar dari Qata>dah 
dari Zura>rah dari Sa'ad ibn Hisya>m berkata; saya bertanya kepada Aisyah, 
                                                             
5
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 447.   
6
Ah}mad bin H}anbal bin Hila>l bin Asad al-Syaiba>ni> Abu> ‘Abdullah, Musnad al-Ima>m 
Ah}mad bin H}anbal, Juz XXXXII (Cet. I, Bairut;Muassasah al-Risa>lah, 1418 H/1997 M), h. 183. 
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saya katakan; Tolong kabarkan kepadaku tentang akhlak Rasulullah saw.. 
Aisyah menjawab; "Akhlak beliau adalah Al-Qur’an." 
Oleh karena segala sesuatu yang telah dilakukan oleh Nabi Muhammad 
dalam kesehariannya baik dalam hal perbuatan, ucapan, sifat ataupun diamnya 
terhadap sesuatu berdasarkan tuntunan al-Qur’an, maka para sahabat tidak ragu 
untuk mengikuti apa yang telah dilakukan oleh Nabi, bahkan tidak sedikit dari 
mereka yang menyampaikan tentang perihal Nabi saw. kepada keluarga, teman, 
guru, murid ataupun kepada orang yang tidak dikenalnya. 
Kredibilitas Nabi saw. sebagai makhluk yang paling mulia di alam 
semesta membuat para ulama antusias untuk menerima dan menyampaikan 
segala sesuatu yang dinisbahkan kepadanya baik yang berupa perkataan, 
perbuatan, sifat maupun diamnya, semua itu disepakati oleh mayoritas ulama 
sebagai hadis.
7
 
Menurut umat Islam, hadis Nabi saw. berkedudukan sebagai sumber 
hukum tertinggi kedua setelah al-Qur’an, hal ini dinyatakan langsung oleh Allah 
swt. dalam QS. al-H}asyr / 51 : 7 ; 
ا َ  َاَااأَ   ُ نَّاا   َ َؿ  ِ ِ  ُسَر  ْ  ِ  ِ  ْأَ  ى َُْقل   ِنَّا  َِا  ِل ُس نَّا  ِ َو ي ِِاَو  َ  ُْْقل  ى َاَخََ
ْل َو  ِ ِلا ََْمل َو  ِ ْج َو 
 ِ ِِخ نَّا ل   ْ َ  َ  َن  ٍَُ  ًَووُد  َ ْ َ ت  ِااََ ِنْقأَْا   ْ ُ ْ  ِ ا ََو  ُ ُ  َٓ   ُل ُس نَّا ل   ُوو ُ َُا ا ََو  ُْ اَ َ  ُ ْنَؾ  َُتَْنَاا  ُقنَّا ث َو 
 َ نَّاا   نَّان
أّ
   َ نَّاا   ُ ً ِ َ باَق ِـ ْل  
Terjemahnya; 
Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada RasulNya (yang 
berasal) dari penduduk beberapa negeri adalah untuk Allah, Rasul, kerabat 
(Rasul), anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang dalam 
perjalanan, supaya harta itu jangan beredar di antara orang-orang Kaya saja 
di antara kamu. apa yang diberikan Rasul kepadamu, Maka terimalah. dan 
                                                             
7Abu> ‘Abdillah, Muh{ammad bin Ibra>hi>m bin Sa‘dullah bin Juma>‘ah al-Kunani> al-
Humawi> al-Sya>fi‘i>, Badr al-Di>n, Al-Manhal al-Ruwa> fi> Mukhtas}}}ar ‘Ulu>m al-H}adi>s\ al-Nabawi>, 
(Cet. II, Damasyq ; Da>r al-Fikr, 1306 H), h. 40.  Sebahagian ulama menambahkan bahwa dengan 
apa yang dinisbahkan kepada  sahabat jugan merupakan hadis berdasarkan pengertian 
terminologinya, lihat Abu> al-Asyba>l H}asan al-Zuhairi> A<li Mandu>h al-Mans}u>riy al-Mis}ri>, Dawrah 
Tadri>biyyah fi> Mus}t}alah al-H}adi>s\, Juz III (Cet. Duru>s S{awtiyyah Qa>ma bi Tafri>giha> Mawqi‘ al-
Syibkah al-Isla>miyyah, t.th), h. 2. 
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apa yang dilarangnya bagimu, Maka tinggalkanlah. dan bertakwalah kepada 
Allah. Sesungguhnya Allah Amat keras hukumannya.
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Selain itu, hadis Nabi saw. memiliki fungsi sebagai baya>n al-ta‘ki>d, baya>n 
al-tafsi>r  dan baya>n al-tasyri>’ terhadap al-Qur’an.9 Hal ini tidak terlepas dari 
tugas Nabi saw. sebagai penyampai Risa>lah. Oleh karena itu al-Qur’an maupun 
hadis tidak dapat dipisahkan, keduanya harus berjalan beriringan, sebab untuk 
memahami al-Qur’an dibutuhkan penjelasan hadis, begitupun sebaliknya, untuk 
memahami hadis dibutuhkan pendukung dari al-Qur’an. Namun, eksistensi hadis 
sebagai sumber hukum bagi umat Islam kurang mendapatkan perhatian khusus 
seperti halnya al-Qur’an yang mana keaslian tulisan maupun lisannya  akan terus 
terjaga, bahkan Nabi saw. pernah melarang penulisan hadis, meskipun kemudian 
disusul riwayat yang mengizinkan penulisannya. 
Perbedaan antara al-Qur’an dan Hadis Nabi saw. juga dapat dilihat pada 
proses periwayatannya. Ayat-ayat al-Qur‘an semuanya mutawa>tir10, sedangkan 
hadis Nabi saw sebagian mutawa>tir dan sebagian tidak mutawa>tir bahkan banyak 
yang a>h}a>d.11 Oleh karena itu, al-Qur‘an dari segi periwayatan berkedudukan 
sebagai qat}’i> al-wuru>d, sehingga tidak perlu dilakukan kajian mengenai ke-s}ah}i>h-
}annya. Sedangkan hadis Nabi saw sebagian berkedudukan sebagai qat}’i> al-wuru>d 
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Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 545.   
9
Sebagian ulama menyebut baya>n al-ta’ki>d atau baya>n al-taqri>r. artinya hadis 
menjelaskan apa yang sudah dijelaskan al-Qur’an, misalnya hadis tentang shalat, zakat, puasa dan 
haji. Lihat Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis (Cet I; Jakarta: Amzah, 2012), h. 18. 
10Mutawa>tir secara bahasa berarti al-mutata>bi’; yang datang kemudian, beriring-iringan, 
atau berurutann. Sedangkan secara istilah yaitu hadis yang diriwayatkan oleh sejumlah orang 
yang banyak yang mustahil menurut tradisi mereka sepakat untuk berdusta dari sesame jumlah 
banyak dari awal sampai akhir sanad. Lihat Subhi as-Shalih, Membahas Ilmu-Ilmu Hadis, Terj. 
Tim Pustaka Firdaus (Cet II; Jakarta: Pustaka Firdaus, 1995), h. 133. 
11
Kata a>h}a>d adalah bentuk plural (jamak) dari ah}ad dengan makna wa>h}id; satu, tunggal 
atau esa. Hadis wa>h}id berarti hadis yang diriwayatkan oleh seoarng perawi. A<h}a>d dengan 
dipanjangkan bacaannya mempunyai makna kesatuan. Nilai angka satuan tidak harus satu, tetapi 
dari satu hingga Sembilan. Secara istilah, hadis a>h}a>d ialah hadis yang tidak memenuhi 
persyaratan hadis mutawa>tir. Lihat Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis, h. 154. 
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dan sebagian lagi z}anni> al-wuru>d sehingga diperlukan kajian untuk mengetahui 
kes}ah}i>h}an periwayatan dan kekuatan hukumnya.12 
 Hadis Nabi saw. di samping sebagai sumber hukum, juga merupakan 
sumber ajaran bagi umat Islam yang memberikan pengajaran mulai dari persoalan 
yang besar hingga persoalan kecil, bahkan persoalan yang dianggap sepele oleh 
umat Islam itu sendiri. Di antara persoalan kecil yang diajarkan oleh Nabi saw. 
adalah mimpi. 
Mimpi adalah suatu peristiwa yang sering dialami oleh manusia ketika 
sedang tertidur. Pada hakikatnya mimpi  berada pada alam bawahsadar manusia 
yang tidak terikat oleh ruang dan waktu sehingga melalui mimpi manusia dapat 
melihat, merasakan serta melakukan sesuatu dan yang tidak mungkin bahkan 
mustahil terjadi saat berada pada alam sadarnya. 
Berdasarkan sejarah yang diabadikan dalam al-Qur’an, ternyata mimpi 
juga dialami oleh para nabi. Salah satu mimpi nabi yang diabadikan dalam al-
Qur’an adalah mimpi nabi Yusuf as. Allah swt. berfirman dalam QS. Yusuf/12 : 4 
 ْذ
أّ
   َلَا   ُ ُس ًُ  ِ َِت أَِا  َِتتأَ  َ  ِّ
أّ
   ُْتًأَ َر  َ َاأَ   َ َ َؾ اًحَل َْل  َ ْم نَّا ل َو  َ َمَْقل َو  ْ ُُتٍَْ أَ َر  ِ  َ ٍ ِِااَس    
Terjemahnya; 
(Ingatlah), ketika Yusuf berkata kepada ayahnya: "Wahai ayahku sungguh 
aku (bermimpi) melihat sebelas bintang, matahari dan bulan; kulihat 
semuanya sujud kepadaku."
13
 
Pada ayat tersebut diinformasikan bahwa nabi Yusuf as. dalam mimpinya 
melihat 11 bintang, matahari serta bulan telah bersujud kepadanya. Menurut 
logika manusia, kajadian tersebut sangat sulit untuk diterima oleh akal karena 
baik bintang, matahari, maupun bulan tidak pernah disaksikan oleh manusia 
bersujud di alam sadar. Tetapi hal tersebut dapat diterima atas dasar iman oleh 
                                                             
12
Zulfahmi Alwi, Studi Hadis Dalam Tafsir al-Mara>gi> Analisis Kualitas Hadis dalam 
Tafsir Surah A<li ’Imra>n (Cet I; Makassar: Alauddin University Press, 2012), h. 2. 
13
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 235.   
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karena kemulian yang dimiliki oleh Nabi Yusuf as. Namun, al-T}abariy dalam 
tafsirnya mengatakan bahwa yang dimaksud 11 bintang pada ayat tersebut 
adalah 11 orang saudaranya, sementara matahari dan bulan adalah ayahnya.
14 
Nabi Muhammad saw. melalui hadis-hadisnya juga menyampaikan bahwa 
dirinya pernah mengalami mimpi, sebagaiamana yang diriwayatkan oleh imam 
al-Bukha>ri> dari jalur periwayatan ‘Aisyah yang menceritakan bahwa Rasulullah 
pernah melihat dirinya dalam mimpi. Adapun lafal hadis tersebut adalah ;  
 َْتلَا  ،َا َْؾ ُ نَّاا  َ ِ َر َة َِئَاؿ  َْؾ ، َِِتأَ   َْؾ ،ٍما َ ِ  َْؾ ، ًٍَْز  ُْج ُدانَّا َ اََنز نَّا َا ،ٌد نَّا  َ ُ اََنز نَّا َا :
 َنَّا َسَو  ِ َْ َ  َؿ ُ  نَّا  َ ِ نَّاا  ُل ُسَر  ِ َلَا  " : ، ٍٍِ َح  ْ ِ ٍَة ََسَ ِفِ ََُلَلم  ِكِت ُاي َِيَ ِماََنلم  ِفِ ِكُْخًأَ َر
 ِ  َلاََقا : ُتْ َُقا ، َ ِ ِْتنأَ   َذ
أّ
َاا َب ْنَّالل  ِك ِ َْو  َْؾ ُت ْ َ ََا ،َُكثأَ َ  ْ  ِو ِ َ :  ِْنِؾ  ْ ِ   َ َ َُكً ْن
أّ
 
  ِِضُْمً ِ نَّاا " 
Artinya; 
Telah menceritakan kepada kami Musaddad Telah menceritakan kepada 
kami Hamma>d ibn Zaid dari Hisyam dari bapaknya dari ‘A<’isyah rad}iallahu 
'anha>, ia berkata; Rasulullah saw. pernah bersabda kepadaku: "Aku 
melihatmu di alam mimpiku. Kamu dibawa oleh Malaikat dengan 
bertutupkan kain sutera, lalu Malaikat itu pun berkata padaku, 'Ini adalah 
isterimu.' Maka aku pun menyingkap kain yang menutupi wajahmu, dan 
ternyata wanita itu adalah kamu. Maka aku pun berkata, 'Kalau hal ini 
datangnya dari Allah, maka Allah pasti akan menjadikan kenyataan.'" 
Pada dasarnya mimpi para nabi dan rasul merupakan wahyu dan pasti 
memiliki  makna, sementara mimpi manusia biasa (selain nabi dan rasul) 
kemungkinan benar dan berasal dari Allah swt dan adakalanya hanya sekedar 
bunga tidur ataupun gangguan dari setan. Sebagaimana hadis yang diriwayatkan 
oleh Imam al-Da>rimi> dari Abu> Hurairah ra. 
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Al-T}abari>, Muh}ammad bin Jari>r bin Yazi>d bin Kas\i>r bin Ga>lib al-A<mili>, Abu> Ja‘far, 
Ja>mi‘al-Baya>n fi> Ta’wi>l al-Qur’a>n, Juz XV (Cet. I, Mu’assasah al-Risa>lah, 1420 H/2000 M), h. 
556.  
15
Al-Bukha>ri> al-Ja‘fi> ,Muh}ammad bin Isma>‘i>l Abu> ‘Abdillah, S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz VII 
(Cet. I,  Da>r T}u>q al-Najah, thn, 1422 H), h. 14. 
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 ،َة ٍَْ َ ُ ِبِأَ   َْؾ ، ٍَِيرِس  ِْج   َْؾ ،ٍما َ ِ  َْؾ ، ٍ ْ َُح  ِْج َِلَ ْ َ  َْؾ ،ٍيرِلَل  ُْج  ُ نَّامَح ُ  َ َ َ ْأَ 
 َلَا  : َنَّا َسَو  ِ َْ َ  َؿ ُ  نَّا  َ ِ نَّاا  ُل ُسَر َلَا  :« ، ِ نَّاا   َ ِ ى َ ُْث ُةَن َ َْحل   َْؤ ُّ لَاا ،ٌثََلَز  َْؤ ُّ ل 
 ، ُ ُ َ ٍَْ ا َ ْ ُ َُاأَ  ىأَ َر  َذ
أّ
َاا ، ُ َ َْن ُنا َْن
أّ
 ْ   ِِت ُث ِ ّ َُيُ ا نَّام ِ  َْؤ ُّ ل َو ،ِناَع َْ نَّا ل   َ ِ  ٌٍِز َْتَ  َْؤ ُّ ل َو
 ِّ  َ َُ ْلَو  ُْق ََ ْلَو  ِِت ْث ِ ّ َُيُ ََلَا»  
Artinya; 
Telah mengabarkan kepada kami Muh}ammad ibn Kas\i>r dari Makhlad ibn 
H}usain dari Hisya>m dari Ibn Si>ri>n dari Abu> Hurairah ia berkata; Rasulullah 
saw. bersabda: "Mimpi ada tiga, yaitu; mimpi baik yang merupakan kabar 
gembira dari Allah, dan mimpi menyedihkan yang datangnya dari Syetan, 
serta mimpi yang terjadi karena ilusi seseorang. Apabila salah seorang dari 
kalian bermimpi sesuatu yang tidak ia sukai, hendaknya ia tidak 
menceritakannya dan hendaknya ia berdiri lalu mengerjakan shalat." 
 Hadis di atas menjelaskan bahwa mimpi itu ada 3 macam yaitu Mimpi 
yang baik berupa kabar gembira dari Allah, Mimpi buruk berasal dari Setan, dan 
mimpi yang datang dari diri sendiri. Selain itu, hadis di atas juga menjelaskan 
tentang larangan bagi umat Islam menceritakan mimpi yang tidak disukainya. 
 Berdasarkan uraian-uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk mengkaji 
hadis tentang 3 macam mimpi. Hal ini dilakukan agar umat Islam dapat 
memahami mimpi yang dialaminya. 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana hakikat mimpi ? 
2. Bagaimana kualitas sanad dan matan hadis 3 macam mimpi ? 
3. Bagaimana makna kandungan hadis 3 macam mimpi ? 
C. Pengertian Judul dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Pengertian Judul 
Judul skripsi ini adalah ‚Mimpi dalam Perspektif Hadis (Kajian Tah}li>li> 
terhadap Hadis 3 Macam Mimpi)‛ Sebagai langkah awal untuk membahas isi 
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Al-Da>rimi>, Abu> Muh}ammad bin ‘Abdillah bin ‘Abd al-Rah}man bin al-Fad}l bin Bahra>m 
bin ‘Abd al-S}amad, Musnad al-Da>rimi>, Juz II (Cet, I, Al-Mamlakah al-‘Àrabiyyah al-Su‘u>diyyah ; 
Da>r al-Muganni> li al-Nasyr wa al-Tawzi>‘, 1412 H/2000 M), h. 1361. 
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skripsi ini, agar tidak terjadi kesalahpahaman, maka penulis memberikan uraian 
tentang judul penelitian ini. Yaitu sebagai berikut: 
a. Mimpi 
Bermimpi pada umumnya merupakan sebuah peristiwa yang sering kali 
dialami seseorang ketika sedang tertidur. Menurut KBBI mimpi adalah sesuatu 
yang terlihat atau dialami dalam tidur.
17
 Selanjutnya M. Quraish Syihab 
menerangkan bahwa mimpi merupakan sebuah peristiwa yang tidak terikat oleh 
ruang dan waktu
18
 sehingga dengan melalui mimpi seseorang dapat melihat 
sesuatu yang tidak biasa bahkan tidak pernah ia lihat saat terbangun. 
Berdasarkan defenisi di atas maka dapat dipahami bahwa mimpi adalah 
sebuah peristiwa yang di alami oleh seseorang dalam keadaan tertidur. 
b. Perspektif 
Menurut KBBI kata perspektif memiliki 2 arti ; 1. cara melukiskan suatu 
benda pada permukaan yang mendatar sebagaimana yang terlihat oleh mata 
dengan tiga dimensi (panjang, lebar, dan tingginya); 2. sudut pandang; 
pandangan;
19
 dari kedua defenisi tersebut, peneliti menggunakan defenisi yang 
berarti sudut pandang. 
c. Tah}li>li> 
Menurut bahasa kata tah}li>li> merupakan bahasa arab yang berarti analisa / 
penguraian. Kata ini berasal dari akar kata  نَّا َا- ُّ َُيُ - لاًّلََا-  yang memiliki arti 
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Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi 
Keempat (Cet. XIV; Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 957  . Lihat juga Al-Majlis 
al-‘A‘la> li al-Syi’u>n al-Isla>miyyah, Mawsu>‘ah al-Mafa>him al-Isla<miyyah al-‘A<mmah, Cet. Mesir 
t.th.) h. 239. 
18
M. Quraish Shihab, Dia Dimana-Mana (Cet. IV, Lentera Hati, 1427 H/ 2006 M), h. 
119.  
19
Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI); Kamus versi online/daring 
(dalam jaringan), http://kbbi.web.id/perspektif (28 September 2016). 
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menguraikan / membuka.
20
 Sementara ibn Fa>ris menjelaskan bahwa kata  ّ ا 
yang terdiri dari huruf ح dan ل memiliki banyak bagian dan persoalan. 
Menurutnya, asal dari setiap bagian tersebut merupakan pembuka sesuatu yang 
tidak menyimpang sesuatu pun darinya.
21
 Jadi kata tah}li>li> secara bahasa berarti 
menguraikan sesuatu tanpa adanya penyimpangan, sehingga dari penguraian 
tersebut menjadikan  seseorang berhenti meragukan (menjadi faham). 
Sementara menurut istilah metode tah}li>li> merupakan sebuah metode yang 
pada umumnya digunakan dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an. Metode tahl>ili> 
adalah menyoroti ayat-ayat al-Qur’an dengan memaparkan segala makna dari 
berbagai aspek yang terkandung di dalamnya
22
 Serta mengungkap maknanya 
sesuai dengan keahlian atau kecenderunganpara mufasir.
23
 Namun, metode tah}li>li> 
juga dapat digunakan dalam meneliti hadis, yaitu dengan menyoroti sebuah hadis 
dengan memaparkan segala maknanya dari berbagai aspek. 
Berdasarkan pemaparan di atas maka dapat dipahami bahwa tah}li>li> adalah 
menguraikan sesuatu dengan jelas tanpa adanya penyimpangan. 
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 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Cet., JAKARTA ;  PT. HIDAKARYA 
AGUNG, 1411 H/ 1990 M), hal. 108. 
21
Ibn Fa>ris, Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariya> al-Qazawaini> al-Ra>zi> abu al-H{uasain, Mu’jam 
Maqa>yi>s al-Lu>gah, Juz II (Cet., Da>r al-Fikr, 1399 H/ 1979 M), h. 20. 
22Zahir ibn‘Awad al-‘Alma’i>, Dira>sa>t fi al-Tafsi>r al-Maud}u>’i> li al-Qur’a>n al-Kari>m (Cet., 
Riya>d}: t.p., 1404 H), h. 18. Sebagaimana yang dikutip dari: . Quraish Shihab, dkk. Sejarah  dan 
‘Ulumu al-Qur’an, h. 172. 
23
Abd al-Hayy al-Farmawi>, al-Bida>yat fi al-Tafsi>r al-Maud}u>’i>: Dirasah Manhajiyah 
Maud}u>iyah, terj. Rosihon Anwar, Metode Tafsir Maudhu’i dan Cara Penerapannya (Bandung: 
Pustaka Setia, 2002), h. 24. Lihat juga: M. Quraish Shihab, Tafsir al-Qur’an Dengan Metode 
Maudu>’i>: Beberapa Aspek Ilmiyah Tentang al-Qur’an (Jakarta: Perguruan Tinggi Ilmu al-Qur’an, 
1986), h. 37. Lihat juga: Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran al-Qur’an: Kajian Kritis 
Terhadap Ayat-Ayat Yang Beredaksi Mirip (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), h. 68. 
Bandingkan dengan: Ah}mad Syurbasi, Qis}s}at al-Tafsi>r, terj. Zufran Rahma, Study Tentang 
Sejarah Perkembangan Tafsir al-Qur’an al-Kari>m (Jakarta: Kalam Mulia, 1999), h. 232. 
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d. Hadis 
Kata hadis merupakan serapan dari bahasa arab رً لح . Kata ini berasal 
dari akar kata ث ا-ث يُ  yang memiliki banyak arti, di antaranya dapat 
bermakna م    ؾ (baru),   ٔا  (terjadi), ع خت  (mengadakan), ىور 
(menceritakan) dan sebagainya.
24
 Ah}mad ibn Fa>ris melalui kitabnya Mu‘jam al-
Maqa>yi>s al-Lugah menerangkan bahwa kata ث ا yang terdiri dari huruf ح-د-ث  
yang menunjukkan kepada makna   ٍ لم يئ ل  ن م (adanya sesuatu yang belum 
pernah ada), seperti halnya hadis karena ia merupakan sebuah ucapan yang 
menceritakan sesuatu.
25
 
Menurut Muh}addis\i>n, hadis adalah apa yang disandarkan kepada 
Rasulullah saw. baik berupa perkataan, perbuatan, sifat ataupun diamnya.
26
 
Berdasarkan paparan di atas, maka dapat dipahami bahwa hadis adalah 
apapun yang disandarkan kepada Nabi Muhammad saw. baik berupa perkataan, 
perbuatan, taqri>r ataupun Sifatnya. 
Melihat pengertian dari kata-kata inti dari judul skripsi ini, maka dapat 
dipahami bahwa maksud dari judul skripsi ini adalah Membahas mimpi melalui 
sudut pandang hadis yang berfokus pada hadis tentang 3 macam mimpi. 
D. Kajian Pustaka   
Setelah melakukan penelusuran dan pembacaan terhadap berbagai karya 
ilmiah yang berkaitan dengan rencana penelitian di atas, penulis belum 
menemukan pembahasan tentang mimpi yang fokus kajiannya terhadap hadis 
tiga macam mimpi. Kegiatan ini dimaksudkan untuk menjelaskan bahwa skripsi 
ini belum pernah ditulis sebelumnya. Tulisan ini sudah di bahas namun berbeda 
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Ah}mad Warson Munawwir, Al-Munawwir  (Kamus Arab-Indonesia) (Cet., XIV, 
Pustaka Progressif, 1997 M),  h. 241. 
25
Ibn fa>ris, Mu‘jam al-Maqa>yi>s al-Lugah, Juz II, h. 36.  
26
Muh}ammad Jama>l al-Di>n  Muh}ammad Sa‘i>d bin Qa>sim al-H}alla>q al-Qa>simi>, Qawa>‘id 
al-Tah}di>s\ min Funu>n Mus}t}alah} al-H}adi>s\, (Cet. Bairut ; Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.th.), h. 61.  
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dari segi fokus pembahasan dan pendekatan serta paradigma yang digunakan. 
Adapun literatur yang terkait dengan judul skripsi ini sebagai berikut: 
Pertama, Usa>mah bin Muh}ammad al-‘Awdi> dengan judul Ah}ka> fi> Tafsi>r 
al-Ru’ya> wa al-Ah}la>m. Buku ini tersdiri dari 80 halaman kemudian terbagi ke 
dalam 4 bab dan pada setiap babnya terdiri beberapa pasal. 
Bab I pada buku ini membahas tentang persoalan mimpi kedalam 4 
bagian yaitu ; hukum mimpi, pembagian mimpi, adab-adab mimpi dan syarat 
mimpi. Pada bab II membahas tentang ta‘bi>r al-ru’ya>  (penafsiran mimpi) yang 
terbagi dalam 3 bagian taitu ; syarat-syarat penafsir, kebohongan yang paling 
nampak pada mimpi adalah disa besar dan mimpi para nabi dan rasul adalah 
wahyu. Pada bab III membahas tentang mimpi melihat Nabi Muhammad saw. 
dan pada bab IV membahas tentang cara-cara setan untuk menyesatkan manusia 
yang terbagi dalam 3 pembahasan yaitu ; kemampuan setan yang nampak dalam 
bentuk manusia, penampakan jin dalam bentuk yang berbeda-beda dan 
bagaimana jim tergambar dengan bentuk-bentuknya. 
Pembahasan buku ini jelas berbeda dengan penelitian yang akan 
dilakukan oleh penulis karena pada pembahasan buku ini hanya membagi mimpi 
kedalam 2 bagian, sementara pada skripsi ini akan membahas 3 macam mimpi, 
yang telah di sebutkan oleh hadis Nabi Muhammad saw.. 
Kedua, Muh}ammad ‘Us \ma>n Naja>ti dengan judul al-Qur’a>n wa ‘Ilm al-
Nafs. Buku ini terdiri dari 324 halaman, 10 pasal dan pada setiap pasalnya 
terdapat beberapa bab. Buku ini secara umum membahas tentang psikologi 
manusia menurut al-Qur’an. Dalam pembahasannya, buku ini membahas tentang, 
pendorong prilaku manusia, emosi, pencapaian pancaindra, dialektika (nalar), 
belajar, al-‘ilm al-ladunni>, ingat dan lupa, susunan saraf dan otak, dan 
pengobatan jiwa. 
Melihat pada pembahasannya, buku ini sedikit menyinggung tentang 
mimpi yang terletak pada pasal ke-6 terkait dengan pembahasan ‘ilm al-ladunni>, 
pada pasal ke-6 ini terbagi menjadi 2 sub bab, yaitu al-Ilha>m wa al-Ru’ya> dan al-
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Ah}la>m wa al-Ru’ya. pada bab al-Ilha>m wa al-Ru’ya> ini dijelaskan bahwa Ilha>m 
dan Ru’ya merupakan sarana bagi Nabi, Rasul dan seluruh manusia pada 
umumnya untuk menerima ilmu (bimibngan) dari Allah swt. Sementara pada bab 
al-Ah}la>m wa al-Ru’ya membahas tentang mimpi dalam al-Qur’an dan 
mengklasifikasi mimpi menjadi dua yaitu al-Ah}lam dan al-Ru‘ya. Al-Ah}la>m 
dalam buku ini dijelaska sebagai mimpi yang kacau, memibngungkan dan tidak 
jelas. Sementara al-Ru’ya merupakan mimpi yang benar datangnya dari Alah 
swt. baik yang dialami seorang Rasul, Nabi maupun manusia pada umumya.
27
 
Pembahasan pada buku ini jelas berbeda dari segi fokus penelitian yang 
akan dilakukan oleh penulis, karena pada buku ini menjelaskan mimpi menurut 
al-Qur’an, sementara pada skripsi ini akan menjelaskan mimpi melalui penelitian 
hadis. Perbedaan lainnya adalah pada buku ini mimpi terbagi menjadi dua 
macam, sedangkan pada hadis disebutkan tiga macam. 
Ketiga  Sahl ibn Rifa>‘ ibn Suhail al-‘Utaibi> dengan judul al-Ru‘ya> ‘Inda 
Ahl al-sunnah wa al-Jama>‘ah wa al-Mukha>lifi>n. Buku ini terdiri dari 508 
halaman, memuat 3 bab pokok pembahasan dan pada setiap babnya memiliki 
beberapa pasal. 
Bab pertama pada buku ini membahas hakikat mimpi, macam-macam 
mimpi dan tanda-tandanya serta hubungan  mimpi dengan kenabian. Pada bab 
kedua membahas pendapat-pendapat yang bertentangan  dan perdebatan tentang 
mimpi yang meliputi teori-teori para ulama ilmu jiwa / psikologi (islam) dan 
aliran sufi. Selanjutnya pada bab ketiga membahas tentang hokum-hukum mimpi 
dan adab-adab ketika bermimpi. 
Melihat dari uraian-uraian pembahasan buku ini, secara umum dapat 
dikatakan pembahasannya tentang mimpi sangat mendalam, terlebih lagi pada 
                                                             
27Muh}ammad ‘Us\ma>n Naja>ti, al-Qur’a>n wa al-‘Ilm al-Nafs, (Cet. IIV, Da>r al-Syru>q, 
1421 H / 2001 M.), h. 197-206.  
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buku ini menyebutkan riwayat-riwayat tentang hadis 3 macam mimpi yang 
termuat dalam kitab sumber seperti pada kitab S}ah}i>h} al-Bukha>ri, S{ah}i>h} Muslim, 
Sunan al-Turmuz\i> dan lainnya28 yang juga menjadi hadis fokus kajian pada 
skripsi ini. Namun, dalam pembahasan buku ini hanya menjelaskan satu bagian 
dari 3 macam mimpi yang disebutkan dalam hadis secara detail yaitu mimpi yang 
benar. Pembahasan pada buku ini jelas memiliki perbedaan dengan pembahasan 
pada skripsi ini, karena pada skripsi ini akan membahas 3 macam mimpi dalam 
hadis secara mendetail.   
E. Metodologi Penelitian 
Penelitian merupakan kegiatan pengumpulan, pengolahan, analisis dan 
penyajian data yang dilakukan secara sistematis dan objektif untuk memecahkan 
suatu persoalan atau menguji hipotesis untuk mengembangkan prinsip-prinsip 
umum. Metode penelitian adalah cara kerja bersistem yang menentukan 
keberhasilan suatu penelitian, serta menjadi langkah awal dimulainya sebuah 
langkah kerangka ilmiah dalam mengungkap dan membuktikan data orisinil. 
Penelitian ini akan menyajikan pemahaman tentang mimpi melalui penjelasan 
hadis, dengan menggunakan metode penelitian sebagai berikut ;   
1. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang penulis gunakan  adalah penelitian kepustakaan 
(library research) yang menganalisis data yang bersifat kualitatif29 dan terfokus 
pada kajian kepustakaan atau literatur tertulis seperti buku, jurnal, artikel, dan 
                                                             
28Sahl bin Rifa>‘ bin Suhail al-‘Utaibi>, al-Ru‘ya> ‘Inda Ahl al-Sunnah wa al-Jama>‘ah wa 
al-Mukha>lifi>n (Cet. I, Da>r Kunu>z Isybiliyyah li al-Nasyr wa al-Tauzi>‘, 1430 H. / 2009 M.) h. 107-
110 
29
yaitu menerangkan data dalam bentuk uraian dan tidak dapat diwujudkan dalam bentuk 
angka-angka tapi berbentuk suatu penjelasan yang menggambarkan keadaan data tersebut. 
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dokumen. Penelitian ini bukan penelitian lapangan (field research) yang bersifat 
kuantitatif .
30
 
2. Pendekatan  
Pendekatan adalah proses, cara, atau usaha dalam rangka aktivitas 
penelitian untuk mengadakan hubungan dengan objek yang diteliti, juga dapat 
berarti metode untuk mencapai pengertian tentang masalah penelitian atau 
penggunaan teori suatu bidang ilmu untuk mendekati suatu masalah. Adapun 
jenis pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian ini, dapat diuraikan 
sebagai berikut: 
a. Pendekatan ilmu hadis  
Dimensi kajian skripsi ini adalah hadis-hadis tentang tiga macam mimpi, 
sehingga langkah awal pada penelitian ini akan merujuk pada kitab sumber hadis 
terlebih dahulu. Selanjutnya, dalam melakukan interpretasi hadis, dapat 
dilakukan dengan menggunakan kitab ilmu hadis, seperti ‘ilm rija>l al-h}adi>s\, ‘ilm 
al-Jarh wa al-Ta’di>l31, ‘ilm ma’a>ni >32,  dan sebagainya. 
b. Psikologi 
Psikologi adalah sebuah bidang ilmu pengetahuan dan ilmu terapan yang 
mempelajari mengenai perilaku dan fungsi mental manusia secara ilmiah.
 
3. Pengumpulan dan Sumber Data 
Secara leksikal pengumpulan berarti proses, cara, perbuatan 
mengumpulkan, penghimpunan dan pengarahan. Data adalah keterangan yang 
                                                             
30
Menganalisis sejumlah angka dengan menggunakan rumus statistik. 
31
Ilmu yang membahas hal ihwal para periwayat dari segi diterima atau ditolak riwayat 
mereka. Lihat, Abd’ al-Kari>m al-Khat}i>b, Us}u>l al-H{adi>s\: ‘Ulu>muh wa Mus}t}alahuh (Cet., Bairu>t: 
Da>r al-Fikr, 1975 M), h. 266. Lihat, A. Syahraeni, Kritik Sanad dalam Perspektif Sejarah (Cet. I; 
Makassar: Alauddin Press, 2011 M), h. 99.  
32
Ilmu yang mempelajari tentang hal-ihwal kata Arab, sesuai dengan keadaannya, 
sehingga terjadi perbedaan pandangan tentang suatu kalimat karena perbedaan keadaan. 
Arifuddin Ah}mad, Metodologi Pemahaman Hadis Kajian Ilmu Ma’a>ni> al-Hadis, h. 5.    
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benar dan nyata, keterangan atau bahan nyata yang dapat dijadikan dasar kajian 
(analisis atau kesimpulan). Dengan demikian, pengumpulan data dapat diartikan 
sebagai prosedur yang sistematis dan memiliki standar untuk menghimpun data 
yang diperlukan dalam rangka menjawab masalah penelitian sekaligus 
menyiapkan bahan-bahan yang mendukung kebenaran korespondensi teori yang 
akan dihasilkan.
33
 Penelitian ini bersifat kualitatif, sedang proses penyusunannya 
merujuk pada literatur kepustakaan (library research), walau demikian tidak 
menutup kemungkinan untuk melakukan wawancara eksklusif dengan informan 
yang berkecimpung dibidang ini.  
Sumber data dalam penelitian ini dapat diklasifikasikan menjadi dua 
bentuk, yaitu data primer sebagai sumber data yang menjadi rujukan utama dalam 
pembahasan skripsi ini, yang meliputi  kitab hadis dan ilmu hadis, serta buku-
buku yang membahas mimpi. Data sekunder sebagai sumber data yang digunakan 
untuk mendukung dan melengkapi pembahasan penelitian ini, misalnya ayat al-
Qur’an, buku, artikel, karya ilmiah yang tidak secara universal terkait dengan 
pembahasan mimpi. 
Pengumpulan data dilakukan salah satunya dengan menggunakan 
penelitian takhri>j al-H{adi>s\ untuk membuktikan kualitas hadis dengan metode 
deskriptif. Sementara interpretasi kandungan hadis didapatkan dari kodifikasi 
kitab atau buku-buku dengan mengedepankan sikap selektif demi tercapainya 
literatur yang valid. Adapun langkah-langkah penelitian takri>j al-H{adi>s\ sebagai 
berikut. 
Hadis yang akan diteliti memiliki lebih dari satu sanad. Sehingga, 
mungkin saja salah satu sanad hadis itu berkualitas daif, sedang yang lain 
berkualitas sahih. Untuk dapat menentukan sanad yang berkualitas daif dan yang 
                                                             
33‘Abd Muin Salim, dkk., Metodologi Penelitian Tafsi>r Maud}u>’i> (Cet., Makassar: 
Pustaka al-Zikra, 2011 M), h. 109-111. 
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berkualitas sahih, maka terlebih dahulu harus diketahui seluruh sanad yang 
bersangkutan. Dengan demikian, untuk mengetahui seluruh riwayat hadis yang 
sedang akan diteliti, maka perlu dilakukan kegiatan takri>j al-h{adi>s\34 
Melakukan klasifikasi hadis-hadis tentang tiga macam mimpi. Hadis-
hadis yang akan diteliti tidak terikat pada bunyi lafal matan hadis, tetapi 
berdasarkan topik masalah. Sehingga untuk menelusurinya, perlu merujuk pada 
kitab ataupun kamus yang dapat memberikan keterangan tentang berbagai 
riwayat hadis tentang topik tersebut.  Kamus yang akan digunakan berdasarkan 
metode maud}u>’i> yang relatif lengkap adalah susunan Dr. A.J. Wensinck dkk. 
yang berjudul Mifta>h Kunu>z al-Sunnah.35 Kitab yang juga menghimpun hadis 
berdasarkan susunan topik masalah ialah Munktahab Kanz al-‘Umma>l karya ‘Ali> 
ibn H{isa>n al-Di>n al-Mut}qi>. 
                                                             
34
Secara bahasa takhri>j merupakan bentuk masdar dari kata  ج خ ,ج يخ ,ايَ تخ  yang tersusun 
atas huruf kha, ra’ dan jim, yang dapat berarti perbedaan antara dua warna,  menyeruh kepada 
selain dari yang ada,  dan juga dapat bermakna yang terhampar,  bertemunya perkara yang saling 
kontradiksi dalam satu masalah atau apa yang mendekati bagian terpenting . Sedangkan secara 
istilah takhri>j merupakan petunjuk dalam menempatkan hadis atau menelusuri hadis  dengan 
mengembalikan pada sumbernya, dan juga dapat berarti petunjuk dalam menentukan kedudukan 
hadis dengan mengembalikan pada kitab sumber sehingga mengeluarkannya dengan sanad 
kemudian menjelaskan derajatnya sesuai dengan hajat. al-Ha>fiz} al-Syakha>wi> dalam kitabnya 
Fath}u al-Mugis\, takhri>j adalah seorang ahli hadis mengeluarkan bebarapa hadis dari beberapa 
sumber dan dari beberapa guru dan beberapa kitab dan selainnya.  Sedangkan menurut Abi> faid} 
takhri>j adalah penisbahan hadis kepada sumbernya atau beberapa sumber dari beberapa kitab 
sunnah yang mulia dan mengikuti jalannya dan beberapa sanad dan keadaan perawinya dan 
menjelaskan derajat hadis apakah kuat atau lemah. Lihat, Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya> al-
Qazwi>ni> al-Ra>zi> Abu> al-H{asan, Maqa>yi>s al-Lugah, Juz II (Bairu>t: Ittiha>di al-Kita>bi al-‘Arabi, 
2002 M), h. 140. Lihat, Ah}mad Mukhta>r ‘Abd al-H{ami>d ‘Umar, Mu’jam al-Lugah al’Arabiyah al-
Mu’a>sirah, Juz I (Cet. I: ‘A>lim al-Kitab, 2008 M), h. 628. Lihat, Mah}mud bin Mikrim bin ‘Ali> 
Abu> al-Fad}, Lisan al-‘Arab, Juz I (Bairu>t: Da>r S{a>dir, 1414 H), h. 30. Lihat, Majid al-Di>n  Abu> 
T{a>hir Mah}mud bin Ya’qu>b, al-Qamu>s al-Muh}i>t}, Juz I (Muassasah al-Risa>lah li al-T}aba>’ah), h. 99. 
Lihat, Zulfahmi Alwi, Studi H{adi>s\ Dalam Tafsir al-Mara>gi> (Cet. I; Makassar: Alauddin 
Uneversity Press, 2012 M), h. 27. Lihat, Mah}mud al-T{aha>n, Us}u>l al-Takhri>j wa Dira>sah al-
Asa>nid, Juz I (Cet. III; Bairut>: Da>r al-Qur’an al-Kari>m, 1981 M), h. 14. Lihat, H{amzah ‘Abdulla>h 
al-Mali>ba>ri>, Kaifa Nadrus ‘Ulum Takhri>j al-H{adi>s\, Juz I (Cet. I; ‘Ama>n: Da>r al-Ra>zi> li al-T{aba>’ah 
wa al-Nasyir wa al-Tauzi>’, 1998 M), h. 27. Lihat, H}amzah ‘Abdulla>h al-Mali>ba>ri> dan Sult}a>n al-
‘Uka>yalah, Kaif Nadrus ‘Ilmu al-Takhri>j (Cet. I ‘Amma>n; Da>r al-Ra>zi>, 1998 M), hal. 18. Lihat, 
Abi al-Faid} Ah}mad Ibn Muh}ammad Ibn Siddi>q, al-Hi>dayah fi> Takhri>j Ah}a>di>s\ al-Bida>yah, Juz I ( 
Cet. I; Beiru>t: ‘A>lim al-Kutub, 1987 M), h. 11. 
35
M. Syuhudi Ismail, Cara Praktis Mencari Hadis (Cet. II; Jakarta: PT Bulan Bintang, 
1999 M), h. 62.  
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Setelah dilakukan kegiatan takhri>j al-h}adi>s\ sebagai langkah awal 
penelitian, maka seluruh sanad hadis dicatat dan dihimpun untuk kemudian 
dilakukan kegiatan al-i’tiba>r36 yang dilengkapi dengan skema sanad. 
Naqd} al-h{adi>s\ yang mencakup penelitian sanad dan matan dalam kajian 
ini harus memenuhi unsur-unsur kaidah kesahihan hadis, yaitu sanad hadis yang  
bersangkutan harus bersambung mulai dari kolektor hadis (mukharrij) sampai 
kepada Nabi saw., seluruh periwayat dalam hadis tersebut bersifat adil dan dabit, 
sanad dan matannya harus terhindar dari kejanggalan (syuz\u>z\) dan cacat (‘illa ). 
4. Metode Pengolahan dan Analisis Data  
Jenis data yang dihimpun dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu 
metode pengolahan data kuantitatif untuk data yang menunjukkan jumlah 
(kuantitas), dan metode pengolahan data kualitatif jika tinjauan berdasarkan 
tingkat kualitas data. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
pengolahan data kualitatif, meskipun tidak tertutup kemungkinan penggunaan 
metode pengolahan data kuantitatif jika data yang dihadapi adalah data 
kuantitatif. Adapun langkah-langkah pengolahan data penelitian ini sebagai 
berikut: 
                                                             
36
Kata al-I’tiba>r diambil dari kata برع tersusun atas huruf ain, ba, dan ra yang berarti 
sumber suatu kesempurnaan yang menunjukkan pada waktu pelaksanaan dalam sesuatu. Lihat 
Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya> al-Qazwi>ni> al-Ra>zi> Abu> al-H{asan, Maqa>yi>s al-Lugah, h. 207. al-
I’tiba>r (راَبِتإع ِإلَْا ), merupakan masdar dari kata  َ تَبتَتإَعا menurut bahasa, arti al-I’tiba>r adalah 
‚peninjauan terhadap berbagai hal dengan maksud untuk dapat diketahui sesuatunya yang 
sejenis.‛ Menurut istilah ilmu hadis, al-I’tiba>r adalah menyertakan sanad-sanad lain untuk suatu 
hadis tertentu, yang hadis itu bada bagian sanadnya tampak hanya terdapat seorang periwayat 
saja dan dengan menyertakan sanad-sanad yang lain tersebut akan dapat diketahi apakah ada 
periwayat yang lain ataukah tidak ada untuk bagian sanad dari sanad hadis yang dimaksud. 
Dengan dilakukannya I’tiba>r, maka akan terlihat dengan jelas seluruh jalur sanad hadis yang 
diteliti, demikian juga nama-nama periwayatnya, dan metode periwayatan yang digunakan oleh 
masing-masing periwayat yang bersangkutan. Jadi, kegunaan al-I’tiba>r adalah untuk mengetahui 
kegunaan sanad hadis seluruhnya dilihat dari ada atau tidak adanya pendukung (Corroboration) 
berupa periwayat yang berstatus muta>bi’ atau sya>hid. Lihat M.Syuhudi Ismail, Metodologi  
Penelitian Hadis Nabi, h. 51.  
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a. Tahap pertama, metode deskriptif bertujuan menggambarkan keadaan obyek 
atau materi dari peristiwa tanpa maksud mengambil keputusan atau 
kesimpulan yang berlaku umum. Jadi metode ini bukan untuk pembahasan, 
tetapi digunakan untuk penyajian data dan atau informasi materi terhadap 
sejumlah permasalahan sesuai dengan data yang didapatkan. Dengan kata 
lain, semua data dan informasi yang berkaitan dengan hadis dan sains yang 
dikutip dari berbagai sumber akan disajikan dalam bentuk apa adanya. 
b. Pada tahap kedua menggunakan metode analisis, dengan tujuan memilih dan 
mempertajam pokok bahasan lalu diproyeksikan dalam bentuk konsepsional 
dan menyelidiki kandungannya menjadi satu rangkaian pengertian yang 
bersifat terbatas. Maka untuk efektifnya kerja metode ini, penulis akan 
menggunakan penalaran ilmiah dengan pola berpikir (logika) induktif 
sebagai pisau analisis kerjanya.37 
F. Tujuan dan Kegunaan 
Berdasarkan uraian-uraian di atas, maka tujuan penelitian ini dapat 
diklasifikasikan sebagai berikut: 
1. Mengetahui hakikat mimpi. 
2. Mengetahui kualitas hadis tiga macam mimpi. 
3. Memahami makna kandungan hadis 3 macam mimpi. 
Selanjutnya, melalui penelitian ini, dapat memberikan banyak manfaat 
antara lain, yaitu: 
1. Mengkaji dan mempelajari hal-hal yang berkaitan dengan penelitian 
skripsi ini, sedikit banyaknya akan menambah khazanah ilmu 
                                                             
37
Logika induktif adalah mengemukakan pernyataan-pernyataan yang mempunyai ruang 
lingkup yang khas dan terbatas untuk menyusun argumentasi yang diakhiri dengan pernyataan 
yang bersifat umum. Amsal Bakhtiar, Filsafat Ilmu, edisi revisi (Cet. IX; Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2009 M), h. 203.  
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pengetahuan dalam kajian hadis dan menjadi sumbangsi bagi insan 
akademik, baik dimasa sekarang maupun dimasa yang akan datang. 
2. Memberikan pemahaman mendasar tentang hadis, dengan menjelaskan 
proses pewarisan sifat dan mempunyai nilai pragmatis yang luas. 
Penelitian ini dapat memberi manfaat bagi manusia secara umum dan 
umat Islam khususnya, dengan terbuktinya orisinalitas hadis melalui 
pendekatan ilmiah sedikit banyaknya dapat mengokohkan iman umat 
Islam, berimplikasi positif bagi kehidupan sosial kemasyarakatan, 
khususnya bagi peneliti itu sendiri, sehingga khazanah intelektual dapat 
terwujud dengan ilmu ilmiah dan amal amaliah, serta hidup damai dalam 
nuansa islami. 
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BAB II 
TINJAUAN UMUM 
A. Definisi Mimpi 
Terdapat ragam pendapat mengenai defenisi mimpi dikalangan ulama, 
ilmuan dan aliran teologi. Oleh karena itu, untuk memahami definisi mimpi 
peneliti akan memaparkan ragam pendapat dari kalangan ulama, aliran teolog 
dan, aliran keilmuan tersebut. 
1. Mimpi menurut ulama 
a. Menurut Ibn Qayyim al-Jauzi>, mimpi adalah perumpamaan permisalan-
permisalan yang dibuat malaikat yang Allah tugaskan kepada mereka untuk 
mengurusi mimpi agar orang yang melihatnya dapat mengambil dalil 
(memahami) permisalan tersebut dengan yang serupa.
38
 
b. Menurut Ibn Khaldu>n, mimpi adalah sebuah pertanda jiwa yang berbicara 
pada zat ruhaninya  sekilas dari gambaran –gambaran kejadian.39 
c. Menurut Sa>lih} Qubbah, mimpi itu benar, apa yang dilihat oleh orang yang 
tidur di dalam tidurnya adalah benar, sebagaimana yang dilihat oleh kedua 
matanya pada saat terjaga. Maka ketika seseorang melihat dirinya di Afrika 
di dalam tidurnya sementara dia berada di Baghdad,  maka sesungguhnya 
Allah menempatkannya di Afriaka pada saat itu.
40
 
                                                             
38
Ibn Qayyim al-Jauzi>, Muh}ammad bin Abi> Bakr bin Ayyu>b bin Sa‘ad, Sya>ms al-Di>n, 
I‘la>m al-Muwaqqi‘i>n an Rabbi al-‘A<lami>n, Juz I (Cet. I, Bairut : Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1411 
H / 1991 M), h. 149. 
39
Ibn Khaldu>n, ‘Abd al-Rah}man bin Muh}ammaad bin Muh}ammad, Di>wa>n al-Mubtada’ 
wa al-Khabr fi> Ta>ri>kh al-‘Arab wa al-Barbar, Juz I ( Cet. II, Bairut ; Da>r al-Fikr, 1408 H / 1988 
M), h. 128. 
40
Abu> al-H}asan al-Asy‘ari>, ‘Ali> bin Isma>‘i>l bin Ish{a>q bin Sa>lim bin Isma>‘i>l bin 
‘Abdullah, Maqa>la>t al-Isla>miyyi>n wa Ikhtila>f al-Mus}alli>n, (Cet. II,  Madinah ; Da>r Fara>niz 
Syita>yiz, 1400 H / 1980 M), h. 434. 
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d. Menurut M. Quraish Syihab bahwa mimpi merupakan sebuah peristiwa yang 
tidak terikat oleh ruang dan waktu.
41
 
Berdasarkan perbedaan pandangan ualam perihal mimpi, peneliti dapat 
menarik sebuah kesimpulan yang dapat mempertemukan antar pendapat tersebut, 
bahwa mimpi adalah sebuah peristiwa yang tidak terikat oleh ruang dan waktu, 
dimana  mimpi tersebut adalah sebuah kebenaran yang di perlihatkan oleh 
malaikat kepada ruh manusia dengan perumpamaan-perumpamaan agar manusia 
mengambil pelajaran dari perumpamaan tersebut. 
2. Mimpi menurut ilmuan 
a. Menurut Ulama Filsafat, sesungguhnya perasaan kuat pada diri manusialah 
yang mengendalikan panca -panca indra yang d}a>hir. Apabila perasaan kuat 
itu memperoleh gambaran luar dari panca–panca indra yang d}a>hir  maka ia 
akan meneruskannya kepada kekuatan khayalan yang di antara fungsinya 
menyusung gambar. Kemudian ketika gambar–gambar itu telah tercetak 
pada perasaan kuat maka ia akan menjadi pemandangan yang sesuai dengan 
gambar-gambar luar, sesungguhnya gambar–gambar luar itu tidak akan 
menjadi sebuah pemandangan karena adanya gambar luar, akan tetapi oleh 
karena wujudnya mengikut pada perasaan kuat.
42
  
b. Menurut  ahli Hadis, mimpi benar itu benar adanya dan terkadang pula 
sebahagian dari mimpi yang kacau atau tidak jelas.43 
c. Menurut tokoh psikologi klinis Sigmund Freud mimpi adalah penghubung 
antara kondisi sadar dan tidak sadar. Mimpi bisa dikatakan sebagai kunci 
ketidaksadaran, mimpi melambangkan hasrat ketidaksadaran. Mimpi 
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M. Quraish Shihab, Dia Dimana-Mana (Cet. IV, Lentera Hati, 1427 H/ 2006 M), h. 
119.  
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Sahl bin Rifa>‘ bin Suhail al-‘Utaibi>, al-Ru‘ya> ‘Inda Ahl al-Sunnah wa al-Jama>‘ah wa 
al-Mukha>lifi>n (Cet. I, Da>r Kunu>z Isybiliyyah li al-Nasyr wa al-Tauzi>‘, 1430 H./ 2009 M.) h. 52. 
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Abu> al-H}asan al-Asy‘ari>, Maqa>la>t al-Isla>miyyi>n wa Ikhtila>f al-Mus}alli>n, h. 434.  
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merupakan penggambaran dari hal-hal yang tidak bisa dilakukan di 
kehidupan sebenarnya, dan mimpi juga bisa menjelaskan pemecahan 
masalah. 
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, peneliti memperoleh kesimpulan 
bahwa mimpi merupakan sebuah pertanda ketidaksadaran manusia ketika 
tertidur, sementara gambaran-gambaran yang terlihat dalam mimpi adalah hasil 
yang diterima oleh perasaan kuat dari penangkapan panca indra yang d}a>hir, 
kemudian perasaan kuat tersebut akan mengirimkan gambar-gambar tersebut 
kepada kekuatan khayalan yang di antara fungsinya ialah sebagai penyusun 
gambar, ketika gambar-gambar tersebut telah tercetak, ia akan menjadi sebuah 
gambaran yang serupa dengan gambaran luar, jika gambar yang dihasilkan baik 
maka itu akan benar-benar terjadi di alam sadar dan terkadang pula gambar kacau 
yang dihasilkan dapat terjadi di alam sadar. 
3. Mimpi menurut aliran Teologi 
a. Menurut Ahl al-H}aq al-Sunnah wa al-Jama‘ah, mereka tidak menganggap 
bahwa hadis Nabi saw. telah menjelaskan mimpi tersebut dengan sejalas-
jelasnya. Mimpi itu ada 3 macam ; 1. Mimpi yang benar dari Allah dan 
hanya Allah yang mengetahui bentuknya, 2. Mimpi tertolak adalah mimpi 
yang tidak jelas dari gangguan, kekhawatiran dan penyerupaan setan kepada 
anak cucu adam, 3. Mimpi yang berasal dari seseorang pada waktu 
terjaganya lalu ia melihatnya di dalam tidurnya.
44
 
b. Menurut Mayoritas ulama Mu‘tazilah berpendapat bahwa apa yang dilihat 
oleh manusia di dalam tidurnya adalah khayalan-khayalan yang tertolak, 
tidak ada kebenaran di dalamnya dan tidak menunjukkan terhadap sesuatu 
apapun.
45
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23 
 
 
 
Aliran ahl al-h}aq, ahl al-Sunnah wa al-Jama‘ah tidak menganggap bahwa 
hadis Nabi saw. tentang 3 macam mimpi telah menjelaskan persoalan mimpi 
dengan sejelas-jelasnya, sementara aliran Mu‘tazilah menganggap bahwa mimpi 
hanyalah khayalan kosong yang tidak menghasilkan apapun. 
Berdasarkan penjelasan-penjelasan para ulama yang beragam mengenai 
defenisi mimpi, peneliti memahami bahwa mimpi adalah suatu peristiwa  yang  
dialami oleh manusia ketika sedang tertidur. Pada hakikatnya mimpi berada pada 
alam bawahsadar manusia yang mana dalam kejadiannya tidak terikat oleh ruang 
dan waktu sehingga melalui mimpi manusia dapat melihat, merasakan serta 
melakukan sesuatu yang tidak biasa dilakukan ketika berada dalam keadaan 
sadarnya. Tetapi di sisi lain, melalui mimpi terkadang manusia memperoleh 
informasi tentang perkara-perkara yang akan ia hadapi kedepannya, dalam bahasa 
agama hal tersebut disebut sebagai petunjuk atau bimibngan dari Allah. 
Melalui mimpi pula, terkadang manusia melihat berbagai macam kejadian 
sebagai simbol untuk menyelesaikan persoalan yang sedang dihadapi. Selain itu, 
terkadang pula manusia melihat kejadian yang kacau dalam mimpinya hingga 
membuatnya khawatir. Pada umumnya mimpi yang kacau hanyalah gangguan 
dari setan. Namun, adakalanya mimpi yang kacau juga merupakan sebuah 
pertanda akan terjadinya sesuatu di waktu yang akan datang. Salah satu dalil Na>s} 
yang menjadi landasannya adalah ayat yang terdapat pada QS. Yusuf / 12 : 43, 
sebagai berikut ; 
 َلَا َو  ُِلََْمل   ِّ
أّ
  ىَرأَ   َؽْح َ س  ٍت َ ََقت  ٍنا َ ِ  نَّا ُ ُ ُأَِبً  ٌؽْح َ س  ٌاا َ ِ  َؽْح َ سَو  ٍتَلَُْد ُس  ٍ ْ ُخ  َ َخأُ َو  ٍتا َِث َ 
اَ ُّيُّأَ  َ  أُ َ َْمل   ِ  ُذْاأَ   ِفِ  َي َْؤُر  ْن
أّ
   ُْ ْنُل  َ ْؤ ُّ  ِ   َنو ُ ُ ْـ َث 
Terjemahnya ; 
 Dan raja berkata (kepada para pemuka kaumnya), sesungguhnya aku 
bermimpi melihat tujuh ekor sapi betina yang gemuk dimakan oleh tujuh 
ekor sapi betina yang kurus, tujuh tangkai (gandum) yang hijau dan (tujuh 
tangkai) lainnya yang kering. Wahai orang yang terkemuka terangkanlah 
24 
 
 
 
kepadaku tentang takwil mimpiku itu jika kamu dapat menakwilkan 
mimpi.
46
 
 Abu> Muh}ammad al-H}usain ibn Mas‘u>d al-Bagawi> dalam kitabnya 
Ma‘a>lim al-Tanzi>l fi al-Tafsi>r al-Qur’a>n menerangkan bahwa ayat di atas 
merupakan penyebab dikeluarkannya Nabi Yusuf as. dari penjara, dimana 
seorang raja Mesir yang berkuasa pada masanya, telah bermimpi melihat 7 sapi 
gemuk dimakan oleh sapi kurus,   dan 7 tumbuhan yang hijau lagi subur 
sementara yang lainnya kering. Lantas sang raja memanggil seluruh ahli 
takwilnya untuk menakwilkan mimpi tersebut, akan tetapi tak satupun dari 
mereka yang dapat menakwilnya. Maka salah seorang di antara mereka berkata 
bahwa di dalam penjara ada seorang laki-laki yang sangat mahir menakwilkan 
mimpi yang bernama Yusuf. Raja pun memerintahkan untuk memanggil Nabi 
Yusus as.  
Nabi Yusuf pun menakwil mimpi sang raja dengan mengatakan bahwa 
maksud dari 7 ekor sapi gemuk dan tumbuhan yang subur itu adalah pertanda 
akan terjadi  kesuburan di daerah tersebut selama 7 musim, sementara 7ekor sapi 
kurus dan tanah kering adalah pertanda akan terjadinya musim paceklik selama 7 
musim.
47
  
Memahami dan memaknai sebuah kejadian baik ataupun buruk yang 
terlihat dalam mimpi bukanlah hal mudah, karena hanya orang-orang yang 
diberikan pengetahuan khusus oleh Allah swt.  yang dapat menjelaskan peristiwa 
dalam mimpi. Sebagaimana firman Allah dalam QS. Yusuf / 12 : 6 ; 
 ِرًِداَاأَْا   ًِِوأَِبث  ْ ِ َكُمِّ َـ ُ ًَو َكُّ تَر َكِِخَخ َْيَ َ ِ  ََلَو.......... 
  
                                                             
46
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet. I, PT Tiga Serangkai 
Pustaka Mandiri, 1430 H /  2009 M), h. 240.   
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Al-Bagawi>, Abu> Muh}ammad al-H}usain bin Mas‘u>d, Ma‘a>lim al-Tanzi>l fi al-Tafsi>r al-
Qur’a>n, Juz IV, (Cet. IV, Da>r T}ayyibah li al-Nasy wa al-Tawzi>‘ 1417 H / 1997 M). h. 246. 
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Terjemahnya ; 
Dan demikianlah, Tuhanmu memilih engkau (untuk menjadi Nabi) dan 
mengajarkanmu sebagian dari takwil mimpi.
48
 
Ayat di atas pada dasarnya menyinggung tentang bagaimana Allah telah 
memilih Yusuf as. sebagai Nabi, beserta keistimewaan untuknya yang mampu 
menakwil mimpi dan diajarkan oleh Allah sendiri. Hal ini mengindikasikan 
bahwa persoalan takwil mimpi adalah keistimewaan yang diberikan oleh Allah 
kepada orang-orang khusus atau terpilih dan diperoleh melalui pengajaran 
langsung dari Allah. 
B. Term Mimpi 
Hadis-hadis yang berasal dari Nabi saw. sangat banyak yang 
menyinggung perihal tentang mimpi, salah satunya ialah hadis yang diriwayatkan 
oleh al-Ima>m al-Bukha>ri> dalam kitabnya al-Ja>mi‘ al-Musnad al-S}ah}i>h dari 
sahabat Abi> Qata>dah sebagai berikut ; 
اََنز نَّا َا  َ َْيُ  ُ ْج ، ٍْير َُج اََنز نَّا َا ،ُرَْ نَّا      ْ َؾ ، ٍِْ َقُؾ  ِ َؾ  ِ ْج  ،ٍباَ  ِ  ْ َؾ  ِبِأَ   َةََم َس : نَّانأَ   َ أَ   َةَداََذ  
، نَّايِرا َْنأَا   َنَكََو  ْ  ِ  ِبا َ ْأَ   ِّ ِ نَّانل   نَّا  َ  ُ  ِ َْ َ  َؿ  َنَّا َسَو ، ِِناَس ُْاَو  َلَا  : ُت ْـ ِ َ  َل ُسَر  ِ نَّاا   نَّا  َ 
 ُ  ِ َْ َ  َؿ ، َ نَّا َسَو  ُل َُقً« : َ ْؤ ُّ ل   َ  ِ ، ِ نَّاا   ُْ ُلح َو  َ  ِ ،ِناَع َْ نَّا ل   َذ
أّ
َاا  ََ َا  ُ ُ  َُاأَ   َُ ُلح   ُ  ُ َ ٍَْ 
 ْ  ُْحََ ْ َا  ْ َؾ ،ِوِرا ٌََ  ْ ِـ َخ ْ َ ُْلَو  ِ نَّاا ِ ، ُْ  ِ  ْ َ َا  ُو نَّا ُ َ ً» 
Artinya; 
Telah menceritakan kepada kami Yah}ya> ibn Bukair telah menceritakan 
kepada kami al-Laits dari ‘Uqail dari Ibn Syiha>b dari Abu> Salamah, 
bahwasanya Qata>dah al-Ans}a>ri> dan dia termasuk dari kalangan sahabat Nabi 
saw. dan pejuang penunggang kudanya, mengatakan; aku mendengar 
Rasulullah saw. bersabda: "Mimpi yang baik adalah berasal dari Allah, 
sedang mimpi yang buruk berasal dari setan, maka jika salah seorang 
diantara kalian bermimpi yang tidak disukainya, hendaklah meludah ke 
sebelah kirinya dan meminta perlindungan kepada Allah, niscaya yang 
sedemikian itu tidak membahayaknnya." 
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Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 236.   
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Al-Bukha>ri> al-Ja‘fi>, Muh}ammad bin Isma>‘i>l Abu> ‘Abdillah, S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz IX 
(Cet. 1 ; Da>r T}awqu al-Najah, thn, 1422 H), hal. 35. 
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Term atau kata yang berarti mimpi di dalam matan hadis di atas 
menggunakan 2 kata, yaitu kata  ؤ ل  dan  لح . Kedua kata ini dapat berarti 
mimpi, namun keduanya berbeda dalam hal penggunaan. Kata  ؤ ل  digunakan 
untuk mimpi yang baik, benar dan sebagainya, hal ini dapat dilihat dari kata     
  yang merupakan khabar dari kata  ؤ ل  tersebut, sedangkan kata  لح  
digunakan untuk mimpi yang tidak baik, kacau dan sebagainya, hal ini dapat 
dilihat dari kalimat yang. Untuk lebih jelasnya peneliti akan menjelaskan kedua 
kata tersebut secara rinci. 
1.  َ ْؤ ُل  
Kata ini merupakan bentuk Mas}dar (bentuk ketiga) yakni perubahan dari 
asal kata ىأَ َر -ى ٍََ- ً أِ َر - ًَةًْؤُر  yang memiliki beberapa arti yaitu ; melihat, 
berpendapat atau bermimpi.
50
 Menurut Ibn Fa>ris dalam kitabnya Mu‘jam 
Maqa>yi>s al-Lugah mengatakan bahwa kata ى ٔر yang terdiri dari huruf ر,  ٔ  dan ي 
memiliki 2 makna asal yaitu ; 1.  ٍ َْؼن (pertimbangan) dan 2.  ِ ْ َـ ِت ٍرا َْت
أّ
  (melihat 
dengan mata)  ٍة َْير َِت ْوأَ  (akal).51 Menurut Muh}ammad ibn Makram menjelaskan 
bahwa kata  َ ْؤ ُل  dengan tanda baca D}ammah pada huruf ra’ bermakna ا َ  ُ َْخًأَ َر  ِفِ 
ك َِا  َ (apa yang engkau lihat dalam tidurmu), dan bentuk jamak dari kata 
tersebut adalah  ًيؤُر.52 
Berdasarkan paparan di atas, peniliti memahami bahwa penggunaan kata 
 ؤ ل  sebagai term mimpi berarti melihat sesuatu dalam tidur dengan panca indra. 
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Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Cet., JAKARTA ; PT. HIDAKARYA 
AGUNG, 1411 H/ 1990 M), hal. 136. 
51
Ibn Fa>ris, Abu Al-Husain Ah}mad bin Faris bin Zakariya, Mu‘jam Maqa>yi>s Al-Lugah, 
Juz II, (Cet. Da>r al-Fikr, 1399 H/ 1979 M),  h. 472. 
52Ibn Manz}u>r, Muh}ammad bin Makram bin ‘Ali> Abu> al-Fad}l Jama>l al-Di>n, Lisa>n al-
Arab, Juz XIV, (Cet. III, Bairut : Da>r al-S}a>dir, 1414 H ) h. 297 
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2.  لح  
Kata ini merupakan bentuk Mas}dar (bentuk ketiga) yakni perubahan dari 
asal kata  َُ َا- ُُ َْيُ- ً ُا  yang berarti bermimpi.53 Menurut Ibn Fa>ris dalam 
kitabnya Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lugah mengatakan bahwa kata  ا yang terdiri dari 
huruf ح, ل  dan م memiliki 3 makna asal ; 1. لةجـل  ك ح (menghindari sikap 
tergesah-gesah) yang berarti santun, 2. يئ ل  ةقلث (tembusnya sesuatu) yang 
dapat berarti rusak, 3.    انلم  فِ يئ ل  ةًؤر (terlihatnya sesuatu di dalam tidurnya) 
yang berarti bermimpi..
54
 Muh}ammad ibn Makram dalam kitabnya Lisa>n al-
‘Arab menjelaskan bahwa kata   ُْلح  / ُ ُلح  bermakna  َ ْؤ ُل  (mimpi). Selanjutnya ia 
menjelaskan lebih lanjut bahwa  ؤ ل  maupun  لح  merupakan sebuah gaya bahasa 
dari apa yang dilihat oleh seseorang dalam tidurnya.
 55
  
Berdasarkan paparan di atas, peniliti memahami bahwa penggunaan kata 
 لح  menandakan bahwa seseorang yang bermimpi membutuhkan sikap santun, 
untuk memahami mimpinya, karena mimpi dapat menembus apapun. 
Ibn As\i>r dalam kitabnya al-Niha>yah fi> Gari>b al-H}adi>s\ wa al-A<s\ar bahwa, 
penggunaan kata  ؤ ل  lebih kepada apa yang dilihat seseorang dari sesuatu yang 
baik dan bagus dalam tidurnya, sementara kata  لح  lebih kepada apa yang dilihat 
dari sesuatu yang jelek dan buruk atau biasa juga dikatakan dengan istilah  ثالض ٔ
ملَأا  (mimpi yang kacau).56 
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Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, … h. 108. 
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Ibn Fa>ris, Mu‘jam Maqa>yi>s Al-Lugah, Juz II, h. 94 
55
Ibn Manz}u>r, Muh}ammad bin Makram, Lisa>n al-Arab, Juz XIV, h. 297 
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Ibn al-As\i>r,  Majd al-Di>n Abu> al-Sa‘a>dah al-Muba>rak bin Muh}ammad bin Muh}ammad 
bin Muh}ammad ibn ‘Abd al-Kari>m al-Syaiba>ni> al-Juzri>, al-Niha>yah fi> Gari>b al-H}adi>s\ wa al-A<s\ar, 
Juz I, (Cet. Bairut ; al-Maktabah al-‘Ilmiyyah, 1399 H / 1979 M), h. 434. Lihat juga Abu Hila>l al-
H{asan bin ‘Abdullah bin Sahl bin Sa‘i>d bin Yah}ya> bin Mihra>n al-‘Askari>, Mu‘jam al-Furu>q al-
Lugawi>, (Cet. I, Mu’assasah al-Nasyr al-Isla>mi> al-Ta>bi‘ah li Jam‘ah al-Mudarrisi>n, 1412 H), h. 
198. 
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Beranjak dari penjelasan kata   ؤ ل  dan  لح  dapat dirumuskan bahwa 
mimpi adalah sebuah gaya bahasa tentang sesuatu yang terlihat ketika seseorang 
sedang tertidur. Ketika seseorang sedang bermimpi maka seleruh  anggota panca 
indranya akan terlibat dalam merekam gaya bahasa kejadian mimpi tersebut, 
sementara indra yang paling aktif ketika proses mimpi adalah mata. Selain itu, 
mimpi yang berisikan materi-materi yang baik menggunakan kata  ؤ ل , 
sedangkan untuk mimpi yang berisi materi buruk / kacau menggunakan kata  لح . 
C. Teori al-Jarh} wa al-Ta’di>l 
 Dalam menilai pribadi seseorang periwayat hadis tertentu, terkadang para 
kritikus hadis sependapat dan adakalanya berbeda pendapat. Selain itu tak jarang 
seorang kritikus menilai seorang periwayat yang sama dengan dua kualitas yang 
berbeda. Dalam satu kesempatan tertentu, seorang kritikus menilai dengan Laisa 
bihi ba’s, sedangkan pada kesempatan lain menilai periwayat tersebut dengan 
kata d}a‘i>f.57 Padahal kedua lafal itu memiliki pengertian dan peringkat yang 
berbeda.
58
 
 Melihat betapa urgensinya ilmu ini para pakar ‘ulu>m al-h}adi>s menyusun 
kaedah-kaedah Jarh} dan Ta’di>l. Dengan adanya kaedah ini diharapkan hasil 
penelitian terhadap riwayat hadis dapat lebih obyektif. Berikut ini adalah teori-
teori yang telah dikemukakan oleh ulama Ahl al-Jarh} wa al-Ta’di>l dan perlu 
dijadikan bahan oleh para peneliti hadis tatkala melakukan kegiatan penelitian, 
khususnya berkenaan dengan penelitian para periwayat hadis. 
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Muhammad Syuhudi Ismail, Kaedah Kasahihan  Sanad Hadis Nabi, (Jakarta; Bulan 
Bintang, 1988  M), h. 181. 
58
Muhammad Syuhudi Ismail, Metodologi  Penelitian Hadis, (Jakarta; Bulan Bintang 
1992 M) h. 77.  
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1. Al-Ta’di>l Muqaddam ‘ala> Jarh} ( Ta’di>l didahulukan atas Jarh}) 
 Maksudnya bila seorang periwayat dinilai terpuji oleh seorang kritikus 
dan dinilai tercela oleh kritikus lainnya, maka yang didahulukan adalah sifat 
baiknya. karena sifat dasar periwayat hadis adalah terpuji, sedangkan sifat tercela 
merupakan sifat yang datang kemudian  maka sifat dominan adalah sifat terpuji. 
 Pada umumnya ulama hadis menolak kaedah tersebut dengan alasan 
bahwa kritikus yang memuji tidak mengetahui sifat yang tercela yang dimiliki 
oleh periwayat yang dinilainya.
59
Sementara kritikus yang mengemukakan celaan 
adalah kritikus yang mengetahui ketercelaan periwayat yang dinilainya. 
meskipun demikian kaedah ini sepenuhnya didukung oleh Imam al-Nasa>’i>.  
2. Al-Jarh} Muqaddam ‘ala> al-Ta’di>l ( al-Jarh} didahulakan atas al-Ta’di>l ) 
 Maksudnya bila seseorang dinilai tercela oleh seorang kritikus hadis dan 
dinilai terpuji oleh kritikus lainnya, maka yang didahulukan adalah sifat yang 
dinilai celaan. Alasannya karena kritikus yang menyatakan celaan lebih paham 
pribadi periwayat yang dicelanya. Kemudian yang menjadi dasar untuk memuji 
seorang periwayat adalah persangkaan yang baik dari seorang kritikus hadis dan 
persangkaan baik itu harus dikalahkan bila ternyata ada bukti tentang ketercelaan 
yang dimiliki oleh periwayat bersangkutan. Mayoritas Ahl al-H}adi>s\, Ahl al-Fiqh, 
dan Ahl al-Usu>l al-Fiqh menganut teori tersebut. Namun, tidak sedikit juga 
ulama kritikus hadis yang menuntut pembuktian atau penjelasan yang menjadi 
latar belakang atas ketercelaan yang dikemukakan terhadap periwayat tersebut.
60
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 Muhammad Syuhudi Ismail, Metodologi  Penelitian Hadis, hal. 79.  
60
Fa>ruh H>ammadah, al-Manhaj  al-Isma>il  Fi al-Jarh\ wa al-Ta’dil  (Riba>t:Da>r al-Nashr al-
Ma’rifat, 1989 M), h. 360. 
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3. Iz\a> Ta’a>rada al-Ja>rih} wa al-Mu‘addil fa al-H}ukm li al-Mu‘addil illa> iz\a>  
s\ubita al-Jarh} al-Mufassar 
Maksudnya, apabila terjadi pertentangan antara kritikan yang memuji dan 
yang mencela, maka yang harus dimenangkan adalah kritikan yang memuji, 
kecuali apabila kritikan yang mencela disertai  dengan penjelasan. 
 Dalam hal ini apabila seorang periwayat dipuji oleh seorang kritikus 
tertentu  dan dicela oleh kritikus lainnya, maka pada dasarnya yang harus 
dimenangkan adalah kritikan yang memuji, kecuali bila kritikan yang mencela 
menyertai penjelasan tentang bukti-bukti ketercelaan periwayat yang 
bersangkutan 
 Kritikus yang mampu menjelaskan sebab-sebab ketercelaan periwayat 
yang dinilainya lebih mengetahui pribadi periwayat tersebut daripada kritikus 
yang hanya mengemukakan pujian terhadap periwayat yang sama. Jumhur Ulama 
mengatakan bahwa penjelasan ketercelaan yang dikemukakan itu haruslah 
relevan dengan upaya penelitian. Kemudian bila kritikus yang memuji telah 
mengetahui sebab-sebab ketercelan periwayat yang dinilainya itu memang tidak 
relevan ataupun tidak ada lagi, maka kritikan yang memuji tersebut yang harus 
dipilih. 
4. Iza> Ka>na al-Ja>rih} da’i>fan fala> yuqbal jarh}uhu li al-Siqqah  
 Maksudnya apabila kritikus yang mengungkapkan ketercelaan adalah 
orang-orang yang tegolong D}a‘i>f maka kritikannya terhadap orang yang S|iqah 
tidak diterima. Alasannya,  orang yang bersifat S|iqah dikenal lebih berhati-hati 
dan lebih cermat daripada orang yang tidak S|iqah. 
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5. La> Yuqbal al-Jarh} illa> Ba’da al-Tas\abbut Khasyah al-Asybah fi al-
Majru>h}i>n  
 Al-Jarh} tidak diterima kecuali setelah ditetapkan (diteliti secara cermat) 
dengan adanya kekhawatiran terjadinya kesamaan tentang orang-orang yang 
dicelanya. Maksudnya apabila nama periwayat mempunyai kesamaan atau 
kemiripan dangan nama periwayat lain, lalu salah satu periwayat itu dikritik 
dengan celaan, maka kritikan itu tidak dapat diterima, kecuali telah dapat 
dipastikan bahwa kritikan itu terhindar dari kekeliruan akibat dari kesamaan atau 
kemiripan dari nama tersebut. Suatu kritikan harus jelas sasarannya. Dalam 
mengkritik pribadi seseorang, maka orang yang dikritik haruslah jelas dan 
terhindar dari keraguan-keraguan atau kekacauan. 
6. Al-Jarh} al-Nasyi’u ‘an ‘ada>wati dunya >wiyyah la> yu’taddu bihi (al-Jarh} 
yang dikemukakan oleh orang-orang yang mengalami permusuhan dalam 
masalah keduniaan tidak perlu diperhatikan). 
 Maksudanya apabila kritikus yang mencela periwayat tertentu memiliki 
permusuhan dalam masalah keduniaan dengan pribadi periwayat yang dikritik 
dengan celaan itu, maka kritikan itu harus ditolak. Alasannya adalah 
pertentangan masalah pribadi tentang urusan dunia dapat menyebabkan lahirnya 
penilaian yang tidak obyektif. Kritikus yang bermusuhan dalam urusan dunia 
dengan periwayat yang dikritik dengan celaan dapat berlaku subyektif karena 
didorong oleh rasa kebencian. 
 Dari sejumlah teori yang disertai dengan alasannya masing-masing itu, 
maka yang harus dipilih adalah teori yang mampu menghasilkan penilaian yang 
lebih obyektif terhadap periwayat hadis yang dinilai keadaan pribadinya. 
dinyatakan demikian karena tujuan penelitian yang sesungguhnya bukanlah 
untuk mengikuti teori tertentu, melainkan bahwa penggunaan teori-teori itu 
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dalam upaya memperoleh hasil yang lebih mendekati kebenaran, bila kebenaran 
itu sulit dihasilkan.
61
    
D. Kaedah al-Jarh} wa al-Ta’di>l 
1. Kaedah keadilan rawi 
 Secara umum, ulama telah mengemukakan cara penetapan keadilan 
periwayat hadis dengan kriteria:
62
 
a. Popularitas keutamaan periwayat dikalangan ulama hadis; periwayat yang 
terkenal keutamaan pribadinya, misalnya Malik ibn Anas dan Sufya>n al-
Sawri>, tidak lagi diragukan keadilannya. 
b. Penilaian dari para kritikus periwayat hadis; penilaian ini berisi 
pengungkapan kelebihan dan kekurangan yang ada pada diri periwayat hadis 
c. penerapan kaedah al-jarh} wa al-ta’di>l; cara ini ditempuh, bila para kritikus 
periwayat hadis tidak sepakat tentang kualitas pribadi periwayat tertentu.
63
 
Jadi, penetapan keadilan periwayat diperlukan kesaksian dari ulama, 
dalam hal ini ulama ahli kritik periwayat. Khusus para sahabat nabi, hampir 
seluruh ulama menilai mereka bersifat adil.
64
  
2. Kaedah ke-d}abit}-an rawi 
Kaedah untuk menetapkan ke-d}abit-}an seorang periwayat, menurut 
berbagai pendapat para ulama, dapat dinyatakan sebagai berikut: 
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Sesungguhnya cukup banyak teori yang telah dikemukakan oleh ulama hadis; keenam 
teori yang dikutip tersebut merupakan teori yang banyak dikemukakan oleh kitab-kitab ilmu 
hadis. Lihat. Jala>l al-din al-Suyu>ti>, ‘Abdurrahman bin Abi Bakr al-Suyuti, Tadri>b al-Ra>wi> fi 
Syarh} Taqri>b al-Nawawi>,Juz I,  (Beirut; Da>r  Ihya al-Sunnah al-Nabawiyyah, 1997 M) h. 305-314. 
Lihat juga. Abu Lubabah Husain, al-Jarh> wa al-Ta’dil, (Riad; Dar al-Liwa’, 1399 H/1979 M) 
h.136-142. 
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Muhammad Syuhudi Ismail, Kaedah Keshahihan Sanad Hadis, h.134.  
63
Al-Qa>simi, al-Jarh} wa al-Ta’di>l, (Beirut;Muassat al-Risa>lah, 1399 H/ 1979 M), h.6-9.  
64
Sya>ms al-Din Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Syakawi, al-Mutakallim fi>> al-Rija>l, 
(Cet. I, Kairo:Maktabat al-Mathbu’at al-Islamiyyah, 1400 H/1980 M), h.86. Lihat juga al-
Qast}ala>ni>, Abu al-Abbas Syihab al-Din Ah}mad bin Muhammad, Irsya>d al-Sa>ri li Syarh} S}ah}i>h} al-
Bukhari>y  (Beirut; Dar al-Fikr, t.th),  h.16.  
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a. Ke-d}abit-an periwayat dapat diketahui berdasarkan kesaksian para ulama. 
b. Ke-d}abit-an periwayat dapat diketahui juga berdasarkan kesesuaian 
riwayatnya dengan riwayat yang disampaikan oleh periwayat lain yang telah 
dikenal kedabitannya.  
c. Apabila seorang periwayat sesekali mengalami kekeliruan, maka dia masih 
dapat dinyatakan sebagai periwayat yang d}a>bit}. Tetapi apabila kesalahan itu 
sering terjadi, maka periwayat yang bersangkutan tidak lagi disebut sebagai 
periwayat yang d}a>bit}.65 
 Dalam hal ini, yang menjadi dasar penetapan kedabitan periwayat secara 
implisit ialah hafalannya dan bukan tingkat kepahaman periwayat tersebut 
terhadap hadis yang diriwayatkannya.  
Kepahaman periwayat akan hadis yang diriwayatkannya tetap sangat 
berguna dalam periwayatan hadis, khususnya ketika terjadi perbedaan riwayat 
antara sesama periwayat yang d}a>bit}. Dalam keadaan yang demikian ini, maka 
periwayat yang paham dan hafal dinilai lebih kuat (ra>jih}) daripada periwayat 
yang hafal saja.
66
 Jadi, bagaimanapun, periwayat yang paham, hafal, dan mampu 
menyampaikan hadis yang diriwayatkannya itu kepada orang lain, akan tetap 
mendapat tempat yang lebih tinggi daripada periwayat yang hanya hafal dan 
mampu menyampaikan hadis yang diriwayatkannya itu kepada orang lain. 
 Karena bentuk ke-d}abit- }an para periwayat yang dinyatakan bersifat d}a>bit} 
tidak sama, maka seharusnya istilah yang digunakan untuk mensifati mereka 
dibedakan juga. perbedaan istilah itu dapat berupa sebagai berikut: 
a. Istilah d}a>bit} diperuntukkan bagi periwayat yang; 
1. Hafal dengan sempurna hadis yang diterimanya 
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Al-Nawawi>, Abu Zakaria  Yahya ibn Syaraf, S}ah}i>h} Muslim bi Syarh} al-Nawawi>, Juz I 
(Kairo; al-Matba’at al-Misiriyyah, 1924 M) h.50.  
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Muhammad Abu Zahrah , Ushul al-Fiqh, (t.tp; Dar al-Fikr al-‘Arabiy, t.th) h. 110-111  
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2. Mampu menyampaikan dengan baik hadis yang dihafalnya itu kepada 
orang lain 
b. Istilah tamm al-d}abt} yang bila diindonesiakan dapat dipakai istilah d}abit} 
plus, diperuntukkan bagi periwayat yang: 
1. Hafal dengan sempurna hadis yang diterimanya 
2. Mampu menyampaikan dengan baik hadis yang dihafalnya itu kepada 
orang lain dan, 
3. Paham dengan baik hadis yang dihafalnya itu. 
Klasifikasi ini akan sangat berguna bagi bahan analisis dipembahsan, 
misalnya ke-syadz\-an dan ke-‘illah-an sanad.67 
3. Keadilan Sahabat Nabi saw 
Bagi umat islam, sahabat Nabi menduduki posisi yang sangat menentukan 
dalam islam.
68
 Tidak dapat dipungkiri bahwa sahabat menduduki posisi yang 
sangat penting dan vital dalam sistem periwayatan hadis, karena dari tangan 
sahabatlah ajaran yang disampaikan oleh nabi menyebar dan memasyarakat. 
Bukti historis telah menambah kuat pendapat yang mengatakan, berdasarkan 
dengan sifat ‘a>dil yang dimiliki oleh sahabat-sahabat nabi. Para Ulama berbeda 
pendapat. Perbedaan itu sebenarnya timbul dimasa ulama muta’akhiri>n. Para 
ulama mutaqaddimi>n tidak mempersoalkan kredebilitas keadilan sahabat 
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 Ke-d}abt}-an periwayat yang dibahas di atas adalah ked}abt}an yang oleh  ulama hadis 
disebut dengan  istilah d}abt} s}adr. Disamping itu, ada lagi ked}abt}an yang diberi dengan istilah 
dengan d}abt} kitab. Yang dimaksud dengan d}abt kitab  ialah periwayat yang memahami dengan 
baik tulisan hadis yang tertulis dalam kitab yang ada padanya; apabila ada kesalahan tulisan 
dalam kitab, dia mengetahui letak kesalahannya. Ked}abtan ini sangat diperlukan bagi periwayat 
yang tatkala menerima atau menyampaikan riwayat hadis melalui cara al-Qira’ah ‘ala al-Syaikh 
ataupun al-Ijazah. Lihat. uhammad Syuhudi Ismail, Kaedah Keshahihan Sanad Hadis, h.138. 
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Kamaruddin Amin, Metode Kritik Hadis, (Cet. I, Jakarta Selatan; PT Mizan Publika, 
2009 M) h.48.  
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tersebut. Mereka berkeyakinan bahwa sahabat-sahabat nabi tidak perlu mendapat 
kritikan, karena diyakini mereka semua memenuhi kriteria keadilan.
69
 
 Beberapa pendapat mengenai keadilan sahabat anatara lain (1) Pendapat 
jumhur mengatakan bahwa para sahabat nabi adalah manusia-manusia yang arif, 
Mujtahid yang ‘adalah-nya dijamin oleh al-Qur’an.70 Oleh karena itu mereka  
tidak dapat dikritik sebab sesuatu yang datang kepada mereka adalah benar. 
Menurut al-Raziy, mereka adalah sahabat-sahabat Rasul yang menyaksikan 
wahyu dan tanzil, mengetahui tafsir dan takwil. memahami semua ajaran yang 
disampaikan oleh Nabi saw, dan telah disyariatkannya. Allah telah menjadikan 
mereka sebagai teladan bagi ulama.
71
 
4. Kaedah tentang rawi majhu>l al-‘ain dan majhu>l al-h}a>l 
Majhu>l al-h}a>l adalah seorang rawi yang tidak diketahui keadilannya baik 
secara z{a>hir maupun ba>t}in. akan tetapi orangnya diketahui. Sedangkan majhu>l al-
‘ain adalah seorang rawi yang tidak diketahui keadilannya baik secara z{a>hir 
maupun ba>t}in, bahkan orangnya pun tidak diketahui. 
Beranjak dari kedua hal tersebut, ulama menganjurkan kepada umat islam 
agar menahan diri untuk menerima Hadis mereka, dan akibat dari penahan ini 
tidak teramalkannya hadis tersebut. Oleh karena itu akan terdapat pendapat 
ulama yang mengatakan ; h}adi>s\ d}a‘i>f, karena di dalamnya ada si fula>n dan ia 
tidak di ketahui. 
Berdasarkan paparan di atas maka dapat dipahami bahwa seorang 
periwayat yang tidak diketahui sifat dan pribadinya tidak dapat dihukumi dengan 
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A.Syahraeni, Kritik Sanad Dalam Persfektif Sejarah,  (Cet. I, Makassar; Alauddin 
Press, 2011 M) h. 130-131 
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Kementerian Agama,Al-wasim al-Qur’an Tajwid Kode Transliterasi Perkata Terjemah 
Perkata, (Bekasi; Cipta Bagus Segara, 2013 M)    Lihat. QS al-Imran (3); 110 dan Qs al-Baqarah 
(2): 143.  
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Ensiklopedia Islam, Vol. 2  (Cet. I; Jakarta Ikhtiar Baru Van Houve, 1998 M) h.198   
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hukum yang umum. Akan tetapi hukum mereka dikhususkan pada hadis yang 
mereka riwayatkan, ketika mereka meriwayatkan hadis yang keras 
kemungkarannya, maka ia tidak bisa menjadi kuat selamanya, seakan akan ia 
menampakkan di dalamnya tanda tanda kerendahan dan semacamnya.
72
 
5. Kaidah tentang rawi yang terkontaminasi dengan tindakan bid’ah 
Dalam hal ini Ulama berbeda pendapat, ada yang menolak riwayatnya 
secara mutlak, ada yang menerima riwayat di antara mereka secara mutlak dan di 
antara mereka ada yang memisahkan. 
Namun riwayat pelaku bid’ah dapat diterima dengan syarat ;  
a. Ia tidak menjadi kafir karena perbuatan bid’ah-nya, adapun orang yang 
mengkafirkan ahl al-sunnah wa al-jama>’ah dengan pendapatnya. Maka hal 
ini tidak pantas menyebutnya riwayat yang diterima dalam golongan orang 
muslim sebagai kemuliaan. 
b. Tidak terdapat sebab tertolaknya hadis tersebut selain perbuatan bid’ah-nya, 
artinya ia terkenal karena ketaqwaan dan kewara’annya, dan yang terpenting 
karena memuliakan agama. Maksudnya, tidak terdapat celaan padanya selain 
bid’ah. 
c. Ia bukan orang yang durhaka yang mengikuti kesenangan, 
d. Tidak meriwayatkan hadis mungkar yang menguatkan perbuatan bid’ah-
nya.
73
 
Jadi, jika seorang rawi yang melakukan perbuatan bid’ah yang tidak 
sampai membuatnya menjadi kafir, tidak ada celaan selain bid’ah pada dirinya, 
bukan orang yang durhaka kepada Allah, atau mengemukakan hadis untuk 
                                                             
72H}a>tim bin ‘A<rif bin Na>s}r al-Syari>f al-‘Awni>, Al-Takhri>j wa al-Dira>sah al-Asa>ni>d (t.tp, 
t.th), h. 101. 
73H}a>tim bin ‘A<rif, Al-Takhri>j wa al-Dira>sah al-Asa>ni>d, h. 87. 
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membenarkan perbuatannya yang dianggap bid’ah maka riwayatnya dpat 
diterima. 
6. Jarh} Atau Ta’di>l antar perawi yang sebaya (al-aqra>n) tidak dapat 
diterima. 
Maksudnya adalah penilaian seorang teman kepada temannya tidak 
diterima apabila yang menilainya hanya temannya sendiri tanpa adanya pendapat 
ulama lain. Dan juga tidak dapat diterima apabila seorang rawi diJarh} disebabkan 
karena berbeda mazhab. 
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BAB III 
KUALITAS SANAD DAN MATAN HADIS 
A. Takhri>j al-H}adi>s\ 
Adapun sampel lafal hadis sebagai objek penelitian ialah ; 
  َْؤ ُّ ل َو ،ِناَع َْ نَّا ل   َ ِ  ٌٍِز َْتَ  َْؤ ُّ ل َو ، ِ نَّاا   َ ِ ى َ ُْث ُةَن َ َْحل   َْؤ ُّ لَاا ،ٌثََلَز  َْؤ ُّ ل 
 ِّ  َ َُ ْلَو  ُْق ََ ْلَو  ِِت ْث ِ ّ َُيُ ََلَا ، ُ ُ َ ٍَْ ا َ ْ ُ َُاأَ  ىأَ َر  َذ
أّ
َاا ، ُ َ َْن ُنا َْن
أّ
 ْ   ِِت ُث ِ ّ َُيُ ا نَّام ِ» 
Tema hadis ini adalah berbicara tentang 3  macam mimpi, dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan lima metode ; 
1. Metode salah satu lafal 
Dalam metode ini peneliti menggunakan kitab al-Mu‘jam al-Mufah}ras} li 
Alfa>z} al-H}adi>s\ al-Nabawi>. Melalui kitab ini, peneliti menelusuri beberapa kata 
dalam pencarian matan hadis : 
a. Pencarian melalui kata ى ٔر di temukan ; 
1 . ٌثََلَز  َْؤ ُّ ل   نل  رً ا .... ( يرحـث خ26) / (  ؤر م6)(/ ؤر ت1 ,8 ,10 )
/(  ؤر  ا3)**/(  ؤر يد6)(  حم2 ,395) 
2 . ةن لح   ؤ ل ( يرحـث خ26) / (  ؤر م2 ,4)(/   ؤر  ا1)/(  ؤر يد6**)(  حم
3 ,126 ,135 ,**149 ,258 ,5 ,50 ,**454)** 
3 . ةلحا ل   ؤ ل (  حي ل  ا ت خ3 , ةر س ير  ث97 , يرحـث1)(  ةلَ  م207 , 
208 ,  ؤر3 ,4 ,6)(  ةلَ  د148)(  ؤر ت2 ,3** , ةر س ير  ث10)(  ن
  َحعث8 ,62)(   ور  ا1**)(  ةلَ  يد77 ,  ؤر2-5)(   ؤر ط4)( حم1 
219 ,315 ,2 ,50 ,119 ,122 ,137 ,219 ,232 ,269 ,314 ,325 ,
342 ,369 ,438 ,495 ,508 , 5 ,44 ,50 ,**315 ,**321 ,325 6 ,
129 ,153 ,232 ,445 ,448 ,452. 
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A. J. Wensinck, Al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H}adi>s\ al-Nabawiy, juz II (Li>din : 
Maktabah Biri>l, 1936), h. 206. 
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c. Pencarian melalui kata ر ز di temukan ; 
 ثلَز  ؤ ل ( ت ؤر1 ,8 ,10)(/   ؤر  ا3)**/(  ؤر يد6**).  
d. Pencarian melalui kata ا di temukan ; 
 ناعَ ل      لح و ِ      ؤ ل ( يرحـث خ3 ,4 ,10 ,14 ,   لخ  ا ت11 , ةظ
39) / (  ؤر م201)( / بد ٔ د88)(  ؤر ت5)(/   ؤر  ا4)/(  ؤر يد5)(  حم5 ,
296 ,300 ,305 ,310)). 
Penjelasan kode : Huruf خ dalam kitab ini adalah kode untuk Ima>m al-
Bukha>ri> dalam kitab Sahihnya, huruf م adalah kode untuk Ima>m Muslim dalam 
kitab Shahihnya, huruf ت adalah kode untuk Ima>m al-Turmuz\i>> dalam kitab 
Sunannya, huruf ن adalah kode untuk Ima>m al-Nasa>i dalam kitab Sunannya, 
huruf ط adalah kode untuk Ima>m Ma>lik dalam kitab Muwat}t}anya, huruf ىد 
adalah kode untuk Ima>m al-Da>rimiy dalam kitab Musnadnya.  ا adala kode 
untuk Ima>m Ibn Ma>jah dalam kitab Sunan-nya, dan huruf  حم adalah kode untuk 
Ima>m Ah}mad dalam kitab Musnadnya. 
2. Metode lafal pertama 
Pada metode ini peneliti menggunakan 2 kitab : 
a. Kitab Al-Fath al-Kabi>r fi> D}ammi al-Ziya>dah ila> al-Ja>mi‘ al-S}agi>r 
Berdasarkan kitab ini, ditemukan 2 petunjuk hadis yang memiliki tema yang 
sama. 
1.  ِناعَْ نَّا ل   َ ِ ٌ  ً َْتخَو ، ِ ْنَّانل  ُرً َِاَو ،   َ ِ ى َ َُْخا ٌَةزََلَز  ؤ ُّ ل (ـ  ت)   َؾ
ة ٍَْ َ ُ بِ ٔ. 
2. . ٌَةزََلَز  ؤ ُّ ل  : َمَٓد   َْج  َنِزْح َُ ِل ِناعَْ نَّا ل   َ ِ  ًٌِواَ َ ا ْ ِ
  
(ـ )  ا َ  ج ا َْؾ  َؾ. 
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A. J. Winsinck, Al-Mu‘jam al-Mufahras, juz I, h. 296. 
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A. J. Wensinck, Al-Mu‘jam al-Mufahras, juz III, h. 504. 
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II (Cet : Libanon, Bairut : Da>r al-Kita>b al-‘Arabiy, t.th), h. 139. 
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Maksud dari kode ت di atas adalah untuk Ima>m al-Turmuz\i>> dalam kitab 
Sunannya sedangkan kode ه untuk Ima>m Ibn Ma>jah dalam kitab sunannya. 
a. Kitab Mawsu>‘ah At}ra>f al-Hadi>s\ al-Nabawiy al-Asyari>f  
Penelusuran dengan menggunakan kitab ini tidak ditemukan hasil dari 
pencarian hadis tersebut. 
1. ثلَز  ؤ ل  ّن ٕ : ناعَ ل      ًوا  ٔ ا  ( ه3908) 
2.  ى ث ةلحا ل   ؤ لاا ثلَز  ؤ ل ( بد ٔ د25,)( ت2270)(  حذا12ك48 )
( ر ل  3 :312) 
3.   ح  ؤ ا ثلَز  ؤ ل ( ب2270)(  حذا12 : 408)(  نزل41428) 
4.  ناعَ ل      ًوا  ٔ ا   ثلَز  ؤ ل ( حذا12 :408 )(  نزل41399)(  ة َ 
1870) 
5.      ى ث ةن لح  ثلَز  ؤ ل ( ت2291) 
6.   نل  رً ا ثلَز  و ل ( خ9 :48) 
7.   ح  ؤر ثلَز  ؤ ل (  ا  1 :696) 
8.      ى خلاا ثلَز  ؤ ل ( ش11 :58)(  ة َ 1341) 
9.      ي ث ةن لح   ؤ ل اا ثلَز  ؤ ل ( مي2 :125) 
10.  ي ث ةن لح   ؤ ل  ةزلَز  ؤ ل( حم2 :269)(   َ تم1 :286) 
11.  ناعَ ل       ً  ةزلَز  ؤ ل( ةح1894)(  تخ8 :348) 
12.      ةن لح   ؤ لاا ةزلَز  ؤ ل(  َ تم1 :287) 
13.      ي ث ةلحا ل  ؤ لاا ةزلَز  ؤ ل(   ؤ ل  م6)(  حم2 :507) 
14.      ي خا ةزلَز  ؤ ل( ه3906)(  حم2 :395)(  ك390)(  ةؾ
30352)(  نزل41385) 
15.  مٓد   ج  نزحَل ناعُِ ل      ًوا  ا   ةزلَز  ؤ ل( ةظ18 :64) 
16.  ناعَ ل     ً   ثلَز  ؿ  ؤ ل( ر ل  3 :313) 
17.  لزا   ثلَز ليؿ  ؤ ل( ةلاع 2821)  نزل41417) 
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18.   ًتخ ا   ةزلَز ليؿ  ؤ ل( ش11 :75.) 
Penjelasan kode ; (ه)   Ima>m Ibn Ma>jah dalam kitab sunannya, ( م)  Ima>m 
Muslim dalam kitab shahihnya,  (ت)  Ima>m al-Turmuz\i>> dalam kitab Sunannya, 
(ن)   Ima>m al-Nasa>i dalam kitab Sunannya, (خ)  : Ima>m al-Bukha>ri> dalam kitab 
Sahihnya, (حم)  : Ima>m Ah}mad dalam kitab Musnadnya, (ش)  : Ima>m Abi> Syaibah 
dalam kitab Mus}annaf-nya, (ةظ)  : Ima>m al-T}abra>ni> dalam kitab al-Mu‘jam al-
Kabir-nya, (ك)  : Ima>m al-H}a>kim dalam kitab al-Mustadrak-nya, (مي)  : Ima>m al-
Da>rimi> dalam kitab Sunan-nya, (حذا)  : Ima>m Ibn H}a>jar dalam kitab Fath} al-Ba>ri>-
nya, (ر ل  )  : Ima>m al-Suyu>t}i> dalam kitab al-Dur al-Mans\u>r-nya, (ةؾ)  : ‘Abd al-
Razza>q dalam kitab Musannaf-nya, (ة َ )  : Ima>m al-Alba>ni> dalam kitab 
Silsilah al-S}ah}i>h}ah-nya dan (نزل)  : Kanz al-‘Amma>l. 
3. Metode periwayat pertama (Ra>wi al-A‘la>) 
Pada metode ini penulis menggunakan kitab Tuh}fah al-Asyra>f.  Melalui 
kitab ini dilakukan peneluran dengan beberapa nama ; . 
a. Pencarian melalui nama  ا   ج ا ؾ ditemukan ; 
[ق] ثلَز  ؤ ل  ّن ٕ رً ا : ناعَ ل      ًوا  ٔ ا   ...رً لح  .  ؤ ل  فِ ق(3 :
2)  ة َحؾ  ج  ًزٍ  ؾ ،ةز   ج  يُ  ؾ ،رماؾ  ج ما    ؾ , ت  نؾ. 
b. Pencarian melalui nama  ة  ٍ  بِ ditemukan ; 
1. [م تخ]  ب  ح   ؤلم   ؤر   ح لم نا زل  بتر    ذ ٕ رً ا ... رً لح  - ِاو :
ثلَز  ؤ ل .
  
(خ)  ؤ ل  فِ (26 :1 ًاقَ ـث )  ا ؾ رً ا ةِقؾ( ح14484) :  ةداذ  و ورو–( م)  ِا 
(  ؤ ل 2 :12)  ت ةداذ   ؾ ، َت ٔ  ؾ ،ما    ج ذاـ   ؾ ،يم  ج ٕ  ج قاسح ٕ  ؾ .
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-  لح ًر ... ا ؤ  ح ، ورؤ  يُ ث بها  ل ا  ن    : ا ًر  ل ؤ  زلَث ]ت[ .2
)  ٔبِ(ؾ   ٔ   ج   )1: 7(ت فِ  ل ؤ   .)49441ح (و   تـض  لح ًر  ٔاول 
ؾحَ    ل  يمي  لحصري  ل ر ق، ؾ  ًٍز  ج  زرًؽ، ؾ  سـَ  ج   ٔبِ ؾ وتة، ؾ  
 .ح    َح:  ذادة ت ، و ال
ؾ   ٕسحاق ج   ٕج  يم، ؾ   ـاذ ج    ام، ؾ   ٔتَ ،  )2: 22 لخـحير،  ل  ى ( اِ  )س(
 .ؾحَ    ل ر ق ت )  ٔبِ(ؾ   ٔ   ج   )1: 652(وفِ  لَ م و   َلة . فِ  ـناو- ؾ   ذادة 
: واِ -  لح ًر ... ا ًر  ٕذ    ترب  لز ان لم ح   رؤ   لمؤ   ح  ب  ]خت م[ .3
 . ل ؤ  زلَث
...  ٕذ    ترب  لز ان لم ح   رؤ   لمؤ   ح  ب : ا ًر ؾ   ٔبِ   ٍ ة  ال ]م[ .4
 . لح ًر
) .32441ح ( ٕس ناد  اي  د   )11: 1( فِ  ل ؤ  (م)
  
و ٔ   ٔ  ل   و، :  ال محمد. ا ًر  ٕذ    ترب  لز ان لم ح   رؤ   لمؤ   ح  ب ]خ[ .5
 . ا م و...  ل ؤ  زلَزة ا ًر  ل ا  ن    : وكَن ًقال
. ؾ  ؾح   ج   ل حاح، ؾ   ـتم  ج  س يمان، ؾ  ؾ ا ت  )1: 62(فِ ثـحير  ل ؤ   )خ(
ح (و ٔت   لَل  )57541ح (و  ام  )28541ح (ًو ن  )49441ح (ورو و  ذادة :  ال
. ، ؾ  محمد، ؾ   ٔبِ   ٍ ة، و ٔدرا  تـض      فِ  لح ًر، وا ًر ؾ ا  ٔت  )30541
 .   ٔح ح   ٕ  ؾ   لن   َ نَّا  انَّا ُ ؿ َ َ َْ  ِ َوَس نَّا َ فِ  لقِ : و ال ً ن 
... ث ى     وا ًر  لن  وتخ ً     ل عان : ا ًر  ل ؤ  زلَزة ]ق[ .6
 . لح ًر
 .ؾ   ٔبِ ج   ج   ٔبِ  ُدة، ؾ    ذة ج    َ ة، ؾ  ؾ ا ت  )1: 3( فِ  ل ؤ  )ق(
وفِ .  لح ًر... ا ًر  ٕذ    ترب  لز ان لم ح   رؤ   لمؤ   ح  ب  ]م د ت[ .7
 .ا ًر  ج   ٔبِ عم  كلام  ج  سٍير 
فِ ) ت(– ؾ   ذَحة  )3: 69(فِ  ٔادب ) د(– ؾ   ج   ٔبِ عم   )9: 1(فِ  ل ؤ   )م(
 . َح): ت- (زلَثتَ  ؾ  ؾح   ل  اب  للق ي ت ، و ال- ؾ  نصر ج  ؿلي  )1: 1( ل ؤ  
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8. [ت م]  ب  ح   ؤلم   ؤر   ح لم نا زل  بتر    ذ ٕ رً ا ...رً لح  
(م)   ؤ ل  فِ(1 :10)  ؽا ر  ج محمد  ؾ –(ت )  ِا(  ؤ ل 10 :5)  ليؿ  ج   لح   ؾ
 للَلخ  -لا و ، ت  نؾ ،ق ز ل   حؾ  ؾ ما كلا(ت) :ح . 
9. [خ] ب  ح   ؤلم   ؤر   ح لم نا زل  بتر    ذ ٕ رً ا .محمد لا  : ،و   ل   ٔ   ٔو
لاقً نكَو :    ن  ا ل  رً ا ةزلَز  ؤ ل  ...و م ا. 
(خ)   ؤ ل  يرحـث فِ(26 :1)  ت ا ؾ  ؾ ،نيما س  ج  تمـ   ؾ ،حاح ل   ج   حؾ  ؾ .
لا  : ةداذ  و ورو( ح14494)  ن ًو( ح14582)  ما  و( ح14575)  للَ   ت ٔو( ح
14503)  ت ٔ ا ؾ رً او ،رً لح  فِ      ضـت  ارد ٔو ،ة  ٍ  بِ ٔ  ؾ ،محمد  ؾ ، .
 ن ً لا و : ِقل  فِ َ نَّا َسَو  ِ َْ َ  َؿ ُ نَّاا  نَّا  َ  نل   ؾ   ٕ  ح ح ٔ  . 
10. [تخ]  ب  ح   ؤلم   ؤر   ح لم نا زل  بتر    ذ ٕ رً ا ...رً لح  . فِ
 ة  ٍ  بِ ٔ  ؾ ، ٍيرس  ج محمد  ؾ ،بِ ؾٔا  ا ؾ ةجم ح -( ح14484. ) 
11. [سي]      ى ث ةزلَز  ؤ ل  رً ا ....رً لح  . لةَ   و م َل  فِ س
(254 -  ل ٔ :5)   د  يا  دان س ٕ( ح15355. ) 
Penjelasan kode ; 
(ه ) Ima>m Ibn Ma>jah dalam kitab sunannya, (م)  Ima>m Muslim dalam 
kitab shahihnya, (ت)  Ima>m al-Turmuz\i> dalam kitab Sunannya, (س) Ima>m al-
Nasa>i dalam kitab Sunannya, (تخ) Ima>m al-Bukha>ri> Ta‘li>qa>n, (خ) Ima>m al-
Bukha>ri> dalam kitab Sahihnya, (حم) Ima>m Ah}mad dalam kitab Musnadnya, (ق)  
4. Metode Tema 
Pada metode ini digunakan kitab Kunz al-‘Amma>l dengan tema Far‘ fi> al-
Ru’ya>. pada tema ini ditemukan 3 hadis, sebagai berikut ;   
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1. ثلَز  ؤ ل  : ى ٔر  ذٕاا ؛ناعَ ل      ًتخو ،  نل  رً او ،     ى خا
  قَلو  ا ٔ  ؿ   قً لَا     ٍ ائُ  ى ٔر ن ٕو اا   لم ا  قَ ا  حجـث  ؤر   ا ٔ
 ٍلد  فِ تاحز  ِقل  ، ِقل  ةح ٔو  لل  و م ٔو ،لي ً". ـ  ،ت -ة  ٍ  بِ ٔ  ؾ." 
2. ثلَز  ؤ ل  : فِ  ا ل   ت  يُّ ا  ا  و ،مٓد   ج  ابه نزحَل ناعَ ل      ًوا  ٔ ا  
ة حنل      ازج  ـتر ٔو ةخ س    ازج ا  و ،  ا   فِ و يرا  خؼقً". ـ  - ا ؾ  ؾ
 ا   ج." 
3. ثلَز  ؤ ل  :  فم ؛ناعَ ل      ٍزتَ  ؤرو ،   ن ابه ث يُ  ؤرو ، ح  ؤ ا
 ٍلد  فِ تاحز  ِقل  ، لل  و م ٔو  ِقل  يحجـ ًو   َ ا  قَ ا و  ٍ ا  ى ٔر".ت :
 حَ    ح -ة  ٍ  بِ ٔ  ؾ." 
Penjelasan kode ; 
(ه ) Ima>m Ibn Ma>jah dalam kitab sunannya dan (ت)  Ima>m al-Turmuz\i>> 
dalam kitab Sunannya. 
5. Metode Status Hadis 
Pada metode ini digunakan hadis  Kitab Silsilah al-Ah}a>di>s\ al-S}ah}i>hah wa 
Syai’ man Faqqahaha> wa Fawa>’idaha> 
Pada kitab ini ditemukan satu riwayat ;  
1.   ذٕاا ،ناعَ ل      ًتخو  نل  رً او     ى خلاا ،ثلَز  ؤ ل 
  ا ٔ  ؿ   قً لَا     ٍ ائُ  ى ٔر  ذ ٕو ،اا  ن ٕ ا  قَ ا  حجـث  ؤر   ٔابى ٔر
 لي ً  قَلو 
    ٔ و ور(2 / 395)  فِ ةدُ  بِ ٔ  ج و " ن لم ( "12 / 193 / 2)  نؾو   ج 
  اا (2 / 449)  ا  :بِ ٔ  ؾ محمد  ؾ ا ؾ  ؾ ة َ    ج ةذ   انز ا اؿ ا   ة  ٍ . 
2.  " - ت  يُّ ا  ا  و مٓد   ج  ابه نزحَل ناعَ ل      ًوا  ٔ ا   ،ثلَز  ؤ ل    ا ل 
 ة حنل      ازج  ـتر ٔو ةخ س    ازج ا  و   ا   فِ و يرا  خؼقً فِ." 
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 فِ يرا حل   ا خ ٔ " يخراخل  "(4 / 2 / 348)  ةاا   ج و(2 / 450)  ج و  بِ ٔ
 فِ ةدُ  " ن لم  "(12 / 193 / 2)  فِ يوا عل و " رٓثاا  كل  ( "3/  46 - 47 )
 نادح  ج و(1794)  فِ ص لمخ و " ةاقخنلم   ئ  ل  - " ا   سدا لا    الل ( - ق182 / 
2)  فِ  ل   حؾ  ج و "  َ تمل ( "1 / 286)  فِ  ما ـنت و " يخراخل ( "16 / 243 / 1 و 
18 / 173 / 2)  فِ سي قلم  ااَضل و" رماؾ  ج ما   تاقا  ( "40 / 1 - 2)    
 ج  ًزٍ  ؾ ةز   ج  يُ  ؾ  ق ًظ لا  ة َحؾ :  َحؾ  ت ٔ انز ا –      ج        -
ل سر  ؾ ا   ج ا ؾ  ؾ لا  صلى الله عليه وسلم  :و م ا.. 
Pada proses pencarian hadis tentang tiga macam mimpi melalui 5 metode 
di atas, peneliti menemukan banyak petunjuk yang mengarahkan kepada letak 
hadis pada kitab-kitab sumber, oleh karena itu peneliti akan melakukan 
pengumpulan matan hadis dan melakukan i‘tiba>r al-sanad jika diperlukan. 
a. Pengumpulan Hadis 
Setelah melakukan pencarian pentunjuk melalui 5 metode untuk merujuk 
kepada kitab sumber, ditemukan begitu banyak petunjuk yang dapat 
mengarahkan keberbagai kitab sumber. Namun, peneliti memulai 
pengumpulannya dengan melakukan pencarian pada kitab Sembilan Imam (al-
kutu>b al-tis’ah) berdasarkan petunjuk-petunjuk dari 5 metode yang digunakan. 
Pada kitab 9 imam ini, peneliti menemukan sebanyak 13 riwayat. Yaitu sebagai 
berikut ; 
1. Al- Bukha>ri> 
  َأَ  َؽ ِ َ  ُنَّا نأَ  ، ٍَِيرِس  ُْج  ُ نَّامَح ُ اََنز نَّا َا ،ًاا َْؾ ُت ْـ ِ َ ، ٌِمَخ ْـ  ُ اََنز نَّا َا ،ٍحانَّاح َ  ُْج ِ نَّاا   ُْحَؾ اََنز نَّا َا
 ُل َُقً ،َة ٍَْ َ ُ : َنَّا َسَو  ِ َْ َ  َؿ ُ  نَّا  َ ِ نَّاا  ُل ُسَر َلَا  :«  َْؤُر ،ُب ِ َْح  ْ ََح  َْل ُنا َ نَّازل  َب ََتر ْ   َذ
أّ
 
 ِة نَّا ُحُّنل   َ ِ  ًاْزُج  َ ِـ َ تْرأَ َو ٍةنَّاخ ِ س  ْ ِ ٌاْزُج  ِ ُِْؤلم   َْؤُرَو  ِ ُِْؤلم  » ُب ِ ٍَْ  َ  ُنَّا ن
أّ
َاا ِة نَّا ُحُّنل   َ ِ َنَكَ ا ََو
 ٌ نَّامَح ُ َلَا  - : ِو ِ َ ُل ُ أَ   َأَ َو - َلَا  : ُلاَُقً َنَكََو " : ٌثََلَز  َْؤ ُّ ل  : ُ ً ِ َْتخَو ، ِ ْنَّانل  ُرً َِا
 ِ ّ َ َُ ْ َا  ُْق ََ ْلَو  ٍَاأَ   ََؿ  ُ نَّا َُقً ََلَا  ُ ُ َ ٍَْ ًائُْ َ ىأَ َر  ََْما ، ِ نَّاا   َ ِ ى َ ُْثَو ،ِناَع َْ نَّا ل  " َلَا  " :
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َوَرَوى  َذَاَدُة، "  لَق ِْ ُ زََحاٌت ِفِ  ّلدِ ٍ ِ : َوَكََن ٍ ُْ َُو  لُل ُّ ِفِ  لننَّا ِْم، َوَكََن ً ُ ْـ ِج ُُ ُ  لَق ِْ ُ، َوًَُقال ُ
َوً ُن ُُ، َو ِ َاٌم، َو أَت ُ  َِلٍَل، َؾ ْ  ْج ِ ِسِيرٍ َ، َؾ ْ  أَِبِ  ُ ٍَْ ََة، َؾ ِ  لننَّا ِِّ  َ نَّا  ُ ؿ َ َ َْ  ِ َوَس نَّا َ 
 نَّا َؾ ِ  لننَّا ِِّ  َ نَّا : َو أَْدَرَا ُ ت َ ْـ ُض ُ ْ  ُنَّا ُ ِفِ  لح ًَِِر، َوَا ًُِر َؾ ٍْا  أَت َُْ َو َاَل ً ُن ُ ُ 
أّ
 َ  أَْح ِ ُح ُ  
 نَّا ِفِ  اأَ ْؾنَاق ِ«:  َاَل  أَت ُ َؾْح ِ  انَّا  ِ. ُ ؿ َ َ َْ  ِ َوَس نَّا َ ِفِ  لَق ِْ  ِ
أّ
 » َ ح َُ ُن  اأَْكَلَُل  
 milsuM .2
َا نَّا زَنَا  َُحمنَّا  ُ ْج ُ  أَِبِ ُعمَ  َ  لَْمّكِّ ُّ ، َا نَّا زَنَا َؾْح ُ  ل َْ نَّا اِب  لل نَّاَق ِيُّ ، َؾ ْ  أًَ ُّ َب  ل نَّا ْخخِ ََا ِِّ ، َؾ ْ  َُحمنَّا  ِ 
َذ    َْترَ َب  لزنَّا  َاُن ل َْ ح ََ ْ : " ْج ِ ِسِيرٍ َ، َؾ ْ  أَِبِ  ُ ٍَْ ََة، َؾ ِ  لننَّا ِِّ  َ نَّا  ُ ؿ َ َ َْ  ِ َوَس نَّا َ  َال َ
أّ
 
ُرْؤ َ  لُْم ْ ِِ ح َْ ُِب، َو أَ ْ َ  ُُْ ُرْؤ َ  أَ ْ َ  ُُْ َا ًِلًا، َوُرْؤ َ  لُْم ْ ِِ ُجْزٌا  ِ ْ َخَْ ٍ َو أَْرت َ ِـ  َ ُجْزًا  
ا َُْؤ َ  ل نَّا اِل َِة ث َُْ ى  ِ َ  ِ، َوُرْؤ َ َتَْ زٍِ ٌ  ِ َ  ل نَّا َْ َعاِن، َوُرْؤ َ  ِمنَّا ا :  ِ َ  لنُُّح نَّا ِة، َو ل ُّ ْؤ َ زََلَزَة ٌ
ْن َر أَى  أََا ُ ُْ  َا ٍ َْ َُو ا َْ ََ ُق ْ ا َْ َُ َ ِّ ، َو َ ُيَُ  ِّ ْث ِبهَا  لننَّااَس 
أّ
َو أُِحةُّ «:  َال َ" ُيَُ  ِّ ُث  لَْم ُْا ن َْ َ ُ، اَا
 "اََلَ  أَْدِري  ُ َ ِفِ  ل َْ ًِِر  أَْم  َا َُ  ْج ُ ِسِيرٍ َ »  لَْق ِْ َ َو أَْل َُو  لُْل نَّا َو لَْق ِْ ُ زََحاٌت ِفِ  ّلدِ ٍ  ِ
 >>i\zumruT-lA .3
َا نَّا زَنَا  أًَ ُّ ُب، َؾ ْ  َُحمنَّا  ِ ْج ِ ِسِيرٍ َ، : َا نَّا زَنَا َؾْح ُ  ل َ نَّا اِب  لل نَّاَق ِيُّ  َال َ: َا نَّا زَنَا نَْصرُ ْج ُ ؿَِليٍّ  َال َ
َذ    َْترَ َب  لزنَّا  َاُن ل َْ ح ََ ْ ُرْؤ َ : "  َاَل َرُس ُل  انَّا ِ  َ نَّا  انَّا ُ ؿ َ َ َْ  ِ َوَس نَّا َ: َؾ ْ  أَِبِ  ُ ٍَْ ََة،  َال َ
أّ
 
 لمُْؤ ِ ِ ح َْ ُِب، َو أَ ْ َ  ُُ ْ ُرْؤ َ  أَ ْ َ  ُُ ْ َا ًِلًا، َوُرْؤ َ  لم ُْ ِِ ُجْزٌا  ِ ْ س ِ خنَّاٍة َو أَْرت َ ِـ  َ ُجْزًا   ِ َ 
اَال ُّ ْؤ َ  ل نَّا اِل َُة ث َُْ ى  ِ َ  انَّا ِ ، َو ل ُّ ْؤ َ  ِ ْ َتَْ زٍِ ِ  ل نَّا َْ َعاِن، َو ل ُّ ْؤ َ  ِمنَّا ا : َو ل ُّ ْؤ َ زََلَث ٌ.  لنُُّح نَّا ة ِ
َذ  َر أَى  أََا ُ ُْ  َا ٍ َْ َُو ا َْ ََ ُق ْ َولْ ََْخ ُ ْ َو َ ُيَُ  ِّ ْث ِبهَا  لننَّااَس 
أّ
:  َال َ" ُيَُ  ِّ ُث ِبهَا  ل نَّا ُا ُ ن َْ َ ُ اَا
 .َو َ َ  َا ًٌِر  َِ َححٌّ . زََحاٌت ِفِ  ّلدِ ٍ  ِ:  لَْق ِْ  ُ» َو أُِحةُّ  لَق ِْ َ ِفِ  لننَّا ِْم َو أَْل َُو  لُل نَّا «
يمِيُّ  لَحْصرِيُّ ،  َال َ
َا نَّا زَنَا َس ِـ َ ٌ، : َا نَّا زَنَا ٍَزًِ ُ ْج ُ ُزَرًْؽ،ٍ  َال َ: َا نَّا زَنَا  أَ َْ  ُ ْج ُ  أَِبِ ُؾَح َْ  ِ  ِ  ل نَّا  ِ
:  َاَل َرُس ُل  ِ  َ نَّا  انَّا ُ ؿ َ َ َْ  ِ َوَس نَّا َ: َؾ ْ  َذَاَدَة، َؾ ْ  َُحمنَّا  ِ ْج ِ ِسِيرٍ َ، َؾ ْ  أَِبِ  ُ ٍَْ ََة،  َال َ
 ل ُّ ْؤ َ زََلٌَث، ا َُْؤ َ َح حٌّ ، َوُرْؤ َ ُيَُ  ِّ ُث ِبهَا  ل نَّا ُا ُ ن َْ َ ُ، َوُرْؤ َ َتَْ زٍِ ٌ  ِ َ  ل نَّا َْ َعاِن اََم ْ َر أَى 
ْل َُو  لُْل نَّا  لَْق ِْ  ُ:  َا ٍ َْ َُو ا َْ ََ ُق ْ ا َْ َُ  َ ِّ َوَكََن ًَُق ل ُ
: َوَكََن ًَُق ل ُ. زََحاٌت ِفِ  ّلدِ ٍ  ِ: ً ُ ْـ ِجُحِي  لَْق ِْ ُ َو أَ
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ن نَّا ُ لَُْ َ  ِ  نَّا َْ َعاِن  أَْن ًََخَملنَّا َ ِبِ 
أّ
 ِّ  أَ َ  ُ َ اَا
أّ
 نَّا ؿ ََ ؿَاِل ٍ : َوَكََن ًَُق ل ُ.  َ ْ َر  ِٓ اَا
أّ
 َ ثَُقصُّ  ل ُّ ْؤ َ  
 . أَْو  َ ِ  ٍ
 أَ ْ ََ  َ  َ ْـ َم ٌ، َؾ ْ  أًَ ُّ َب، َؾ ْ  ْج ِ : َا نَّا زَنَا َؾْح ُ  ل نَّا زنَّا ِق  َال َ: َا نَّا زَنَا  لح ََ ُ ْج ُ ؿَِليٍّ  لخَلَنَّا ُل  َال َ
ِفِ  ِٓخ ِ  لزنَّا  َاِن  َ حََكَُد ُرْؤ َ «: ِسِيرٍ َ، َؾ ْ  أَِبِ  ُ ٍَْ ََة، َؾ ْ  لننَّا ِِّ  َ نَّا  انَّا ُ ؿ َ َ َْ  ِ َوَس نَّا َ  َال َ
 لمُْؤ ِ ِ ح َْ ُِب َو أَ ْ َ  ُُ ْ ُرْؤ َ  أَ ْ َ  ُُ ْ َا ًِلًا، َو ل ُّ ْؤ َ زََلٌَث،  لحَ َ نَُة ث َُْ ى  ِ َ  انَّا ِ ، َو ل ُّ ْؤ َ 
َذ  َر أَى  أََا ُ ُْ ُرْؤ َ ٍ َْ َ ُ َا اََلَ ُيَُ  ِّ ْث 
أّ
ُيَُ  ِّ ُث  ل نَّا ُا ُ ِبهَا ن َْ َ ُ، َو ل ُّ ْؤ َ َتَْ زٍِ ٌ  ِ َ  ل نَّا َْ َعاِن، اَا
ْل َُو  لُل نَّا «:  َاَل  أَت ُ  ُ ٍَْ َة َ» ِبهَا  أََا ً  َولْ ََ ُق ْ ا َْ َُ  َ  ِّ
 .زََحاٌت ِفِ  ّلدِ ٍ  ِ:  لَق ِْ  ُ. »ً ُ ْـ ِجُحِي  لَق ِْ ُ َو أَ
 >imir>aD-lA .4
 أَ ْ ََ  َ  َُحمنَّا  ُ ْج ُ َللٍِير، َؾ ْ  َ َْلَِ ْج ِ ُح َ ٍْ ، َؾ ْ  ِ َاٍم، َؾ ْ  ْج ِ ِسِيرٍ َ، َؾ ْ  أَِبِ  ُ ٍَْ ََة، 
 ل ُّ ْؤ َ زََلٌَث، اَال ُّ ْؤ َ  لَْح َ نَُة ث َُْ ى  ِ َ  انَّا ِ ، «:  َاَل َرُس ُل  انَّا ِ  َ نَّا  ُ ؿ َ َ َْ  ِ َوَس نَّا َ:  َال َ
َذ  َر أَى  أََا ُ ُْ  َا ٍ َْ َ ُ ُ، 
أّ
ن َْاُن ن َْ َ ُ، اَا
أّ
َو ل ُّ ْؤ َ َتَْ زٍِ ٌ  ِ َ  ل نَّا َْ َعاِن، َو ل ُّ ْؤ َ  ِمنَّا ا ُيَُ  ِّ ُث ِت ِ   ْ
  »اََلَ ُيَُ  ِّ ْث ِت ِ َولْ ََ ُق ْ َولْ َُ  َ  ِّ
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َا نَّا زَنَا َؾ ٌْا، َؾ ْ  َُحمنَّا  ِ ْج ِ : َا نَّا زَنَا  َ َْذُة ْج ُ  َ َِ ََة  َال َ: َا نَّا زَنَا  أَت ُ ج َْ ِ ْج ُ  أَِبِ  ََُْدَة  َال َ
اَخ َُْ ى  ِ َ  انَّا ِ ، :  ل ُّ ْؤ َ زََلَث ٌ: " ِسِيرٍ َ، َؾ ْ  أَِبِ  ُ ٍَْ ََة، َؾ ِ  لننَّا ِِّ  َ نَّا  ُ ؿ َ َ َْ  ِ َوَس نَّا َ ،  َال َ
ْن 
أّ
ْن  َاَا، َو 
أّ
ْن َر أَى  أََا ُ ُْ ُرْؤ َ ثُ ْـ ِجُح ُ ا َْ ََُق نَّا َا،  
أّ
َوَا ًُِر  لننَّا ْ ِ، َوَتخْ  ًِ ٌ  ِ َ  ل نَّا َْ َعاِن، اَا
" َر أَى  َُْئًا ٍ َْ َ ُ ُ، اََلَ ًَُق نَّا  ُ ؿ ََ  أََا ٍ، َولْ ََ ُق ْ ً َُّليِ 
َا نَّا زَِي  أَت ُ : َا نَّا زَنَا ٍَزًِ ُ ْج ُ َؾِحَ ََة  َال َ: َا نَّا زَنَا َيُْ  َ ْج ُ  َْ َزَة  َال َ: َا نَّا زَنَا  ِ َاُم ْج ُ َعمنَّااٍر  َال َ
: " ُؾَح َْ  ِ  انَّا ِ  ُ ْ ُِ ْج ُ  ِ ْ ٍَ، َؾ ْ َؾ ِْا ْج ِ  َا ٍِ ، َؾ ْ َرُس ِل  انَّا ِ  َ نَّا  ُ ؿ َ َ َْ  ِ َوَس نَّا َ ،  َال َ
ننَّا  ل ُّ ْؤ َ زََلَث ٌ
أّ
 ِ َْا  أَ َاِوً ُ  ِ َ  ل نَّا َْ َعاِن ِل ََْحُزَن ِبهَا  ْج َ  َٓدَم، َو ِ َْا  َا َيُُّ ُّ ِت ِ  ل نَّا ُا ُ ِفِ :  
 أَنَْت : ،  َاَل،  ُ ُْت  َ ُ"ًََقَؼخِ ِ، اََيرَ ُو ِفِ  َ َا ِ ِ، َو ِ َْا ُجْزٌا  ِ ْ س ِ خنَّاٍة َو أَْرت َ ِـ  َ ُجْزًا   ِ َ  لنُُّح نَّا ِة 
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ن َ َـ  ْ،  أَ َ  َِ ْـ ُخ ُ  ِ ْ َرُس ِل  انَّا ِ  َ نَّا  ُ :  َِ ْـ َت  َ َ   ِ ْ َرُس ِل  انَّا ِ  َ نَّا  ُ ؿ َ َ َْ  ِ َوَس نَّا َ   َال َ
 .ؿ َ َ َْ  ِ َوَس نَّا َ ،  أَ َ  َِ ْـ ُخ ُ  ِ ْ َرُس ِل  انَّا ِ  َ نَّا  ُ ؿ َ َ َْ  ِ َوَس نَّا َ
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َا نَّا زَنَا  َ َْذُة ْج ُ  َ َِ ََة، َا نَّا زَنَا َؾ ٌْا، َؾ ْ  َُحمنَّا  ٍ، َؾ ْ  أَِبِ  ُ ٍَْ ََة، َؾ ِ  لننَّا ِِّ  َ نَّا  ُ ؿ َ َ َْ  ِ 
َذ  َر أَى :  ل ُّ ْؤ َ زََلَزَة ٌ: " َوَس نَّا َ  َال َ
أّ
اَخ َُْ ى  ِ َ  ِ، َوَا ًُِر  لننَّا ْ ِ، َوَتخْ  ًِ ٌ  ِ َ  ل نَّا َْ َعاِن، اَا
َذ  َر أَى  َُْئًا ٍ َْ َ ُ ُ، اََلَ ًَُق نَّا  ُ ؿ ََ  أََا ٍ، َولْ ََ ُق ْ 
أّ
ْن  َاَا، َو 
أّ
 أََا ُ ُْ ُرْؤ َ ثُ ْـ ِجُح ُ، ا َْ ََُق نَّا َا  
 ا َْ َُ  َ  ِّ
َا نَّا زَنَا َؾْح ُ  ل نَّا زنَّا ِق،  أَ ْ ََ  َ  َ ْـ َم ٌ، َؾ ْ  أًَ ُّ َب، َؾ ِ  ْج ِ ِسِيرٍ َ، َؾ ْ  أَِبِ  ُ ٍَْ ََة، َؾ ِ  لننَّا ِِّ  َ نَّا 
ِفِ  ِٓخ ِ  لزنَّا  َاِن  َ حََكَُد ُرْؤ َ  لُْمْؤ ِ ِ ح َْ ُِب، َو أَ ْ َ  ُُْ ُرْؤ َ  أَ ْ َ  ُُْ : " ُ ؿ َ َ َْ  ِ َوَس نَّا َ  َال َ
 ل ُّ ْؤ َ  لَْح َ نَُة ث َُْ ى  ِ َ  ِ َؾزنَّا َوَا نَّا ، َو ل ُّ ْؤ َ ُيَُ  ِّ ُث ِبهَا  ل نَّا ُا ُ ن َْ َ ُ، : َو ل ُّ ْؤ َ زََلَزَة ٌ. َا ًِلًا
َذ  َر أَى  أََا ُ ُْ ُرْؤ َ ٍ َْ َ ُ َا، اََلَ ُيَُ  ِّ ْث ِبهَا  أََا ً ، َولْ ََ ُق ْ ا َْ َُ  َ ِّ 
أّ
َو ل ُّ ْؤ َ َتَْ زٍِ ٌ  ِ َ  ل نَّا َْ َعاِن، اَا
ْل َُو  لُْل نَّا ،  لَْق ِْ  ُ: "  َاَل  أَت ُ  ُ ٍَْ َة َ" 
َو َاَل  لننَّا ُِّ  َ نَّا  ُ  "زََحاٌت ِفِ  ّلدِ ٍ ِ : ً ُ ْـ ِجُحِي  لَْق ِْ ُ، َو أَ
 "ُرْؤ َ  لُْمْؤ ِ ِ ُجْزٌا  ِ ْ س ِ خنَّاٍة َو أَْرت َ ِـ  َ ُجْزًا   ِ َ  لنُُّح نَّا ِة : " ؿ َ َ َْ  ِ َوَس نَّا َ
: " َا نَّا زَنَا ٍَزًِ ُ،  أَ ْ ََ  َ  ِ َاٌم، َؾ ْ  َُحمنَّا  ٍ، َؾ ْ  أَِبِ  ُ ٍَْ ََة، َؾ ِ  لننَّا ِِّ  َ نَّا  ُ ؿ َ َ َْ  ِ َوَس نَّا َ  َال َ
َذ    َْترَ َب  لزنَّا  َاُن، ل َْ ح ََ ْ ُرْؤ َ  لُْم ْ ِِ ح َْ ُِب، َو أَ ْ َ  ُُ ْ ُرْؤ َ  أَ ْ َ  ُُ ْ َا ًِلًا، َوُرْؤ َ  لُْم ْ ِِ 
أّ
 
اَال ُّ ْؤ َ  ل نَّا اِل َُة ث َُْ ى  ِ َ :  ل ُّ ْؤ َ زََلَزَة ٌ: " َو َال َ:  َال َ" ُجْزٌا  ِ ْ س ِ خنَّاٍة َو أَْرت َ ِـ  َ ُجْزًا   ِ َ  لنُُّح نَّا ِة 
َذ  
أّ
ن َْاُن ن َْ َ ُ، اَا
أّ
ِ َؾزنَّا َوَا نَّا ، َو ل ُّ ْؤ َ َتَْ زٍِ ٌ   ِ َ  ل نَّا َْ َعاِن، َو ل ُّ ْؤ َ  ِ َ  لشَّنَّا ْ ِا ُيَُ  ِّ ُث ِت ِ   ْ
ْل َُو  لُْل نَّا :  َال َ" َر أَى  أََا ُ ُْ  َا ٍ َْ َُو، اََلَ ُيَُ  ِّ زْ ُ  أََا ً ، َولْ ََ ُق ْ ا َْ َُ  َ ِّ 
َو أُِحةُّ  لَْق ِْ َ ِفِ  لننَّا ِْم َو أَ
  لَْق ِْ ُ زََحاٌت ِفِ  ّلدِ ٍ  ِ
 >i’>asaN-lA .7
ْسحَاُق   أَ ْ ََ  َ
أّ
ْج َ  َِيم، ْج  ُ  
أّ
  َُحمنَّا  ِ َؾ  ْ  َذَاَدَة، َؾ  ْ  أَِبِ، َا نَّا زَِي :  َال َ  ِ َاٍم، ْج  ُ  ُ َـ اذ ُ  أَ ْ ََ  َ:  َال َ  
 ث َِاَرة ٌ  ل نَّا اِل َة ُ  ل ُّ ْؤ  َ: «ًَُق ل ُ َكَن َ َوَس نَّا َ ؿ َ َ َْ  ِ  ُ  َ نَّا   لننَّا ِ  ِّ َؾ  ِ  ُ ٍَْ ََة،  أَِبِ  َؾ  ْ ِسِيرٍ َ، ْج  ِ
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 nbI nanuS ,r>ihayS-la >iniawzuQ-la d>izaY nib damma}huM halludbA‘ >ibA ,haj>aM nbI
 .346 .h ,)ht.t ,I‘>izwaT-la aw ih\saN-la il fir>a‘aM-la habatkaM ; I .teC( ,haj>aM
89
 m>amI-la dansuM ,>in>abiayS-la halludbA‘ >ubA dasA nib l>aliH nib labna}H nib dam}hA
 .411 h ,)ht.t ,\s>ida}H-lla r>aD ; harih>aQ  .teC( XI zuJ ,labna}H nib dam}hA
99
 .273 h ,IIV zuJ ,labna}H nib dam}hA m>amI-la dansuM ,labna}H nib dam}hA
001
 .215 h ,XI zuJ ,labna}H nib dam}hA m>amI-la dansuM ,labna}H nib dam}hA
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 َ  ِ  ِ  ُ ٍِزْحنَّاخل َو  َ  ِ ،ِناَع َْ نَّا ل   َ  َِو  َ ْؤ ُّ ل   ُث ِ ّ َُيُ  ِ ِت  ُ ُا نَّا ل   ُ  َ َْن  َذ
أّ
َاا ىأَ َر  ُْ  َُاأَ   َ ْؤُر 
اَ  ُ َ ٍَْ  ْ ُق ََ ْ َا  ِّ  َ َُ ْ َا  ُو َْل
أَ َو  نَّا ُْلل   ِفِ  ِم ْنَّانل   ِيُحِج ْـ ُ ًَو ، ُِْ َْقل   نَّان
أّ
َاا  َ ِْ َْقل   ٌتاَُحز  ِفِ  ِ ٍ ِّلد » 
 َ َ َ ْأَ   ُ َ ْأَ   ُ ْج  ِبِأَ   ِ َْ َحُؾ ، ِ  َلَا  :اََنز نَّا َا  ُ ًَِزٍ  َ  َُو  ُ ْج  ،ٍْؽًَرُز  َلَا  :اََنز نَّا َا ، ٌَ ِـ َس  ْ َؾ ،َةَداََذ  
 ِ َؾ  ِ ْج  ، ٍَِيرِس  ْ َؾ  ِبِأَ  ،َة ٍَْ َ ُ  َلَا  : َلَا   ُل ُسَر  ِ  نَّا  َ  ُ  ِ َْ َ  َؿ  َنَّا َسَو " : َ ْؤ ُّ ل   ٌثََلَز :
 َ ْؤ َُا ، ٍ َّح  َ ْؤُرَو  ُث ِ ّ َُيُ اَِبه  ُ ُا نَّا ل  ، ُ َ َْن  َ ْؤُرَو  ٍ ٍِز َْتَ  َ  ِ ،ِناَع َْ نَّا ل   ْ ََما ىأَ َر ا َ  ُو َ ٍَْ  ْ ُق ََ ْ َا 
 ِّ  َ َُ ْ َا"  
 Melihat banyaknya hadis yang telah ditemukan dalam kitab-kitab sumber, 
peneliti merasa perlu untuk melakukan i‘tiba>r al-sanad. 
b. I’tiba>r al-Sanad 
Selanjutnya peneliti akan melakukan pengumpulan sanad melalui 
i‘tiba >r103al-sanad sebagai lanjutan dari pengumpulan seluruh hadis yang 
ditemukan di dalam kitab sumber berdasarkan petunjuk 5 metode. I‘tiba>r al-
sanad ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidak adanya pendukung berupa 
periwayat yang berstatus sya>hid104 atau muta>bi’105.  
                                                             
101
Al-Nas>a’i>, Abu> ‘Abd al-Rah}man Ah}mad bin Syu’aib bin ‘Ali> al-Khurasa>ni>, Sunan al-
Kubra>, Juz VII (Cet. I, Bairut ; Mu’ssasah al-Risa>lah, 1421 H / 2001 M), h. 188. 
102
Al-Nas>a’i>, Sunan al-Kubra>, Juz XI, h. 334. 
103Secara bahasa kata I’tiba>r berasal dari bahasa Arab yaitu dari asal kata  َ َ َؿ yang berarti 
menimbang, merenungkan, menafsirkan dan menyeberangi.lihat Mah}mud Yu>nus, Qa>mu>s ‘Arabiy 
– Indu>nisiy, (Pen. Hidakarya Agung, 1411 H/ 199 M).h. 252.Kata I’tiba>r adalah perubahan dari 
akar kata  َ َ َخْؾ
أّ
 - ُ ِ َخ ْـ َ ً- 
أّ
 ًراَحِخْؾ  yang sewazan (setimbang) dengan kata  َ َـ َذْا
أّ
  - ُ ِـ َذ ًَْ- ً ا َـ ِذْا
أّ
  yang berarti 
pertimbangan atau perhitungan. Sedangkan menurut istilah, ada beberapa defenisi dari ulama 
diantaranya ; 1.  حنذا ،ماله يما   ُلو ،ما ؾ   ل و     ل و تاـتاخلم  ةا ـ  لى ٕ    لم    ًعل     راحخؾالا(Cara 
yang menghubungkan untuk mengetahui para Muta>bi‘, Sya>hid, dan penjelasan dari keduanya, dan 
yang bukan bagian keduanya lalu memperhatikannya). Lihat Syams al-Di>n Abu> al-Khair 
Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin Muh}amammad bin Abi> Bakr bin ‘Us \ma>n bun Muh}ammad 
al-Sakha>wi>, Al-Tawdi>h al-Abhar li Tazkirah Ibn al-Malqin fi> ‘Ilm al-As\ar, (Cet. I ; Maktabah 
Ad}wa>’ al-Salaf, 1318 H/ 1998 M), h. 72. 2. ؽتاخل   ؾ شُذ خل و رححل  ةق ًظ    ي ٔ ،مايهل ٕ    خل  ةئَ     راحخؾالا
  ا ل و (Cara penyampai kepada keduanya, yaitu cara pemeriksaan dan penelitian dari yang tabi‘ 
dan yang Sya>hid). Lihat Abu> H}afs} Mah}mu>d bin Ah}mad bin Mah}mu>d T}ah}h}a>n al-Na‘i>miy, Taisi>r 
Mus}t}alah al-Hadi>s\, (Cet. X ; Maktabah al-Ma‘a>rif li al-Na>syir wa al-Tawzi>‘i, tahn. 1425 H/ 2004 
M). h, 177. 
104
Sya>hid menurut ulama yaitu با  ل  فِ داتَالا م ؿ ؽ  نىـلم و غ     فِ  ٓخ  رً لح كرا لم  رً لح  
(Hadis yang dihubungkan dengan Hadis yang lain pada lafal dan ma‘na beserta ketiadaan 
kesatuan pada sahabat). Lihat Ma>hir Ya>si>n Fihl al-Haitiy, As\ar ‘Ilal al-H}adi>s\ fi> Ikhtila>f al-
Fuqaha>’u, (Cet. I, Pen.Oman ; Da>r ‘Amma>r li al-Na>syir, 1420 H/ 2000 M), h. 34. 
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Hadis-hadis yang menjadi objek kajian pada skripsi ini telah ditemukan 
dalam kitab sumber, sebanyak 13 jalur periwayatan dengan rincian ; S}ah}ih} al-
Bukha>ri> 1 riwayat, S}ah}ih} Muslim 1 riwayat ,Sunan al-Turmuz\i>> 3 riwayat, Sunan 
Ibn Ma>jah 2 riwayat, Sunan al-Da>rimi> , Sunan al-Nasa>’i> 2 riwayat dan Musnad 
Ah}mad ibn H}anbal 3 riwayat.  
Dari 13 riwayat tersebut terdapat sya>hid karena terdapat 2 sahabat yang 
menerima hadis tersebut dari nabi yaitu Abu> Hurairah dan ‘Auf ibn Ma>lik. 
Kemudian  dari 13 riwayat tersebut terdapat muta>bi‘ karena ada 2 orang yang 
menerima dari sahabat yaitu Muslim ibn Makram, dan Muh}ammad ibn Si>ri>n. 
untuk lebih jelasnya, silahkan lihat skema di bawah ini. 
                                                                                                                                                                      
105Muta>bi‘ menurut ulama adalah  ناا بِا  ل  فِ داتَالا ؽ  نىـلم و غ     فِ  ٓخ  رً لح كرا لم  رً لح 
ةصرا  ةـتاذ  ىم ج  ن ل  لو ٔ      ةلرا لم  تنكَ ن و ة   ةـتاذ  ىم ج  ن ل  لو ٔ    ةلرا لم  تنكَ.  (Hadis yang 
dihubungkan dengan Hadis yang lain pada lafal dan ma‘na beserta  kesatuan pada sahabat. Jika 
yang dihubungkan dari awal Sanad dinamakan Muta>bi’ Ta>mmah, dan jika yang dihubungkan 
bukan pada awal sanad maka dinamakan Muta>bi‘ Qa>s}irah). Lihat Ma>hir Ya>si>n Fihl al-Haiti>, As\ar 
‘Ilal al-H}adi>s\ fi> Ikhtila>f al-Fuqaha>’u, (Cet. I, Pen.Oman ; Da>r ‘Amma>r li al-Na>syir, 1420 H/ 2000 
M), h. 34. 
عوف بن مالك
مسلم
قتادة يزيد بن عبيدة
مخلد يزيد هشام الدس توائي سعيد معمر هوذة معتمر يحي بن حمزة
محمد بن كثير معاذ بن هشام يزيد بن زريع محمد هصر بن علي عبد الرزاق أ بو بكر عبد الله بن صباح هشام بن عمار
اسحاق بن ا  براهيم أ حمد الحسن
ال مام الدارمي ال مام النسآ ئي ال مام مسلم ال مام احمد ال مام البخاري ال مام ابن ماجه
عبد الوهاب
أ يوب بن أ بي تميم
ال مام الترمذي
قال رسول الله  صلى الله عليه وسلم
عوف
فابُْشْا ى ِمنا ِالله، وا حا ِديُث النَّْفِس، وا تَا ْ ِويٌف ِمنا الش َّ ْيطا اِن: الرُّ ْؤيَا جالَا جاٌة
هشام بن حسان
محمد بن سيرين
أ بي هريرة
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; nagnaretek
>>imir>aD-la mamI tayawir =  )       (       aut uajih anrawreb siraG .1
i'>asaN-la mamI tayawir =  )       (   adum uajih anrawreb siraG .2
milsuM mamI tayawir =  )      ( ubmaj harem anrawreb siraG .3
>i\zumruT-la mamI tayawir =  )       (           talkoc anrawreb siraG .4
dam}hA mamI tayawir =  )    ( adum urib anrawreb siraG .5
>ir>ahkuB-la mamI tayawir =  )     ( egnaro anrawreb siraG .6
haj>aM nbI mamI tayawir =  )     ( aut urib anrawreb siraG .7
itiletid gnay tayawir =  )     ( matih anrawreb siraG .8
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Setelah melakukan i‘tibar al-sanad hingga pada skema periwayatan hadis, 
peneliti akan melakukan penelitian untuk mengetahui apakah hadis tersebut 
sahih atau tidak. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan kritik sanad (naqd al-
sanad) dan kritk matan (naqd al-matn). Dalam skema, peneliti memakai garis 
hitam sebagai simbol objek penelitian.  
B. Kritik Sanad (Naqd al-Sanad) 
Jalur periwayatan (Sanad) sebagai objek penelitian ialah ; 
 َ نَّا َسَو  ِ َْ َ  َؿ ُ  نَّا  َ ِّ ِنَّانل   َِؾ ،َة ٍَْ َ ُ ِبِأَ   َْؾ ، ٍ نَّامَح ُ  َْؾ ،ٌما َ ِ  َ َ َ ْأَ  ، ًَُِزٍ اََنز نَّا َا
 َلَا  " :  َْؤُرَو ،ًالً َِا  ُْ ُ  َ ْأَ   َْؤُر  ُْ ُ  َ ْأَ َو ،ُب ِ َْح ِ ِ ُْْمل   َْؤُر  ْ ََح  َْل ،ُنا َ نَّازل  َب ََتر ْ   َذ
أّ
 
 ِة نَّا ُحُّنل   َ ِ  ًاْزُج  َ ِـ َ تْرأَ َو ٍةنَّاخ ِ س  ْ ِ ٌاْزُج ِ ِ ُْْمل  " َلَا  : َلَا َو " : ٌَةزََلَز  َْؤ ُّ ل  : ُة َِلا نَّا ل   َْؤ ُّ لَاا
 ُنا َْن
أّ
 ْ   ِِت ُث ِ ّ َُيُ ِا ْ نَّاشَّل   َ ِ  َْؤ ُّ ل َو ،ِناَع َْ نَّا ل   َ ِ   ٌٍِز َْتَ  َْؤ ُّ ل َو ، نَّا َاَو نَّازَؾ ِ   َ ِ ى َ ُْث
 ِ ّ َ َُ ْ َا  ُْق ََ ْلَو ،  ًَاأَ   ُْز ِ ّ َُيُ ََلَا ،ُو َ ٍَْ ا َ ْ ُ َُاأَ  ىأَ َر  َذ
أّ
َاا ، ُ َ َْن " َلَا  : ِم ْنَّانل  ِفِ  َِْ َْقل  ُّةِحأُ َو
  ٍِ ِّلد  ِفِ ٌتاََحز  ُِْ َْقل  نَّا ُْلل  ُو َْلأَ َو
a. Ah{mad ibn H{anbal 
Ah{mad ibn H{anbal bernama lengkap Ah{mad ibn Muh{ammad ibn H{anbal 
ibn Hila>l ibn Asad al-Syaiba>ni Abu> ‘Abdillah al-Marwazi>.106 Lahir di Bagda>d 
pada tahun 164 H dan wafat di Bagda>d juga pada hari Jum’at bulan Rajab tahun 
241 H.
107
 Dia adalah salah satu Muh}addisi>n dizamannya yang menyusun kitab 
Musnad Ah}mad, dan di dalamnya terkumpul Hadis hadis yang tidak disepakati 
selain dirinya. 
                                                             
106Yu>suf bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin Yu>suf, Abu> al-H}ajja>j jama>l al-Di>n ibn al-Zakiy Abi> 
Muh}}ammad al-Qad}a>‘i>, Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma>’I al-Rija>l, Juz XV ( cet. I, Bairut ; Mu’assasah 
al-Risa>lah, 1400 H/ 1980 M), h. 162. Didalam kitab ini juga menyebutkan nama gurunya dan 
muridnya. 
107
Al-Syaira>zi>, Abu> Ish{a>q Ibra>hi>m bin ‘Ali>, T{abaqa>t al-Fuqaha>’, juz I (cet. I, Beirut: Da>r 
al-Ra>id al-‘Arabi>, 1970 M.), h. 91. Lihat juga al-Bukha>ri> al-Ja‘fi> >, Muh}ammad bin Isma>‘i>l bin 
Ibra>hi>m bin al-Mugi>rah, Abu> ‘Abdillah,  Al-Ta>ri>kh al-Kabi>r., Juz II ( Cet. Al-Dukn ; Da>’irah al-
Ma‘a>rif al-‘Us\ma>niyyah, t.th), h. 5. Lihat juga S}a>lih} bin al-Ima>m Ah}mad bin Muh}ammad bin 
H}anbal, Si>rah al-Ima>m Ah}mad bin H}anbal, juz I (Cet. II, Al-Askandariyyah ; Da>r al-Da‘wah, 
1404 H), h. 30. Didalam kitab ini juga menyebutkan nasab Imam Ah}mad sampai kepada nabi 
Ibra>hi>m. 
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Dia mulai belajar hadis pada tahun 177 H
108
, kemudian melakukan rih}lah 
‘ilmiyyah ke berbagai tempat, yaitu ; Ku>fah, Bas}rah, Makkah, Madi>nah, Yaman, 
Sya>m, dan Al-Jazair.109 
Dia juga pernah berguru kepada Imam Syafi‘i >.110Dia mempunyai banyak 
guru diantaranya, Hawz\ah ibn Khali>fah, H}ajja>j ibn Muh}ammad al-Mus}ays}iy, 
Sufya>n ibn ‘Uyainah, ‘Abdullah ibn Numair al-Hamdaniy (ibn Numair), Waki>‘ 
ibn al-Jara>h}, Yazi>d ibn Ha>ru>n, dll. Adapun muridnya yang juga sangat banyak, 
diantaranya, al-Bukha>ri>, Muslim, Abu> Da>wud, dll. 
Penilaian ulama terhadap dirinya, ‘Abd al-Razza<q berkata ; ma> ra’aitu 
afqah minhu wa la> awra‘, Abu> ‘A<s}im berkata ; ma ja>’ana> min s \ammah ah}ad 
gairihi yahsin al-fiqh, Yah}ya ibn A<dam berkata ; Ah}mad ima>mana>, Imam al-
Sya>fi‘i> berkata ; ma> khalaftu biha> afqah wa la> azhad wa la> awra‘ wa la> a‘lam min 
Ah}mad ibn H}anbal, ‘Abdullah al-Khari>biy berkata ; ka>na afd}al zama>nih, Al-
‘Abba>s al-‘Anbari> berkata ; h}ujjah,Qutaibah berkata: Ah{mad ima>m al-dunya>, Al-
‘Ijli> mengatakan: Ah}mad s\iqah s\abit fi> al-H{adi>s\, Abu> Zur‘ah mengatakan bahwa 
Ah{mad menghafal 1 juta hadis, Ibn Sa‘ad mengatakan Ah{mad s\iqah s\abit s}adu>q 
kas\i>r al-h}adi>s\.111 
                                                             
108Isma>‘il bin Muh}ammad bin al-Fad}l bin ‘Ali> al-Qurasyi>, Siyar al-Salf al-S}a>lihi>n, juz I 
(Cet. Da>r al-Ra>yah li al-Nasyr wa al-Tawzi>‘, al-Riya>d}, t.th), h. 1053. 
109
Al-Khat}i>b al-Bagda>di>, Abu> Bakr Ah}mad bin ‘Ali> bin S|a>bit bin Ah}mad bin Mahdi>, 
Ta>ri>kh Bagda>d, Juz IV (Cet. I, Bairut ; Da>r al-Garab al-Isla>mi>, 1422 H/ 2002 M), h. 90. 
110
Abu> al-‘Abba>s Syams al-Di>n Ah}mad ibn Muh{ammad ibn  Ibra>hi>m ibn Abi> Bakar ibn 
Kahka>n, Wafaya>t al-A‘ya>n wa Abna>’ Abna>’ al-Zama>n, Juz I (Beirut: Da>r S}a>dir, 1900 M.), h. 63 
111
Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni>, Abu> al-Fad}al Ah{mad ibn ‘Ali>, Tahz\i>b al-Tahz\i>b, Juz I (Cet. I, 
Al-Hindu ; Mat}ba‘ah Da>’irah al-Ma‘a>rif al-Naz}a>miyyah,  1326 H), h 74. Al-Ba>ji>, Abu> al-Wali>d 
Sulaima>n ibn Khaf ibn Sa‘ad al-Ta‘di>l wa al-Tajri>h}, Juz I (Cet. I; al-Riya>d}: Da>r al-Liwa>’, 1406 
H./1986 M.), h. 320. Abu> H}a>tim, Muh}ammad ibn H{ibba>n ibn Ah}mad al-Tami>mi>, al-S|iqa>t, Juz 
VIII (Cet. I; Beirut: Da>r al-Fikr, 1395 H./1975 M.), h. 18. Selanjutnya disebut Ibn H{ibba>n, al-
S|iqa>t. Ibn Abi> H{a>tim, Abu> Muh}ammad ‘Abd al-Rah}ma>n bin Muh}ammad bin Idri>s bin al-Munz}ir 
al-Tami>mi>, al-H}anz}ali>, al-Ra>zi>, al-Jarh{ wa al-Ta‘di>l, Juz II (Cet. I; Beirut: Da>r Ih{ya>’ al-Tura>s\ al-
‘Arabi>, 1271 H./1952 M.), h. 68. 
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b. Yazi>d ibn Ha>ru>n 
Nama lengkapnya ialah Yazi>d ibn Ha>ru>n ibn Za>z\a>n, Abu> Kha>lid al-Salami> 
al-Wasat}i>
112
, ia lahir pada tahun 118 H, dan wafat pada masa pemerintahan al-
Ma’mu>n tahun 206 H113 yaitu pada usia 87 / 88 tahun.114 Ia seorang ulama yang 
berasal dari Wa>sit} dan pernah mendatangi Bagda>d untuk belajar hadis, kemudian 
ia kembali ke Wa>sit} lalu wafat ditempat tersebut.
115
 
Yazi>d ibn Ha>run memiliki banyak guru dalam bidang hadi>s, di antaranya : 
Hisya>m ibn H}assa>n, Ma>lik ibn Anas, Syu‘bah ibn al-H}ajja>j dll. Sementara ia juga 
memiliki banyak murid, di antaranya : Ah}mad ibn H}anbal, Yah}ya ibn Ma‘i>n, ‘Ali> 
ibn al-Madi>ni> dll.
116
 
Penilaian ulama terhadapnya ; Abu> T}a>lib dari Ah}mad ibn H}anbal 
menilaianya ka>na h}afiz}an mutqinan117 li al-h}adi>s\, Yah}ya ibn Ma‘i>n, ‘Ali> ibn al-
Madi>ni> menilainya s\iqah, al-‘Ajli> menilainya s\iqah s\abtun fi> al-h}adi>s\, Abu> H}a>tim 
menilainya  s\iqah, ima>m s}adu>q.118 
                                                             
112
Abu> Nas}r al-Bukha>ri>, Ah}mad bin Muh}ammad bin al-H}usain bin al-H}asan, Al-Hida>yah 
wa al-Irsya>d fi> Ma‘rifah Ahl al-S|iqah wa al-Sida>d, Juz II, (Cet. I, Bairut ; Da>r al-Ma‘rifah, 1407 
H), 810. 
113
Al-Bukha>ri> al-Ja‘fi>, Muh}ammad Ibn Isma>’i>l Ibn al-Mugi>rah, al-Ta>rikh al-Kabi>r, Juz 
IIIV, h. 368. Lihat juga ‘Udu> Ahl al-H}adi>s\, al-Wafaya>t wa al-Ah}da>s\, (t.tp., thn 1431 H.) h. 55. 
114
Al-‘Ajli> al-Ku>fi>, Abu> al-H}asan Ah}mad bin ‘Abdullah bin S}a>lih, Ta>ri>kh al-S|iqah, (Cet. 
I ; Da>r al-Ba>z, 1405 H/ 1984 M), h. 481. 
115
Al-Khat}i>bi al-Bagda>di>, Abu> Bakr Ah}mad bin ‘Aliy bin S|a>bit bin Ah}mad bin Mahdi>, 
Ta>ri>kh Bagda>di> wa Z|i>walih, juz XIV, (Cet. I, Bairut ; Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1417b H), h. 
339. 
116
Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni> >, Tahz\i>b al-Tahz\i>b, Juz XI, h 366. 
117
Al-Z|ahabi>, Sya>ms al-Di>n Abu> ‘Abdillah Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us \ma>n bin 
Qaima>z, al-Ka>syif fi> Ma‘rifah man Lahu Riwa>yah fi> al-Kutub al-Sittah, Juz II (Cet. I, Mu’assasah 
‘Ulu>m al-Qur’a>n, 1413 H 1992 M), h. 391. 
118
Ibn Abi> Ha>tim, al-Jarh{ wa al-Ta‘di>l, Juz XI, h. 295., Al-Ba>ji>, , al-Ta‘di>l wa al-Tajri>h}, 
Juz III, h. 1235. Lihat juga Yu>suf bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin Yu>suf, Abi> Muh}}ammad al-Qad}a>‘iy, 
Tahz\i>b al-Kama>l, Juz XXXII, h. 270. Lihat juga al-Sayyid Abu> al-Mu‘a>t}i> al-Nu>ri>-Ah}mad ‘Abd al-
Razza>q ‘I<d-Mah}mu>d Muh}ammad Khi>l, Mausu>‘ah Aqwa>l al-Ima>m Ah}mad bin H}anbal fi> Rija>l al-
H}adi>s\ wa ‘Ilalih, Juz IV, (Cet. I, ‘A<lim al-Kutub, 1417 H / 1997 M), h. 159. 
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Data di atas menunjukkan bahwa jarak wafat antara Imam Ah}mad ibn 
H}anbal (L. 164 H, W. 241 H) dengan Yazi>d ibn Ha>ru>n  (L. 118, W. 206 H) 35 
tahun, jika dilihat dari jarak lahirnya Ah}}mad ibn H}anbal (164) dengan wafatnya 
Yazi>d ibn Ha>ru>n (206) 42 tahun keduanya memungkinkan untuk bertemu karena 
Ah}mad ibn H}anbal memiliki waktu 27 tahun setelah ia berusia 15 tahun (standar 
bolehya seseorang menerima dan meriwayatkan hadis) untuk belajar kepada 
Yazi>d ibn Ha>ru>n sebelum wafat, faktor lain yang memungkinkan keduanya untuk 
bertemu adalah Ah}mad ibn H}anbal melakukan rihlah ‘ilmiyyah ke berbagai 
tempat salah satunya adalah Bagda>d tempat di mana Yazi>d ibn Ha>run pernah 
kunjungi. Dengan demikian ketersambungan sanad antara Ah}mad ibn H}anbal dan 
Yazi>d ibn Ha>ru>n dapat dipertanggung jawabkan beserta s}igah h}addas\ana>  yang 
digunakan. 
c. Hisya>m ibn H}assa>n 
Nama lengkapnya ialah Hisya>m ibn H}assa>n Abu> ‘Abdillah al-Qurdu>si> al-
Bas}ri>, tinggal disebuah daerah yang bernama Qurdu>s di Bas}rah dan bertemu 
dengan Anas ibn Ma>lik
119
 (wafat pada tahun 90 h)
120
 wafat pada tahun 147 H / 
148 H.
121
 
Ia meriwayatkan Hadis dari Muh}ammad ibn Si>ri>n, H}umaid ibn Hila>l, Qais 
ibn Sa‘ad dan selainnya. Sementara yang meriwayatkan darinya Yazi>d ibn 
Ha>ru>n, ‘Abdullah ibn Idri>s, Muh}ammad ibn ‘Abdullah dan Selainnya.122 
                                                             
119
Al-Z|ahabi>, Sya>ms al-Di>n Muh{ammad bin Ah{mad bin ‘Us\ma>n bin Qa’aima>z, Siyar 
A‘la>m al-Nubala>’, Juz VI (Cet. III, Muassasah al-Risa>lah, 1405 H/1985 M), h. 355. 
120Yu>suf bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin Yu>suf, Abi> Muh}}ammad al-Qad}a>‘i>, Tahz\i>b al-Kama>l, 
Juz III, h. 337. 
121
Al-Bukha>ri> al-Ja‘fi>, al-Ta>rikh al-Kabi>r, Juz VIII) h. 198. 
122Ah}mad bin ‘Ali> bin Muh}ammad bin Ibra>hi>m, Abu> Bakr bin Manju>yah, Rija>l S}ah}i>h} 
Muslim, Juz II, (Cet. I, Bairut ; Da>r al-Ma‘rifah, 1407 H), h. 317. 
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Penilain ulama terhadap Hisya>m ibn H}assa>n ; Al-‘Ajli menilainya 
s\iqah,123 ima>m kabi>r,124 Sa‘i>d ibn Abi> ‘Aru>bah ma> ka>na ah}adun ah}fz}a ‘an 
Muh}ammad ibn Si>ri> min Hisya>m,125 Abu> H}a>tim berkata s}ad}u>q, yaktub h}adi>s\ahu, 
yas\but fi> raf‘i al-ah}a>di>s\ahu ‘an Muh}ammad ibn Si>ri>n,126 
Data di atas menunjukkan bahwa jarak wafat antara Yazi>d ibn Ha>ru>n  (L. 
118, W. 206 H) dengan Hisy>am ibn H}assa>n (W. 147 / 148 H) 61/62 tahun, jika 
dilihat dari jarak tersebut sulit untuk mengatakan bahwa keduanya dapat 
bertemu, tetapi jika melihat jarak lahirnya Yazi>d ibn Ha>ru>n (118) dengan 
wafatnya Hisya>m ibn H}assa>n (147/148) 29/30 tahun, maka keduanya 
memungkinkan untuk bertemu karena Yazi>d ibn Ha>ru>n memiliki waktu 14/15 
tahun setelah ia berusia 15 tahun (standar bolehya seseorang menerima dan 
meriwayatkan Hadis) untuk belajar kepada Hisya>m ibn H}assa>n sebelum wafat, 
Dengan demikian ketersambungan sanad antara Yazi>d ibn Ha>ru>n dan Hisya>m ibn 
H}assa>n dapat dipertanggung jawabkan beserta s}igah akhbarana>  yang digunakan. 
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Al-‘Ajli> al-Ku>fi>, Ta>ri>kh al-S|iqah, h. 457. Lihat juga pada kitab Abu> H}a>tim, 
Muh}ammad ibn H{ibba>n ibn Ah}mad al-Tami>mi>, al-S|iqa>t, Juz VII (Cet. I; Beirut: Da>r al-Fikr, 1393 
H./1973 M.), h. 566., Ibn Sya>hi>n, Abu> H}afs} ‘Amr bin Ah}mad bin ‘Us \ma>n bin Ah}mad bin 
Muh}ammad bin Ayyu>b, Ta>ri>kh Asma> al-S|iqah, (Cet. I, Kuwait, Da>r al-Salafiyyah, 1404 H / 1984 
M.), h. 250. Al-Z|ahabi>, Syams al-Di>n Abu> ‘Abdullah Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us\ma>n 
Qa’aima>z, Al-Magni> fi> al-Du‘afa>’i>, Juz II ( t.tp, t.th.) h. 709. 
124
Al-Z|ahabi>, Syams al-Di>n Abu> ‘Abdillah Muh}ammad bin Ah{mad bin ‘Us\ma>n bin 
Qa’aima>z, Mi>za>n al-I‘tida>l fi> Naqd al-Rija>l, juz VI (Cet. I, bairut-Libanon ; Da>r al-Ma‘rifah li al-
T}iba‘ah wa al-Nasyr, 1382 H/ 1963 M), h. 295. 
125
Ibn Abi> Ha>tim, al-Jarh{ wa al-Ta‘di>l, Juz IX,  h. 54. 
126
Al-Ba>ji>, al-Ta‘di>l wa al-Tajri>h}, Juz III, h. 1169. 
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d. Muh}ammad ibn Si>ri>n 
Nama lengkapnya ialah Muh}ammad ibn Si>ri>n al-Ans}a>ri> Abu> Bakr ibn Abi> 
‘Amrah  al-Basri> dari kalangan ta>bi‘i>n, ia lahir pada tahun 33 H dan wafat pada 
tahun 110 H
127
 di Bas}rah, ia terkenal dengan kewara‘an dan ta’bi>r mimpinya.128 
Ia meriwayatkan hadis dari sahabat, di antaranya ialah Abu> Hurairah, 
Anas ibn Ma>lik, Zaid ibn S|a>bit dan sebagainya. Sementara yang pernah 
meriwayatkan darinya, di antaranya ialah Hisya>m ibn H}assa>n\, Yazi>d ibn Ibra>hi>m, 
Abu> al-Hila>l al-Ra>zi> dan selainnya.
129
 
Penilaian ulama terhadap Muhammad ibn Si>ri>n ; ibn Hibba>n, al-‘Ajli> dan 
mayoritas ulama menilainya, s\iqah,130, al-Z|ahabi> dan Abu> H}a>tim menilainya 
s\abt, ‘a>bid, kabi>r al-qadr,131 Ibn Jari>r menilainya h}ujjah,132 
Data di atas menunjukkan bahwa jarak wafat antara Hisy>am ibn H}assa>n 
(W. 147 / 148 H) dengan Muh}ammad ibn Si>ri>n  (L. 33 H, W. 110 H)37/38 tahun, 
jika dilihat dari jarak tersebut sedikit kemungkinan keduanya dapat bertemu, 
tetapi jika melihat jarak lahirnya Hisya>m ibn H}assa>n (kira-kira tahun 85 H) 
dengan wafatnya Muh}ammad ibn Si>ri>n (110 H) 25 tahun, maka keduanya 
memungkinkan untuk bertemu karena Hisya>m ibn H}assa>n memiliki waktu 10 
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Akram bin Muh}ammad, al-Mu‘jam al-S}agi>r li Ruwa>h al-Ima>am Ibn Jari>r al-T}abari>, 
Juz II, (Cet. Al-qa>hirah ; Da>r ibn ‘Affa>n, t.th.), h. 504. 
128
Khair al-Di>n bin Mah}mu>d bin Muh}ammad bin ‘Ali> bin Fa>ris, al-Zarkuli>, al-A‘la>m, Juz 
VI, (Cet. XV, Da>r al-‘Ilm li al-Mala>yi>n, 2002 M), h. 154. 
129
Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni>, Tahz\i>b al-Tahz\i>b, Juz IX, h 215. 
130
Al-‘Ajli> al-Ku>fi>, Ta>ri>kh al-S|iqah, h. 405. Lihat juga Abu> ‘Abdillah Muh}ammad bin 
Sa‘ad bin Mani>‘ al-Ha>syimi> al-Bas}ri>, al-Tabaqa>t al-Kubra>, Juz VII (Cet. I, Bairut ; Da>r S}a>dir, 
1968 M0, h. 193. 
131
Abu> Muh}ammad Mah}mu>d bin Ah}mad bin Mu>sa> bin Ah}mad bin H}usain al-Gita>biy al-
H}anafiy Badar al-Di>n al-‘Aini>, Maga>ni> al-Akhba>r fi> Syarh} Asa>mi> Rija>l Ma‘a>ni> al-As\a>r, juz III 
(Cet. I, Bairut-Libanon ; Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1427 H/ 2006 M), h. 544. 
132
Al-Z|ahabi>, Siyar A‘la>m al-Nubala>’, Juz VI, h. 611. Lihat juga Yu>suf bin ‘Abd al-
Rah}ma>n bin Yu>suf,> Muh}}ammad al-Qad}a>‘i>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz XXV, h. 351., Abu> H}a>tim, al-
S|iqa>t, Juz V, h. 349. 
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tahun setelah ia berusia 15 tahun (standar bolehya seseorang menerima dan 
meriwayatkan Hadis) untuk belajar kepada Muh}ammad ibn Si>ri>n sebelum wafat, 
faktor lain yang memungkinkan adanya pertemuan antara Hisya>m ibn H}assa>n 
dan Muh}ammad ibn Si>ri>n adalah keduanya merupakan orang Bas}rah. Dengan 
demikian ketersambungan sanad antara Hisya>m ibn H}assa>n dan Muh}ammad ibn 
Si>ri>n dapat dipertanggung jawabkan sekalipun hanya menggunakan s}igah ‘an. 
e. Abu> Hurairah 
Yang dimaksud adalah Abu> Hurairah al-Dawsi> al-Yama>n. Mengenai nama 
aslinya dan bapaknya sangat banyak pendapat yaitu ; ‘Abd al-Rah}man ibn S|ak\r, 
‘Abd al-Rah}man ibn Ganam, ‘‘Abdullah ibn ‘A<’id, ‘Abdullah ibn ‘A<mir, 
‘Abdullah ibn ‘Amru>, Sikki>n ibn Wazmah, Sikki>n ibn Ha>niy, Sikki>n ibn Milla, 
Sikki>n ibn S|ak\r, ‘A<mir ibn ‘Abd Syams, ‘A<mir ibn ‘Umair, Bari>r ibn ‘Asyraqah, 
‘Abdanahum, Syams, Ganam, ‘Ubaid ibn Ganam, ‘Amru> ibn Ganam, ‘Amru> ibn 
‘A<mir, Sa‘i>d ibn al-H}a>ris\. Hisya>m ibn Muh}ammad al-Kulbiy berkata ; namanya 
adalah ‘Umair ibn ‘A<mir ibn Z|iy al-Syariy ibn T}uraif ibn ‘Ayya>n ibn ibn Abiy 
S|a‘bi ibn Haniyyah ibn Sa‘ad ibn S|a‘labah ibn Sali>m ibn Fahm ibn Ganam ibn 
Daws ibn ‘Ads\a>n ibn ‘Abdullah ibn Zahra>n ibn ibn Ka‘ab ibn al-H}a>ris\ ibn Ka‘ab 
ibn ‘Abdullah ibn Ma>lik ibn Nas\r ibn al-Azad. Pendapat lain mengatakan bahwa 
namanya pada saat masih Jahiliyyah adalah ‘Abd Syams dan Kunniyanya adalah 
Abu> al-Aswad, lalu Rasululllah memberinya nama dan kunniyanya adalah Abu> 
Hurairah. Nama ibunya adalah Maimu>nah binti S}abi>h}.
133
 
Dia bertempat tinggal di Madi>nah, dan baru menyatakan syaha>datain 
pada bulan Muharram tahun ke-7 Hiriyyah. Kemudian wafat di Madinah pada 
                                                             
133Yu>suf bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin Yu>suf, Abi> Muh}}ammad al-Qad}a>‘i>, Tahz\i>b al-Kama>l, 
Juz XXXVIII, h. 367. 
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tahun 57 Hijriyyah bersama ‘A<isyah, ada yang mengatakan pada tahun 58, dan 
sebagian yang lain mengatakan 59 Hijriyyah.
134
 
Guru gurunya adalah Rasululullah, Al-Kas\i>r al-T}aibi, Abi> ibn Ka‘ab, 
Usa>mah ibn Zaid, ‘Umaribn al-K|at}t}a>b, Al-Fad}l ibn al-‘Abba>s, Ka‘ab al-Ah{ba>r, 
Abu> Bakr al-S}id}d}i>q, ‘A<’isyah, dan Bas}rah ibn Abi> Bas}rah al-Gifa>riy. Dan murid 
sangat banyak, diantaranya ialah ;Khalla>s al-Hijriy, Anas ibn Ma>lik, Ibn ‘Umaru>, 
ibn ‘Abba>s, dll. 
Penilaian ulama terhadap dirinya ; Abu ‘Abdullah al-‘Abasi> berkata ; 
Ka>na Abu> Hurairah man ah}faz} min as}h}a>bi Muh}ammad saw. wa lam yakun bi 
afd}alihim.135 Abu> Hurairah jara>bi> al-‘ilmi> fi> al-z}a>hir  wa al-ba>t}in, riwayah al-
Isla>m, al-ima>m al-faqi>h, al-mujtahid al-h}a>fiz}, sayyid al-h}a>fiz} al-as\ba>t.136 
Dengan demikian jarak wafat antara Abu> Hurairah (w. 59 H) dengan 
Muh}ammad ibn Si>ri>n (w. 110 H) 51 tahun, jika dilihat dari segi wafat keduanya 
kecil kemungkinan untuk mereka bertemu, akan tetapi jika dilihat dari kelahiran 
Muh}ammad ibn Si>ri>n (33 H) dengan tahun wafat Abu> Hurairah (59) maka 
keduanya sangan mungkin untuk bertemu, karena Muh}ammad ibn Si>ri>n memiliki 
waktu sekitar 26 tahun untuk belajar kepada Abu> Hurairah. Dengan demikian, 
ketersambungan sanad antara Muh}ammad ibn Si>ri>n dengan Abu> Hurairah dapat 
dipertanggung jawabkan, sekalipun hanya memakai s}igah ‘an. 
Berdasarkan paparan di atas, peneliti menilai sanad ini s}ah}i>h}, karena 
Sanadnya bersambung dan para perawi yang terlibat di dalamnya dinilai dengan 
penilaian yang baik-baik oleh para kritikus hadis. Dengan s}ah}ih}-nya sanad ini, 
maka peneliti akan melanjutkannya kepada naqd al-matan (kritik matan). 
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Al-Bukha>ri> al-Ja‘fi>,  Al-Ta>ri>kh al-Kabi>r., Juz IV, h. 132. 
135
Al-Bukha>ri> al-Ja‘fi>,  Al-Ta>ri>kh al-Kabi>r., Juz IV, h. 133. 
136
Al-‘Ajli> al-Ku>fi>, Ta>ri>kh al-S|iqah, h. 513. 
صلى الله عليه وسلم الله لوسر
يقشملدا لكام نب فوع
كمشم نب لمسم
يقشملدا ةديبع نب ديزي
يقشملدا ةزحم نب ييح
يقشملدا رماع نب ماشه
نييوزقما هجام نب ديزي نب محمد
Keterangan ;
l. = tahun lahir perawi jw. = jarak wafatnya guru dengan wafatnya murid
w. = tahun wafat perawi jl. = jarak wafatnya guru dengan lahirnya murid
Damaskus = tempat bertemu guru dan murid
ٌةاث الَاث ايَْؤ ُّرما : ايَْؤ ُّرما او،ِنا اطْي َّ شما انِم  ٌنِيز ْ اتَ ايَْؤ ُّرما او ، َّل اج او َّز اع ِالله انِم ى اُْشْب ُة احِما َّصما ايَْؤ ُّرمااف
ِّل اصُْيلاف ْمُق اْيم او ،اًد احَأ ُهْث ِّد اُيح الَاف ،ُه ارْكاي ا ام ُْكُُد احَأ ىَأ ار ا اذ
ِ
ااف ،ُه اسْفا ن ُنا اْسن
ِ
ْلْا ِهِب ُث ِّداُيح ِء ْ َّشَّما انِم
Penilaian
Kullu al-S}ah}a>bah Udu>l
Penilaian
S|iqah, S}adu>q, ma Ka>na bih 
Ba's
Penilaian
Kas\i>r al-H}adi>s\, S|iqah, S}a>lih}l, 
Ima>m, la Ba'sa bih
Penilaian
S|iqah, S}adu>q, la Ba'sa bih 
Penilaian
Ima>m fi al-H}adi>s\, 
S|iqah,H}a>fiz\, al-H}ujjah, 
Mufassir
Damaskus
Damaskus
w. 273
l. 207
l. 152
w. 245
l. 103
w. 183
jw. 68 jl. 31
l. -
w. 146
jw. 39
w. 107
jl. -
w. 23
jl-
نع
انثدح
jw 28 jl. 38
jw 37 jl 43
Damaskus
Damaskus
Damaskus
l. -
w. 73
l. -
jw. 34 jl. - Penilaian
S|iqah, Khairan Fa>d}ilanنع
Damaskus
jw. 50
انثدح
انثدح
انثدح
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C. Kritik Matan 
Metode kritik matan meliputi dua hal, yaitu terhindar dari sya>z\137 dan 
‘illah138. M. Syuhudi Ismail menjadikan terhindar dari kedua hal tersebut sebagai 
kaidah mayor matan. Tolak ukur untuk mengetahui sya>z\ matan hadis antara lain: 
a). Sanad hadis bersangkutan menyendiri. b). Matan hadis bersangkutan 
bertentangan dengan matan hadis yang sanadnya lebih kuat. c) Matan hadis 
bersangkutan bertentangan dengan al-Qur’an. d). Matan hadis bersangkutan 
bertentangan dengan akal dan fakta sejarah.
139
 
Sedangkan tolok ukur mengetahui ‘illah matan hadis antara lain adalah a) 
Sisipan/idra>j yang dilakukan oleh perawi s\iqah pada matan. b) Penggabungan 
matan hadis, baik sebagian atau seluruhnya pada matan hadis yang lain oleh 
perawi s\iqah. c) Penambahan satu lafal atau kalimat yang bukan bagian dari 
hadis yang dilakukan oleh perawi s\iqah. d) Pembalikan lafal-lafal pada matan 
hadis (inqila>b). e) Perubahan huruf atau syakal pada matan hadis (tah}ri>f atau 
tas}h{i>f), f) Kesalahan lafal dalam periwayatan hadis secara makna.140 
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Ulama berbeda pendapat tentang pengertian sya>z\.secara garis besar adalah tiga 
pendapat yang yang menonjol. Al-Sya>fi‘i> berpandangan bahwa sya>z\ adalah suatu hadis yang 
diriwayatkan seorang s\iqah tetapi bertentangan dengan hadis yang diriwayatkan orang yang lebih 
s\iqah atau banyak periwayat s\iqah. Al-H{a>kim mengatakan bahwa sya>z\ adalah hadis yang 
diriwayatkan orang s\iqah dan tidak ada periwayat s\iqah lain yang meriwayatkannya, sedangkan 
Abu> Ya‘la> al-Khi>li> berpendapat bahwa sya>z\ adalah hadis yang sanadnya hanya satu macam, baik 
periwayatnya bersifat s\iqah maupun tidak. Lihat: Abu> ‘Amr ‘Us \ma>n ibn ‘Abd al-Rah}ma>n al-
Syairu>zi Ibn al-S}ala>h},., h. 48 dan 69. Abu> ‘Abdillah Muh{ammad ibn ‘Abdillah ibn Muh{ammad al-
H{a>kim al-Naisabu>ri>, Ma‘rifah ‘Ulu>m al-H{adi>s\ (Mesir: Maktabah al-Mutanabbi>, t.th.), h. 119. 
Namun dalam penelitian ini, peneliti menggunakan definisi al-Sya>fi‘i>. 
138‘Illah adalah sebab-sebab yang samar/tersembunyi yang dapat menyebabkan 
kecacatan sebuah hadis yang kelihatannya selamat dari berbagai kekurangan. Lihat: Muhammad 
‘Ajja>j al-Khat}i>b, Us}u>l al-H}adi>s\ (Beirut: Da>r al-Fikr, 1409 H./1989 M.), h. 291. 
139
Arifuddin Ah}mad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi (Cet. I: Jakarta: Renaisan, 
2005 M.), h. 117. Bandingkan dengan Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan Metode 
Kritik Hadis (cet. I; Jakarta: Hikmah, 2009), h. 58. 
140
Abu> Sufya>n Mus}t}afa> Ba>ju>, al-‘Illah wa Ajna>suha> ‘ind al-Muh}addis\i>n (Cet. I; T{ant}a>: 
Maktabah al-D{iya>’, 1426 H./2005 M.), h. 288-397.  
62 
 
 
 
Menurut Syuhudi, untuk mengetahui terhindar tidaknya matan hadis dari 
sya>z\ dan ‘illah dibutuhkan langkah-langkah metodologis kegiatan penelitian 
matan yang dapat dikelompokkan dalam tiga bagian penelitian matan dengan 
melihat kualitas sanadnya, penelitian susunan lafal berbagai matan yang semakna 
dan penelitian kandungan matan.
141
 
Arifuddin Ah}mad menambahkan bahwa penelitian matan hadis 
dibutuhkan dalam tiga hal tersebut karena beberapa faktor, antara lain keadaan 
matan tidak dapat dilepaskan dari pengaruh keadaan sanad, terjadi periwayatan 
makna dalam hadis, dan penelitian kandungan hadis acapkali memerlukan 
pendekatan rasio, sejarah dan prinsip-prinsip dasar Islam.
142
 
1. Kualitas Sanad  
Dari sanad yang telah diteliti sebagai objek kajian, peneliti menilai bahwa 
sanad hadis tersebut sahih dari segi ketersambungan sanad (ittis}a>l al-sanad), 
keadilan para perawi (‘ada>lah al-ruwa>h) dan sempurnanya hafalan rawi (ta>m al-
d}abt}). Dengan demikian, peneliti dapat melanjutkan kepada tahap kritik matan 
karena syarat untuk melakukan kritik matan telah terpenuhi, yakni Sahihnya 
sanad yang telah diteliti. 
2. Penelitian lafal dari berbagai matan. 
a. Terhindar dari ‘illah atau tidak 
Setelah mengetahui kualitas sanad hadis yang dikritik, maka langkah 
selanjutnya yang dilakukan oleh peneliti ialah dengan meneliti susunan lafal dari 
berbagai matan hadis. 
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M. Syuhudi Ismail, metodologi penelitian hadis, h. 113.  
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Arifuddin Ah}mad, Paradigma baru memahami hadis..., h. 109.  
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Dalam meneliti lafal matan Hadis ini, penulis berpacu pada kaidah Mayor 
kesahihan hadis yaitu terhindar dari ‘illah143 yang mana kaidah minornya adalah 
terhindar dari ziya>dah (tambahan), inqila>b (pembalikan lafal), idra>j (sisipan), 
nuqs}an (pengurangan), tagyi>r (perubahan lafal) dan tah}ri>f / tas}h}i>f (perubahan 
huruf / syakalnya). 
Untuk mempermudah dalam mengetahui ‘illah yang telah disebutkan 
pembagiannya di atas, maka peneliti melakukan pemisahan lafal disetiap matan 
hadis, sebagai berikut; 
Al-Bukha>ri> 
( ُب ِ َْح  ْ ََح  َْل ُنا َ نَّازل  َب ََتر ْ   َذ
أّ
   ِ  ُِْؤلم   َْؤُر ) (  َ ِ  ًاْزُج  َ ِـ َ تْرأَ َو ٍةنَّاخ ِ س  ْ ِ ٌاْزُج  ِ ُِْؤلم   َْؤُرَو
 ِة نَّا ُحُّنل ) ( ُب ِ ٍَْ  َ  ُنَّا ن
أّ
َاا ِة نَّا ُحُّنل   َ ِ َنَكَ ا ََو) ٌ نَّامَح ُ َلَا   - : ِو ِ َ ُل ُ أَ   َأَ َو - َلَا  : ُلاَُقً َنَكََو " :
( ٌثََلَز  َْؤ ُّ ل ) ( ِ  ْنَّانل  ُرً َِا) ( ِناَع َْ نَّا ل  ُ ً ِ َْتخَو) ،( ِ نَّاا   َ ِ ى َ ُْثَو) ًائُْ َ ىأَ َر  ََْما ،
 ٍ َاأَ   ََؿ  ُ نَّا َُقً ََلَا  ُ ُ َ ٍَْ) ( ِّ  َ َُ ْ َا  ُْق ََ ْلَو) "  َلَا  " :(  ُُ ُِج ْـ ُ ً َنَكََو ،ِم ْنَّانل  ِفِ ُّ ُلل  ُو َ ٍُْ َنَكََو
 ُلاَُقًَو ، ُِْ َقل  :  ٍِ ِّلد  ِفِ ٌتاََحز  ُِْ َقل ) 
Muslim 
 ُب ِ َْح ِ ِ ُْْمل   َْؤُر  ْ ََح  َْل ُنا َ نَّازل  َب ََتر ْ   َذ
أّ
 ) ( ًرً َِا ْ ُُ  َ ْأَ   َْؤُر ْ ُُ  َ ْأَ َو) ( ِ ِ ُْْمل   َْؤُرَو
 ِة نَّا ُحُّنل   َ ِ  ًاْزُج  َ ِـ َ تْرأَ َو ٍ َْخَ  ْ ِ ٌاْزُج) ( ٌَةزََلَز  َْؤ ُّ ل َو) ( ِ   َ ِ ى َ ُْث ِة َِلا نَّا ل   َْؤ َُا) 
( ِناَع َْ نَّا ل   َ ِ  ٌٍِز َْتَ  َْؤُرَو) ( ُ  َ َْن ُا َْْمل  ُث ِ ّ َُيُ ا نَّام ِ  َْؤُرَو)  ُْق ََ ْ َا ُو َ ٍَْ ا َ ْ ُ َُاأَ  ىأَ َر ْن
أّ
َاا 
 ِّ  َ َُ ْ َا) ( َسانَّانل  اَِبه ْث ِ ّ َُيُ  ََو) "  َلَا  :«( ِ ٍ ِّلد  ِفِ ٌتاََحز  ُِْ َْقل َو نَّا ُْلل  ُو َْل
أَ َو  َِْ َْقل  ُّةِحأُ َو) »
  ٍَِيرِس  ُْج  ُ ََا  ْمأَ  ِرً ِ َْل  ِفِ  َ ُ يِرْدأَ  ََلَا "
Al-Turmuz\i> 
1. ( ُب ِ َْح  ِ ُِْؤلم   َْؤُر  ْ ََح  َْل ُنا َ نَّازل  َب ََتر ْ   َذ
أّ
 ) (ًالً َِا  ُْ ُ  َ ْأَ   َْؤُر  ُْ ُ  َ ْأَ َو) (  َْؤُرَو
 ِة نَّا ُحُّنل   َ ِ  ًاْزُج  َ ِـ َ تْرأَ َو ٍةنَّاخ ِ س  ْ ِ ٌاْزُج ِ ِ ُْلم ) ( ٌثََلَز  َْؤ ُّ ل َو) ( ى َ ُْث ُة َِلا نَّا ل   َْؤ ُّ لَاا
 ِ نَّاا   َ ِ) ( ِناَع َْ نَّا ل   ٍِِز َْتَ  ْ ِ  َْؤ ُّ ل َو) ( ُ  َ َْن  ُُا نَّا ل  اَِبه ُث ِ ّ َُيُ ا نَّام ِ  َْؤ ُّ ل َو) (  َذ
أّ
َاا
                                                             
143‘Illah ialah suatu penyakit yang samar-samar, yang dapat menodai keshahihan suatu 
hadis. Lihat Fatchur Rahman, Ikhtisar Musthahul Hadis, Cet. X (Bandung: PT. Al-Ma’arif, 
1979.), h. 122.  
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ََْخ ُ  ْ( )َر أَى  أََا ُ ُْ  َا ٍ َْ َُو ا َْ ََ ُق  ْ
َو أُِحةُّ  لَق ِْ َ ِفِ («:  َال َ " )َو َ ُيَُ  ِّ ْث ِبهَا  لننَّااَس ( )َولْ
 )زََحاٌت ِفِ  ّلدِ ٍ  ِ:  لَْق ِْ  ُ»  لننَّا ِْم َو أَْل َُو  لُل نَّا 
َوُرْؤ َ َتَْ زٍِ ٌ  ِ َ ( )َوُرْؤ َ ُيَُ  ِّ ُث ِبهَا  ل نَّا ُا ُ ن َْ َ  ُ( )ا َُْؤ َ َح حٌّ ( ) ل ُّ ْؤ َ زََلَث ٌ( .2
ْل َُو  لُْل نَّا : َوَكََن ًَُق ل ُ( )اََم ْ َر أَى  َا ٍ َْ َُو ا َْ ََ ُق ْ ا َْ َُ  َ  ِّ( ) ل نَّا َْ َعان ِ
ً ُ ْـ ِجُحِي  لَْق ِْ ُ َو أَ
ن نَّا ُ لَُْ َ  ِ  نَّا َْ َعاِن  أَْن (: َوَكََن ًَُق ل ُ. )زََحاٌت ِفِ  ّلدِ ٍ  ِ:  لَْق ِْ  ُ
أّ
 ِّ  أَ َ  ُ َ اَا
أّ
 َ ْ َر  ِٓ اَا
 نَّا ؿ ََ ؿَاِل ٍ  أَْو  َ ِ  ٍ(: َوَكََن ًَُق ل ُ. )ًََخَملنَّا َ ِبِ 
أّ
 ) َ ثَُقصُّ  ل ُّ ْؤ َ  
َو ل ُّ ْؤ َ ( )َو أَ ْ َ  ُُ ْ ُرْؤ َ  أَ ْ َ  ُُ ْ َا ًِلًا( )ِفِ  ِٓخ ِ  لزنَّا  َاِن  َ حََكَُد ُرْؤ َ  لمُْؤ ِ ِ ح َْ ُِب ( .3
َو ل ُّ ْؤ َ َتَْ زٍِ ٌ  ِ َ ( )َو ل ُّ ْؤ َ ُيَُ  ِّ ُث  ل نَّا ُا ُ ِبهَا ن َْ َ  ُ( ) لحَ َ نَُة ث َُْ ى  ِ َ  انَّا  ِ( )زََلَث ٌ
َذ  َر أَى  أََا ُ ُْ ُرْؤ َ ٍ َْ َ ُ َا اََلَ ُيَُ  ِّ ْث ِبهَا( ) ل نَّا َْ َعان ِ
أّ
  َاَل (») أََا ً  َولْ ََ ُق ْ ا َْ َُ  َ  ِّ( )اَا
ْل َُو  لُل نَّا «:  أَت ُ  ُ ٍَْ َة َ
  )زََحاٌت ِفِ  ّلدِ ٍ  ِ:  لَق ِْ  ُ. »ً ُ ْـ ِجُحِي  لَق ِْ ُ َو أَ
 haj>aM nbI
ْن ( )َوَتخْ  ًِ ٌ  ِ َ  ل نَّا َْ َعان ِ( )َوَا ًُِر  لننَّا ْ ِ ( )اَخ َُْ ى  ِ َ  انَّا  ِ( ) ل ُّ ْؤ َ زََلَث ٌ( .1
أّ
اَا
ْن  َاا َ
أّ
ْن َر أَى  َُْئًا ٍ َْ َ ُ  ُ( )َر أَى  أََا ُ ُْ ُرْؤ َ ثُ ْـ ِجُح ُ ا َْ ََُق نَّا َا  
أّ
 )اََلَ ًَُق نَّا  ُ ؿ ََ  أََا  ٍ( )َو 
  ")َولْ ََ ُق ْ ً َُّليِ (
ننَّا  ل ُّ ْؤ َ زََلَث ٌ( .2
أّ
َو ِ َْا  َا َيُُّ ُّ ِت ِ ( ) ِ َْا  أَ َاِوً ُ  ِ َ  ل نَّا َْ َعاِن ِل ََْحُزَن ِبهَا  ْج َ  َٓدم َ( ) 
 )َو ِ َْا ُجْزٌا  ِ ْ س ِ خنَّاٍة َو أَْرت َ ِـ  َ ُجْزًا   ِ َ  لنُُّح نَّا ة ِ( ) ل نَّا ُا ُ ِفِ ًََقَؼخِ ِ، اََيرَ ُو ِفِ  َ َا ِ  ِ
 >imir>aD-lA
َو ل ُّ ْؤ َ  ِمنَّا ا ( )َو ل ُّ ْؤ َ َتَْ زٍِ ٌ  ِ َ  ل نَّا َْ َعان ِ( )اَال ُّ ْؤ َ  لَْح َ نَُة ث َُْ ى  ِ َ  انَّا  ِ( ) ل ُّ ْؤ َ زََلَث ٌ(«
ن َْاُن ن َْ َ  ُ
أّ
َذ  َر أَى  أََا ُ ُْ  َا ٍ َْ َ ُ  ُ( )ُيَُ  ِّ ُث ِت ِ   ْ
أّ
 )َولْ ََ ُق ْ َولْ َُ  َ  ِّ( )اََلَ ُيَُ  ِّ ْث ِت  ِ( )اَا
  dam}hA
َذ  ( )َوَتخْ  ًِ ٌ  ِ َ  ل نَّا َْ َعان ِ( )َوَا ًُِر  لننَّا ْ ِ ( )اَخ َُْ ى  ِ َ   ِ( ) ل ُّ ْؤ َ زََلَزَة ٌ( .1
أّ
اَا
ْن  َاا َ
أّ
َذ  َر أَى  َُْئًا ٍ َْ َ ُ ُ، اََلَ ًَُق نَّا  ُ ؿ ََ ( )َر أَى  أََا ُ ُْ ُرْؤ َ ثُ ْـ ِجُح ُ، ا َْ ََُق نَّا َا  
أّ
َو 
 )َولْ ََ ُق ْ ا َْ َُ  َ  ِّ( ) أََا  ٍ
َو ل ُّ ْؤ َ ( )َو أَ ْ َ  ُُْ ُرْؤ َ  أَ ْ َ  ُُْ َا ًِلًا( )ِفِ  ِٓخ ِ  لزنَّا  َاِن  َ حََكَُد ُرْؤ َ  لُْمْؤ ِ ِ ح َْ ُِب ( .2
 )َو ل ُّ ْؤ َ ُيَُ  ِّ ُث ِبهَا  ل نَّا ُا ُ ن َْ َ  ُ( ) ل ُّ ْؤ َ  لَْح َ نَُة ث َُْ ى  ِ َ  ِ َؾزنَّا َوَا نَّا ( )زََلَزَة ٌ
َذ  َر أَى  أََا ُ ُْ ُرْؤ َ ٍ َْ َ ُ َا، اََلَ ُيَُ  ِّ ْث ِبهَا  أََا ً ( )َو ل ُّ ْؤ َ َتَْ زٍِ ٌ  ِ َ  ل نَّا َْ َعان ِ(
أّ
 )اَا
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ْل َُو  لُْل نَّا ،  لَْق ِْ  ُ: "  َاَل  أَت ُ  ُ ٍَْ َة َ( " )َولْ ََ ُق ْ ا َْ َُ  َ  ِّ(
 )زََحاٌت ِفِ  ّلدِ ٍ  ِ: ً ُ ْـ ِجُحِي  لَْق ِْ ُ، َو أَ
ُرْؤ َ  لُْمْؤ ِ ِ ُجْزٌا  ِ ْ س ِ خنَّاٍة َو أَْرت َ ِـ  َ ُجْزًا   ِ َ : " َو َاَل  لننَّا ُِّ  َ نَّا  ُ ؿ َ َ َْ  ِ َوَس نَّا َ ("
 )" لنُُّح نَّا ِة 
َذ    َْترَ َب  لزنَّا  َاُن، ل َْ ح ََ ْ ُرْؤ َ  لُْم ْ ِِ ح َْ ُِب ( .3
أّ
 ) (َو أَ ْ َ  ُُ ْ ُرْؤ َ  أَ ْ َ  ُُ ْ َا ًِلًا( ) 
 ) ل ُّ ْؤ َ زََلَزَة ٌ(: " َو َال َ:  َال َ " )َوُرْؤ َ  لُْم ْ ِِ ُجْزٌا  ِ ْ س ِ خنَّاٍة َو أَْرت َ ِـ  َ ُجْزًا   ِ َ  لنُُّح نَّا ة ِ
َو ل ُّ ْؤ َ ( )َو ل ُّ ْؤ َ َتَْ زٍِ ٌ   ِ َ  ل نَّا َْ َعان ِ( )اَال ُّ ْؤ َ  ل نَّا اِل َُة ث َُْ ى  ِ َ  ِ َؾزنَّا َوَا نَّا (
ن َْاُن ن َْ َ  ُ
أّ
َذ  َر أَى  أََا ُ ُْ  َا ٍ َْ َُو، اََلَ ُيَُ  ِّ زْ ُ  أََا ً ( ) ِ َ  لشَّنَّا ْ ِا ُيَُ  ِّ ُث ِت ِ   ْ
أّ
 )اَا
ْل َُو  لُْل نَّا  لَْق ِْ ُ زََحاٌت ِفِ  ّلدِ ٍ  ِ:  َال َ( " )َولْ ََ ُق ْ ا َْ َُ  َ  ِّ(
 )َو أُِحةُّ  لَْق ِْ َ ِفِ  لننَّا ِْم َو أَ
 >i’>asaN-lA
 ِت  ِ ُيَُ  ِّ ُث   ل ُّ ْؤ  َ َو ِ  َ( ) ل نَّا َْ َعان ِ  ِ  َ َو لخنَّاْحزٍِ  ُ( ) ِ  ِ  َ ث َِاَرة ٌ  ل نَّا اِل َة ُ  ل ُّ ْؤ  َ( .1
َذ ( )ن َْ َ  ُ  ل نَّا ُا  ُ
أّ
ْل َو ُ( )ا َْ َُ  َ  ِّ ا َْ ََ ُق  ْ ٍ َْ َ ُ َا ُرْؤ  َ  أََا ُ  ُْ َر أَى اَا
  لننَّا ْم ِ ِفِ   لُْل نَّا  َو أَ
ننَّا   لَْق ِْ ُ، َوً ُ ْـ ِجُحِي 
أّ
 )» ّلدِ ٍ  ِ ِفِ  زَُحات ٌ  لَْق ِْ  َ اَا
  ِ  َ َتَْ زٍِ  ٍ َوُرْؤ  َ( )ن َْ َ  ُ  ل نَّا ُا  ُ ِبهَا ُيَُ  ِّ ُث  َوُرْؤ  َ( )َح ّ ٍ ا َُْؤ  َ( )زََلَث ٌ  ل ُّ ْؤ  َ( .2
 )ا َْ َُ  َ  ِّ ا َْ ََ ُق  ْ ٍ َْ َو ُ  َا َر أَى اََم  ْ( ) ل نَّا َْ َعان ِ
 aynada nakumenem itilenep ,sidah natam nahasimep nakukalem haleteS
 ;tuikireb iagabes uti naadebrep-naadebrep ,amatrep tamilak adap naadebrep
َذ ( lafal nakanuggneM .1
أّ
 adap  )ح َْ ُِب   لُْم ْ ِ  ِ ُرْؤ  َ ح ََ  ْ ل َ  ْ  لزنَّا  َاُن،   َْترَ َب   
 .labna}H nbi dam}hA mami agitek tayawir nad ,milsuM mami tayawir
َذ    َْترَ َب  لزنَّا  َاُن ل َْ ح ََ ْ ُرْؤ َ  لمُْؤ ِ ِ ح َْ ُِب ( lafal nakanuggneM .2
أّ
 tayawir adap  ) 
 .>i\zumruT-la mamI amatrep
َذ    َْترَ َب  لزنَّا  َاُن ل َْ ح ََ ْ ح َْ ُِب، ُرْؤ َ  لمُْؤ ِ  ِ( lafal nakanuggneM .3
أّ
 tayawir adap  ) 
 .>ir>ahkuB-la mamI
 tayawir adap  )ِفِ  ِٓخ ِ  لزنَّا  َاِن  َ حََكَُد ُرْؤ َ  لمُْؤ ِ ِ ح َْ ُِب ( lafal nakanugneM .4
  .dam}hA mamI audek tayawir nad >i\zumruT-la mamI agitek
 .dam}hA mamI amatrep tayawir adap  ) ل ُّ ْؤ َ زََلَزَة ٌ( lafal nakanuggneM .5
 amatrep tayawir adap  ) ِ  ِ  َ ث َِاَرة ٌ  ل نَّا اِل َة ُ  ل ُّ ْؤ  َ( lafal nakanuggneM .6
 >i’>asaN-la mamI
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7. Menggunakan lafal ( ٌثََلَز  َْؤ ُّ ل  نَّان
أّ
 )  pada riwayat kedua imam Ibn Ma>jah. 
8. Menggunakan lafal ( ٌثََلَز  َْؤ ُّ ل )  pada riwayat kedua Imam al-Turmuz\i>, 
riwayat pertama Imam Ibn Ma>jah, riwayat Imam al-Da>rimi> dan riwayat 
kedua Imam al-Nasa>’i>.  
Melihat banyaknya perbedaan teks kalimat pertama pada matan hadis 
tersebut, harus dilakukan penentuan lafal asli di antara 13 matan hadis untuk 
memudahkan peneliti melakukan perbandingan lafal-lafal yang terkandung di 
setiap matan hadis.  
Peneliti memperkirakan bahwa lafal asli yang pernah Rasulullah ucapakan 
dari 13 riwayat tersebut adalah riwayat pertama Imam Ah}mad ibn H}anbal, yaitu ; 
 ٌَةزََلَز  َْؤ ُّ ل  :  َْؤُر ْ ُ َُاأَ  ىأَ َر  َذ
أّ
َاا ،ِناَع َْ نَّا ل   َ ِ ٌ ً ِ َْتخَو ، ِ ْنَّانل  ُرً َِاَو ، ِ  َ ِ ى َ َُْخا
  ّ ََُ ْ َا  ُْق ََ ْلَو ، ٍَاأَ   ََؿ  ُ نَّا َُقً ََلَا ، ُ ُ َ ٍَْ ًائُْ َ ىأَ َر  َذ
أّ
 َو ،َاا َ ْن
أّ
  اَ نَّا ُقََ ْ َا ، ُُحِج ْـ ُث
Setelah menentukan lafal asli dari 21 matan hadis, peneliti kemudian 
melakukan penelitian terhadap seluruh matan untuk mengetahui apakah matan 
hadis tersebut tehindar dari ‘illah atau tidak, maka dibutuhkan langkah-langkah 
yang dalam hal ini dikenal dengan kaidah minor terhindar dari ‘illah yaitu 
sebagai berikut : 
a. Tidak terjadi tagyi>r (perubahan lafal). 
Peneliti menemukan adanya perubahan kata  kalimat pada matan hadis 
yang lain yaitu ;  
1. Perubahan lafal  ًتخ dengan lafal  َ ٍزتَ pada riwayat Muslim, riwayat 
ke-1, ke-2 dan ke-3 al-Turmuz\i>>, riwayat al-Da>rimi>, riwayat ke-2 dan ke-
3 Ah}mad dan riwayat ke-1 dan ke-2 al-Nasa>’i> pada kalimat   َ ِ ٌ ً ِ َْتخَو
 ِناَع َْ نَّا ل  sementara pada riwayatke-2 Ibn Ma>jah berubah dengan kalimat 
 َمَٓد   َْج  اَِبه َنُزْحََ ِل ِناَع َْ نَّا ل   َ ِ  ًُِوا َأَ  َا ْ ِ. 
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2. Perubahan kalimat      ى ث dengan kalimat  ح  ؤ ا pada riwayat 
ke-2 al-Turmuz\i>> dan al-Nasa>’i>. 
3. Perubahan kalimat   نل  رً ا dengan kalimat  ِفِ  ُُا نَّا ل   ِِت ُّ َُيُّ ا َ َا ْ َِو
 ِ  َِا  َ ِفِ ُو َََيرا ، ِِخَؼََقً pada riwayat kedua Imam Ibn Ma>jah. Pada riwayat 
imam Muslim menggunakan kalimat  ُ  َ َْن ُا َْْمل  ُث ِ ّ َُيُ ا نَّام ِ  َْؤُرَو. Pada 
riwayat ke-2 Imam Ah}mad, riwayat ke-1, ke-2 dan ke-3al-Turmuz\i> serta 
riwayat ke-1 dan ke-2 al-Nasa>’i> menggunakan kalimat  ُث ِ ّ َُيُ ت \ َ ِت    
 ُ  َ َْن  ُُا نَّا ل  
4. Perubahan kalimat  ٍ َاأَ   ََؿ  ُ نَّا َُقً ََلَا dengan kalimat  ا  /  َ ِت ْث ِ ّ َُيُ ََلَا  
سانل  pada riwayat Imam Muslim, ke-1 dan ke-2 al-Turmuz\i>, al-
Da>rimi>,dan  ke-2 dan ke-3 Ah}mad. 
Setiap perubahan kata / kalimat (tagyi>r)  yang terdapat pada matan-matan 
hadis tersebut, tidak terdapat perubahan yang merusak makna hadis atau 
bertentangan dengan matan hadis yang lain. 
b. Tidak terjadi ziya>dah (penambahan kata / kalimat pada matan).  
Peneliti menemukan adanya penambahan kata / kalimat pada hadis lain, 
yaitu; 
1. Penambahan kalimat  ِ  ُِْؤلم   َْؤُر ،ُب ِ َْح  ْ ََح  َْل ُنا َ نَّازل  َب ََتر ْ   َذ
أّ
   ِ  ُِْؤلم   َْؤُرَو 
 ِة نَّا ُحُّنل   َ ِ  ًاْزُج  َ ِـ َ تْرأَ َو ٍةنَّاخ ِ س  ْ ِ ٌاْزُج  ُب ِ ٍَْ  َ  ُنَّا ن
أّ
َاا ِة نَّا ُحُّنل   َ ِ َنَكَ ا ََو  di awal 
matan hadis pada riwayat Imam al-Bukha>ri>. 
2. Penambahan kalimat  ُب ِ َْح ِ ِ ُْْمل   َْؤُر  ْ ََح  َْل ُنا َ نَّازل  َب ََتر ْ   َذ
أّ
    َْؤُر ْ ُُ  َ ْأَ َو
ًالً َِا ْ ُُ  َ ْأَ   ِة نَّا ُحُّنل   َ ِ  ًاْزُج  َ ِـ َ تْرأَ َو ٍ َْخَ  ْ ِ ٌاْزُج ِ ِ ُْْمل   َْؤُرَو  di awal 
matan hadis pada riwayat Imam Muslim. 
3. Penambahan kalimat  ُب ِ َْح  ِ ُِْؤلم   َْؤُر  ْ ََح  َْل ُنا َ نَّازل  َب ََتر ْ   َذ
أّ
    َْؤُر  ُْ ُ  َ ْأَ َو
ًالً َِا  ُْ ُ  َ ْأَ   ِة نَّا ُحُّنل   َ ِ  ًاْزُج  َ ِـ َ تْرأَ َو ٍةنَّاخ ِ س  ْ ِ ٌاْزُج ِ ِ ُْلم   َْؤُرَو  pada riwayat 
pertama Imam al-Turmuz\i>. 
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4. Penambahan kalimat  ُب ِ َْح  ِ ُِْؤلم   َْؤُر ُدََكَح  َ ِنا َ نَّازل   ِِٓخ  ِفِ   َْؤُر  ُْ ُ  َ ْأَ َو
ًالً َِا  ُْ ُ  َ ْأَ  / ًالً َِا ْ ُُ  َ ْأَ   َْؤُر ْ ُُ  َ ْأَ َو di awal matan hadis pada 
riwayat ketiga Imam al-Turmuz\i> dan riwayat ke-2 Imam Ah}mad.
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5. Penambahan kalimat  ِ ٍ ِّلد  ِفِ ٌتاََحز  ُِْ َْقل  نَّا ُْلل  ُو َْلأَ َو ِم ْنَّانل  ِفِ  َِْ َْقل  ُّةِحأُ َو di 
akhir matan hadis pada riwayat imam Muslim, riwayat pertama Imam 
al-Turmuz\i>> dan riwayat ke-3 Imam Ah}mad. 
6. Penambahan kalimat  نَّا ُلل  ُو َْلأَ َو  ُِْ َقل  ِيُحِج ْـ ُ ً di akhir matan hadis pada 
riwayat ke-2 dan ke-3 Imam al-Turmuz\i>>, riwayat ke-2 Imam Ah}mad dan 
riwayat pertama Imam al-Nasa>’i>.145 
7. Penambahan kata  ّن ٕ pada awal matan riwayat ke-2 Imam Ibn Ma>jah. 
Setiap penambahan kalimat (ziya>dah)  dari seorang rawi pada matan-
matan hadis tersebut, tidak terdapat penambahan yang merusak makna hadis 
atau bertentangan dengan matan hadis yang lain. 
c. Tidak terdapat nuqs}an (pengurangan lafal).  
Peneliti menemukan adanya pengurangan kata / kalimat pada matan hadis 
lain, yaitu ; 
1. Tidak terdapat kalimat  ٍ َاأَ   ََؿ  ُ نَّا َُقً ََلَا atau   ا / اَِبه ْث ِ ّ َُيُ ََلَاسانل   
pada riwayat ke-2 al-Turmuz\i>, dan riwayat ke-1 dan ke-2 al-Nasa>’i>. 
2. Tidak terdapat kalimat  َاا َ ْن
أّ
  اَ نَّا ُقََ ْ َا ، ُُحِج ْـ ُث  َْؤُر ْ ُ َُاأَ  ىأَ َر  َذ
أّ
َاا  pada 
selain riwayat pertama Imam Ah}mad dan Ibn Ma>jah.  
3. Tidak terdapat lafal  ّ  َ َُ ْ َا pada riwayat pertama Imam al-Turmuz\i>>. 
                                                             
144
Kalimat-kalimat tersebut berada pada awal matan hadis dan merupakan kalimat 
tambahan dari Muh}ammad bin Si>rin yang tidak ada keraguan atas tambahan tersebut, lihat ibn 
H}ajar al-Asqala>ni> Ah}mad bin ‘Ali> bin H}ajar Abu> al-Fad}l al-‘Asqala>ni> al-Sya>fi‘i>, Fath} al-Ba>ri> 
Syarh} S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz XII (Cet. Bairut ; Da>r al-Ma‘rifah, 1379 H), h. 407. 
145
Kalimat-kalimat tentang al-Qaid dan al-Gulla yang terdapat pada akhir matan hadis 
adalah kalimat yang tambahan dari Abi> Hurairah sebagai penyempurna matan hadis, lihat 
Muh}ammad Asyraf bin Ami>r bin ‘Ali> bin H}i>dir Abu> ‘Àbd al-Rah}man, ‘Awn al-Ma‘bu>d, Juz XIII, 
(Cet. II, Bairut ; Da>r al-Kutub ‘Ilmiyyah,  1415 H), h. 247.  
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4. Tidak terdapat kalimat  ىأَ َر  َذ
أّ
 َو ،َاا َ ْن
أّ
  اَ نَّا ُقََ ْ َا ، ُُحِج ْـ ُث  َْؤُر ْ ُ َُاأَ  ىأَ َر  َذ
أّ
َاا
 ّ  َ َُ ْ َا  ُْق ََ ْلَو ، ٍَاأَ   ََؿ  ُ نَّا َُقً ََلَا ، ُ ُ َ ٍَْ ًائُْ َ pada matan hadis riwayat ke-2, 
Imam Ibn Ma>jah. 
5. Tidak terdapat kalimat  ٌَةزََلَز  َْؤ ُّ ل  pada matan hadis riwayat pertama 
Imam al-Nasa>’i>. 
Setiap pengurangan kata / kalimat (Nuqs}a>n)  yang terjadi pada matan-
matan hadis tersebut, tidak terdapat pengurangan yang merusak makna hadis 
atau bertentangan dengan matan hadis yang lain. 
d. Tidak terdapat idraj (sisipan kata pada matan hadis). 
Peneliti menemukan adanya sisipan kata pada matan hadis lain, yaitu ; 
1. Terdapat sisipan kata pada kalimat  ِ   َ ِ ى َ َُْخا  dengan kata   ؤ ل 
ةلحا ل  pada riwayat Imam Muslim, ke-1 al-Turmuz\i> dan ke-3Ah}mad dan 
riwayat pertama al-Nasa>’i>. sementara sisipan kata  ةن لح   ؤ ل  /ةن لح  
terdapat pada riwayat ke-3 al-Turmuz\i>, al-Da>rimi````, dan ke-2 Ah}mad, . 
2. Terdapat sisipan kata   خَلو pada riwayat pertama al-Turmuz\i>. 
Setiap kata sisipan (idra>j)  yang terdapat pada matan-matan hadis 
tersebut, tidak terdapat sisipan yang merusak makna hadis atau bertentangan 
dengan matan hadis yang lain. 
e. Tidak terjadi inqila>b (pembalikan matan yang sebenarnya terletak diawal 
matan akan tetapi diletakkan di akhir, dan sebaliknya). Pada matan hadis 
lain terdapat inqila>b, yaitu ; 
1. Pada riwayat Imam al-Bukha>ri> kalimat  ِ  ْنَّانل  ُرً َِاَو disebutkan pada 
bagian pertama lalu disebutkan kalimat  ِناَع َْ نَّا ل   َ ِ ٌ ً ِ َْتخَو dan 
mengakhirkan kalimat  ِ   َ ِ ى َ َُْخا. 
2. Pada riwayat Imam Muslim, riwayat pertama al-Turmuz\i>, al-Da>rimi>, 
riwayat ke-2 Ibn Ma>jah dan riwayat pertama al-Nasa>’i> disebutkan 
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kalimat  ِناَع َْ نَّا ل   َ ِ  ٌٍِز َْتَ atau yang semakna dengannya sebelum 
kalimat yang semakna dengan  ِ  ْنَّانل  ُرً َِا 
3. Pada riwayat Imam Muslim, dan riwayat pertama al-Turmuz\i> Menyebut 
kalimat  ّ  َ َُ ْ َا  ُْق ََ ْلَو sebelum kalimat  ُ نَّا َُقً ََلَا /  ْث ِ ّ َُيُ  َ. 
Setiap pemutar balikan (inqila>b) yang terjadi pada matan-matan hadis 
tersebut, tidak terdapat kejanggalan yang dapat merusak makna hadis atau 
bertentangan dengan matan hadis yang lainnya. 
f. Tidak terjadi al-tah}ri>f (perubahan huruf) dan al-tas}h}i>f  (perubahan Syakal).  
Peneliti tidak menemukan  adanya tah}ri>f maupun tas}h}i>f  dari  13 riwayat 
pada matan hadis tentang hadis tiga macam mimpi ini.. 
 Paparan di atas menunjukkan bahwa di antara 13 riwayat hadis tentang 
tiga macam mimpi ini, terdapat riwayat yang mengalami tagyi>r (perubahan), 
ziya>dah (penambahan), nuqsa>n (pengurangan), idra>j (sisipan) atau inqila> 
(pemutar balikan) yang tidak sampai merusak makna hadis. Oleh karena itu 
seluruh matan hadis tentang tiga macam mimpi ini tidak ber‘illah (berpenyakit), 
bahkan, hadis tiga macam mimpi ini diriwayatkan secara makna (riwayah bi al-
ma‘na>). 
Setelah melakukan pemisahan kalimat dari setiap matan dan 
membandingkan satu matan dengan matan yang lain, peneliti menilai bahwa 
pada matan hadis tersebut tidak ber‘illah (tidak terdapat cacat di dalamnya). 
Sehingga peneliti dapat melanjutkan penelitian selanjutnya yaitu apakah terjadi 
sya>z\ pada matan tersebut. 
b. Terhindar dari sya>z\ atau tidak 
Selanjutnya untuk membuktikan  apakah kandungn hadis tersebut 
mengandung sya>z\ atau tidak, maka diperlukan langkah-langkah yang dikenal 
dengan kaidah minor terhindar dari syuz\u>z\ yaitu sebagai berikut : 
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1. Tidak bertentangan dengan al-Qur’an 
Hadis-hadis tersebut sama sekali tidak bertentangan dengan al-Qur’a>n, 
bahkan hadis tersebut di perkuat dengan dalil dari al-Qur’a>n, yaitu pada QS. al-
Fath} / 48} : 27 ; 
 ْ ََقل  َق َ َ  ُ نَّاا   َُ  ُسَر  َ ْؤ ُّ ل   ِّ َْحل ِ  نَّا ُ  ُ ََْخل  َ ِج َْْمل   َم َ َْحل   ْن
أّ
   َاا َ  ُ نَّاا   َ  ِ ِٓ   َ ِق ِّ   َ ُ  ْ ُ َسوُاُر 
 َ ٍِ ِّصرَق َُو  َ  َن ُاا ََتخ  َ ِ َـ َا ا َ  ْ َ ل  َُم ْـ َث  َ َـ ََجا  ْ  ِ  ِنوُد  َ ِ َذ ا ًَْذا اًحًِ َ  
Terjemahnya; 
Sesungguhnya Allah akan membuktikan kepada Rasul-Nya, tentang 
kebenaran mimpinya dengan sebenarnya (yaitu) bahwa sesungguhnya kamu 
pasti akan memasuki Masjidil Haram, insya Allah dalam keadaan aman, 
dengan mencukur rambut kepala dan mengguntingnya, sedang kamu tidak 
merasa takut. Maka Allah mengetahui apa yang tiada kamu ketahui dan dia 
telah memberikan kemenangan yang dekat
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Relasi antara hadis dengan ayat ini ialah adanya pernyataan di dalam ayat 
tersebut tentang mimpi Rasulullah yang dibenarkan oleh Allah bahwa Rasulullah 
akan menaklukkan kota Mekah. Dengan demikian, maka mimpi tersebut benar-
benar ada. 
2. Tidak bertentantangan dengan hadis yang lebih Sahih. 
Hadis tersebut tidak bertentangan dengan hadis yang lain, bahkan hadis 
tersebut didukung oleh hadis yang diriwayatkan oleh imam al-Bukha>ri> dari Aba> 
Qata>dah, yang tentu ke-s}ah}i}h}-an hadis hadisnya tidak diragukan lagi, teks hadis 
tersebut ialah ; 
اََنز نَّا َا  ُ َ ْأَ   ُ ْج ، َُن ًُ اََنز نَّا َا ، ٌْير َُز اََنز نَّا َا  َ َْيُ  َ  ُ  ُ ْج  ، ٍَ ِـ َس  َلَا  : ُت ْـ ِ َ  َ أَ  ،َةََم َس  َلَا  :
 ُت ْـ ِ َ  َ أَ  ،َةَداََذ   ِ َؾ  ِّ ِ نَّانل   نَّا  َ  ُ  ِ َْ َ  َؿ ، َ نَّا َسَو  َلَا « : َ ْؤ ُّ ل   َُة ِدا نَّا ل   َ  ِ ، ِ نَّاا   ُْ ُلح َو  َ  ِ 
 ِناَع َْ نَّا ل » 
                                                             
146
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet. I, PT Tiga Serangkai 
Pustaka Mandiri,  1430 H /  2009 M), h. 514.   
147
Al-Bukha>ri> al-Ja‘fi>>, Muh}ammad bin Isma>‘i>l Abu> ‘Abdillah, S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz IX 
(Cet. 1 ; Da>r T}awqu al-Najah, thn, 1422 H), h. 30. 
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Artinya ; 
Telah menceritakan kepada kami Ah}mad ibn Yu>nus, telah menceritakan 
kepada kami Zuhair, telah menceritakan kepada kami Yah}ya ibn Sa‘i>d, ia 
berkata ; saya mendengar Aba> Salamah, ia berkata ; saya mendengar Aba> 
Qata>dah dari Nabi saw. bersabda ; Mimpi yang benar berasal dri Allah dan 
mimpi kacau berasal dari Setan 
Hadis lain yang mendukung hadis tersebut ialah hadis yang diriwayatkan 
oleh Imam Muslim  dari Ja>bir yang juga ke-s}ah}i>}h-an hadis hadisnya tidak 
diragukan lagi, teks hadis tersebut sebagai berikut ; 
اََنز نَّا َا  ُناَمْلُؾ  ُ ْج  ِبِأَ   َةَدُْ َ اََنز نَّا َا  ٌ ٍِ َج  ْ َؾ  ِش َْعمأَْا   ْ َؾ  ِبِأَ   َناَِ ُْس  ْ َؾ  ٍ ِجاَا  َلَا   َااَا  حٌِّبِ َ ْؾأَ  
 َلى
أّ
   ِّ ِ نَّانل   نَّا  َ  ُ نَّاا   ِ َْ َ  َؿ  َنَّا َسَو  َلاََقا  َ  َل ُسَر  ِ نَّاا   ُْتًأَ َر  ِفِ  ِماَنَْمل   نَّانأَ َ  ِسيأِ َر  َبِ ُ  َج َْح َََذا 
 ُتْد ََخ ْ َاا  َ َؿ  ِِو َثأَ   َلاََقا  ُل ُسَر  ِ نَّاا   نَّا  َ  ُ نَّاا   ِ َْ َ  َؿ  َنَّا َسَو  ِِّبِ َ ْؾ أَ ِْل  َ  ْث ِ ّ َُتَ  َسانَّانل   ِةّـُ َ َخِت 
 ِناَع َْ نَّا ل   َكِت  ِفِ  َك َِا  َ  َلَا َو  ُت ْـ ِ َ  نَّا ِ نَّانل   نَّا  َ  ُ نَّاا   ِ َْ َ  َؿ  َنَّا َسَو  ُ ْـ َ ت  ُةُع َْيخ  َلاََقا  َ  نَّا َث ِ ّ َُيُ 
 ُْ  َُاأَ   ِةّـُ َ َخِت  ِناَع َْ نَّا ل   ِ ِت  ِفِ  ِ  َِا  َ 
Artinya ; 
Us\ma>n ibn Abi Syaibah; Telah menceritakan kepada kami Jari>r dari Al 
A'masy dari Abu Sufya>n dari Ja>bir dia berkata; "Seorang Arab dusun datang 
bertanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: "Ya Rasulullah! Aku 
bermimpi dalam tidurku, kepalaku di penggal hingga menggelinding lalu aku 
mengejarnya, bagaimana itu? jawab Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam: 
"Janganlah kamu menceritakan kepada orang lain permainan setan 
denganmu kaetika kamu tidur." Kata jabir; 'kemudian aku mendengar Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam Berkhutbah sesudah itu, sabdanya: "Janganlah 
sekali-kali seseorang dari kalian menceritakan permainan syetan dengannya 
ketika tidur." 
Kedua riwayat tersebut menjelaskan bahwa mimpi yang benar berasal dari 
Allah sementara mimpi kacau hanyalah permaina setan agar manusia khawatir. 
Berdasarkan dukungan dari ke-2 hadis di atas, maka jelas bahwa hadis tersebut 
tidak bertentangan dengan hadis Sahih lainnya. 
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Muslim bin al-H}ajja>j, Al-Musnad al-S}ah}i>h}., Juz IV.., h. 1776. 
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3. Tidak bertentangan dengan fakta sejarah 
Hadis-hadis tersebut tidak bertentangan dengan fakta sejarah, karena pada 
ayat yang telah disebutkan sebelumnya, menerangkan tentang mimpi Nabi saw. 
yang akan menaklukkan kota Makkah, demikian pula hadis yang telah disebutkan 
bahwa seorang arab mengadukkan mimpinya Nabi saw. yang melihat kepalanya 
terpotong, maka Nabi saw. melarangnya untuk menceritakan mimpi tersebut 
kepada orang lain karena mimpi tersebut hanyalah permainan dari setan yang 
tidak akan memberikan dampak apapun. 
4. Tidak bertentangan dengan logika (akal sehat) 
Hadis ini tidak bertentangan dengan akal sehat, karena mimpi dapat 
terjadi melalui izin Allah, baik itu mimpi menggembirakan ataupun mimpi yang 
membuat takut. 
Setelah melakukan perbandingan matan-matan hadis, peneliti menilai 
bahwa hadis ini tidak memiliki ‘illah, sekalipun terdapat di dalamnya perbedaan 
antar matan matan hadis, seperti adanya tagyi>r, ziya>dah, idra>j, dan nuqs}an akan 
tetapi semuanya itu tidak merusak makna matan matan hadis. Kemudian hadis 
ini terhindar dari sya>z\, bahkan sejalan dengan Al-Qur’a>n, hadi>s\ s}ah}i>h}, بakta 
sejarah, dan akal sehat. 
D. Kandungan Umum Hadis 
Muh}ammad ibn S}a>lih dalam kitabya Syarh} Riya>d} al-S}a>lih}i>n mengatakan 
bahwa mimpi itu ada 3 macam ; 
1. Mimpi indah yang baik berasal dari Allah, mimpi tersebut mengandung 
sesuatu yang menggembirakan. Sesungguhnya mimpi yang paling tinggi 
adalah mimpi yang merupakan busyra> (kabar gembira) terhadap seorang 
mukmin. 
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2. Mimpi kacau yang berasal dari Setan, secara umum mimpi tersebut 
mengandung sesuatu yang dibenci oleh  manusia hingga membuatnya 
takut, keruh, bersedih hati, bahkan bisa jadi sakit karena setan merupakan 
musuh yang nyata bagi manusia. 
3.  Mimpi kacau yang terjadi dari omongan jiwa bilamana seorang manusia 
senang terhadap sesuatu maka seringkali ia melihatnya dalam tidur. 
Mimpi ini juga tidak ada hukum dan kesan padanya.
149
  
Penjelasan di atas menunjukkan bahwa pada dasarnya tidak semua mimpi 
dapat menggembirakan orang yang melihatnya dan tidak semua mimpi membuat 
seseorang bersedih hati, namun ketika seseorang  bermimpi dengan sesuatu yang 
menggembirakan, maka mimpi itu berasal dari Allah dan jika seseorang 
bermimpi dengan sesuatu yang membuatnya bersedih hati, maka itu berasal dari 
setan, sementara ketika seseorang melihat sesuatu yang disukainya dan 
memikirkannya sebelum tertidur atau ia tidur dalam keadaan ketakutan, maka itu 
adalah mimpi yang berasal dari omongan diri sendiri. 
Abu> Muh}ammad al-H}usain dalam kitabnya Syarh} al-Sunnah bahwa 
kalimat  ِةزلَز  ؤ ل  / ثلَز  ؤ ل   menunjukkan bahwa tidak semua yang dilihat 
manusia dalam tidurnya adalah benar, dan boleh dita’bir. Sesungguhnya yang 
benar dari 3 macan mimpi adalah mimpi dari Allah yang datang kepadamu 
melalui malaikat mimpi sebagai bagian dari al-Qur’an dan selain dari itu adalah 
mimpi kacau yang berasal dari syaitan yang tidak ada ta’wil baginya.150 
Terdapat pula penegasan melalui hadis Rasulullah saw. yang 
diriwayatkan oleh Imam al-Bukha>ri> dari Aba> Qata>dah ; 
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Muh}ammad bin S}a>lih} bin Muh}ammad bin al-‘As\i>m, Syarh} Riya>d} al-S}a>lih}in, Juz IV 
(Cet. Al-Riya>d} ; Da>r al-Wat}an li al-Nasyr, 1426 H), h. 376 dan 377. 
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Abu> Muh}ammad al-H}usain bin Mas’u>d bin Muh}ammad bin al-Fira>’i> al-Bagawi> al-
Sya>fi’i>, Syarh} al-Sunnah, XII (Cet. II, Damaskus-Bairur ; al-Maktabah al-Isla>miyyah, 1403 H / 
1983 M), h. 211. 
75 
 
 
 
اََنز نَّا َا  ُ َ ْأَ   ُ ْج ، َُن ًُ اََنز نَّا َا ، ٌْير َُز اََنز نَّا َا  َ َْيُ  َ  ُ  ُ ْج  ، ٍَ ِـ َس  َلَا  : ُت ْـ ِ َ  َ أَ  ،َةََم َس  َلَا  :
 ُت ْـ ِ َ  َ أَ  ،َةَداََذ   ِ َؾ  ِّ ِ نَّانل   نَّا  َ  ُ  ِ َْ َ  َؿ ، َ نَّا َسَو  َلَا « : َ ْؤ ُّ ل   َُة ِدا نَّا ل   َ  ِ ، ِ نَّاا   ُْ ُلح َو  َ  ِ 
 ِناَع َْ نَّا ل » 
Artinya ; 
Telah menceritakan kepada kami Ah}mad bin Yu>nus, telah menceritakan 
kepada kami Zuhair, telah menceritakan kepada kami Yah}ya bin Sa‘i>d, ia 
berkata ; saya mendengar Aba> Salamah, ia berkata ; saya mendengar Aba> 
Qata>dah dari Nabi saw. bersabda ; Mimpi yang benar berasal dri Allah dan 
mimpi kacau berasal dari Syaitan 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa hadis 3 macam 
mimpi dari segi materi terbagi ke dalam 2 bagian yaitu mimpi baik dan mimpi 
buruk. 
Selain itu, hadis 3 macam mimpi juga mengandung adab-adab ketika 
mengalami mimpi baik ataupun buruk yaitu ; 
1. Ketika mengalami mimpi baik hendaklah menceritakan mimpi tersebut 
2. Ketika mengalami mimpi buruk atau kacau hendaklah ia tidak 
menceritakan mimpinya, bangun dari tidurnya lalu shalat dan meludah. 
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Al-Bukha>ri> al-Ja‘fi>, Muh}ammad bin Isma>‘i>l Abu> ‘Abdillah, S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz IX 
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BAB IV 
ANALISIS  KANDUNGAN HADIS 3 MACAM MIMPI 
 Teks hadis yang menjadi fokus penelitian pada skripsi ialah hadis yang 
menyebutkan macam-macam mimpi kedalam tiga bagian, di mana hadis ini 
diriwayatkan oleh 7 dari 9 Imam (al-kutub al-tis‘ah), yaitu; Ima>m Ah}mad, al-
Bukha>ri>, Muslim, al-Turmuz\i>>, al-Da>rimi>, al-Nasa>’i> dan Ibn Ma>jah yang 
diriwayatkan dari Abi Hurairah dan ‘Awf ibn Ma>lik, adapun teks hadis tersebut 
ialah ; 
 َ ْؤ ُّ ل   ٌَةزََلَز :ى َ َُْخا  َ  ِ ، ِ  ُرً َِاَو ، ِ ْنَّانل   ٌ ً ِ َْتخَو  َ  ِ ،ِناَع َْ نَّا ل   َذ
أّ
َاا ىأَ َر  ُْ  َُاأَ   َ ْؤُر 
، ُُحِج ْـ ُث اَ نَّا ُقََ ْ َا  ْن
أّ
  ،َاا َ  َذ
أّ
 َو ىأَ َر ًائُْ َ ، ُ ُ َ ٍَْ  ََلَا  ُ نَّا َُقً  َ َؿ ، ٍَاأَ   ْ ُق ََ ْلَو  ّ  َ َُ ْ َا 
Artinya; 
Mimpi itu ada tiga; berita baik dari Allah, panggilan jiwa dan ketakutan 
yang dihadirkan oleh setan. Maka jika salah seorang dari kalian bermimpi 
dengan sesuatu yang indah, jika dia mau hendaklah ia ceritkan, dan jika 
melihat sesuatu yang dibenci maka janganlah ia ceritakan, tetapi hendaklah 
ia bangun dan shalat."  
 Hadis di atas menggambarkan bahwa mimpi terbagi menjadi 3 macam 
yaitu ; 1. Busyra> min Allah, 2. H}adi>s\ al-Nafs dan 3. Takhwi>f min al-Syait}a>n. 
Namun, hadis di atas menggambarkan beberapa kandungan yaitu sumber 
datangnya mimpi, materi mimpi dan  adab yang perlu dilakukan ketika bermimpi 
yang akan peneliti jeleskan secara sistematis. 
A. Sumber Mimpi 
1. Busyra> min Allah (mimpi sebagai kabar gembira dari Allah) 
Ibn al-T}ayyib berkata bahwa segala sesuatu yang dilihat oleh manusia 
dalam tidurnya baik dari kebenaran ataupun kebatilan maka itu diciptakan oleh 
Allah. Jika yang terjadi adalah sebuah kebenaran maka itu diciptakan dengan 
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hadirnya malaikat, dan jika yang terjadi adalah sebuah kebatilan maka itu 
diciptakan dengan hadirnya setan.
152
 
Abu> Ba>kar ibn al-‘Arabi> berkata bahwa mimpi merupakan perolehan-
perolehan yang diciptakan oleh Allah dalam hati seorang hamba lewat malaikat 
atau setan baik berupa nama-nama, perumpaan, ataupun sesuatu yang 
membahayakan dirinya, lalu ia merasa khawatir pada waktu terjagannya maka 
sesungguhnya kejadian tersebut tidak akan menghasilkan apapun. Dan Jika Allah 
menciptakan perolehan tersebut dalam tidur seseorang lewat malaikat maka itu 
adalah wahyu yang disyairkan dan burhan yang dapat dipahami.
153
 
Selanjutnya Ibn H>}ajar mengatakan bahwa ‚mimpi yang benar dibawa oleh 
malaikat, tidak tercampur hal-hal yang rancu dan angan-angan. Biasanya menjadi 
kenyataan yang menggembirakan, berbeda dengan bunga tidur. Oleh karena itu 
dinisbatkan kepada Allah sebagai penghormatan kepada-Nya‛.154 
Berdasarkan paparan di atas, maka peneliti memahami bahwa pada 
dasarnya mimpi dari Allah adalah mimpi yang dibawa oleh malaikat sebagai 
perwakilan dari Allah untuk menyampaikan wahyu, ilham, petunjuk, dan berita 
alam gaib kepada seorang hamba melalui mimpi. Adapun penisbatan tersebut 
kepada Allah adalah sebagai penghormatan kepadanya. 
Pada dasarnya kedatangan malaikat ke dalam tidur manusia tidak terlepas 
dari tugas yang diberikan kepadanya untuk menyampaikan kebenaran kepada 
manusia. Sebagaimana pula firmaan Allah dalam QS.. al-H}ijr / 15 : 8 bahwa ; 
ا َ  ُلَُِّنزن  َة َِ َلََْمل   نَّا
أّ
   ِّ َْحل ِ ا ََو  ُ نَكَ  ًذ
أّ
   َ ٍِ َْؼ  ُ 
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Ibn Bat}t}a>l, Abu> al-H}asan ‘Ali> bin Khalf bin ‘Abd  al-Malik, Syarh} S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, 
Juz IX, (Cet. II, al-Riya>d}-al-Su‘u>diyyah ; Maktabah al-Rusyd,  1423 H / 2003 M), h. 523. 
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Abu> al-Fad}l Zain al-Di>n ‘Abd al-Rahi>m bin al-H}usain bin ‘Abd al-Rah}man bin Abi> 
Bakr bin Ibra>hi>m al-‘Ira>qi>, T}urh} al-Tas\ri>b fi> Syarh} al-Taqri>b, Juz VIII, (Cet. Al-T}ab‘ah al-
Mis}riyyah al-Qadi>mah, t.th.), h. 206. 
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Muh}ammad bin Fahd bin Ibra>hi>m al-Wad‘a>n, D}awa>bit} al-Ru’ya>, (Cet. I, Da>r Kunu>z 
Isybiliyya> li al-Nasyr wa al-Tawzi>‘,  1428 H / 2008 M), h. 21. 
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Terjemahnya ; 
 Tiadalah kami turunkan malaikat, melainkan dengan kebenaran (untuk 
membawa azab) dan mereka ketika itu tidak diberi penangguhan.
155
 
Sebagaimana pula yang telah disabdakan oleh rasulullah saw. dalam 
sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Imam al-Turmuz\i>> dalam kitab Sunan-nya 
dari ‘‘Abdullah ibn Mas‘u>d yang mengatakan ; 
اََنز نَّا َا ،ٌدانَّان َ  َلَا  :اََنز نَّا َا  ُتأَ  ،ِص َْحأَا   ْ َؾ  ِااَعَؾ  ِ ْج ،ِةِئا نَّا ل   ْ َؾ  َة نَّا  ُ ، ِّ ِ  َْمَ ل   ْ َؾ  ِ ْحَؾ  ِ 
 ِ ْج ،ٍد ُـ  ْ َ  َلَا  : َلَا   ُل ُسَر  ِ  نَّا  َ  ُ نَّاا   ِ َْ َ  َؿ  َنَّا َسَو : نَّان
أّ
   ِناَع َْ نَّا  ِ   ًة نَّاَمل  ِ ْج ِ  َمَٓد   َِلََمْ ِ َو  ًة نَّاَمل 
ا نَّا أََبا  ُة نَّاَمل  ِناَع َْ نَّا ل   ٌدا َـ ً
أّ
َاا  ِّ نَّا ل ِ  ٌةً ِ َْحَو ، ِ َّلح ِ ا نَّا أَ َو  ُة نَّاَمل  َِلََْمل   ٌدا َـ ً
أّ
َاا  َِْيرلخ ِ  ٌ ً ِ َْثَو ، ِ َّلح ِ 
 ْ ََما  َ َاَو  َ ِ َذ  َْ ْـ ََ ْ َا  ُنَّا نأَ   َ  ِ  ِ  ِ َمْحََ ْ َا  َ نَّاا   ْ  ََو  َ َاَو ى َْخأُا   ْذ نَّا َـ َخ ََ
ْ َا  ِ نَّاا ِ  َ  ِ  ِناَع َْ نَّا ل  
،ِيمِج نَّا ل   نَّا ُ  أَ َ َ {  ُناَع َْ نَّا ل   ُ ُ  ُ ِـ َ ً  َ ْق َل   ُْ ُ ُأَِبًَو  ِاا َْح َل ِ } ََةًٓا ..[>> 
Artinya ;  
Telah menceritakan kepada kami Hanna>d telah menceritakan kepada kami 
Abu> al-Ah}was} dari ‘At}a> ibn al-Sa>’`ib dari Murrah al-Hamda>ni> dari ‘‘Abdullah 
ibn Mas‘u>d ia berkata; Rasulullah saw. bersabda: "Sesunguhnya setan 
memiliki bisikan was-was kepada anak cucu Adam, dan Malaikatpun 
memiliki bisikan, adapun bisikan setan selalu menjanjikan kejahatan dan 
mendustakan kebenaran, sedangkan bisikan para Malaikat selalu 
menjanjikan kebaikan dan membenarkan kebenaran, barangsiapa 
mendapatkan demikian (bisikan malaikat) maka ketahuilah, sesungguhnya 
itu dari Allah dan memujilah kepada Allah, namun barangsiapa mendapatkan 
yang lainnya (bisikan syetan), maka berlindunglah kepada Allah dari setan 
yang terkutuk dan bacalah ayat: "Setan menjanjikan (menakut-nakuti) kamu 
dengan kemiskinan dan menyuruh kamu berbuat kejahatan (kikir)." QS. al 
Baqarah: 268. 
Hadis di atas menegaskan baik malaikat maupun setan memiliki bisikan 
terhadap manusia, akan tetapi, bisikan dari malaikat akan membawa manusia 
kepada kebaikan dan kebenaran,  sementara bisikan setan membawa manusia 
kepada kejahatan dan kebatilan. 
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Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet. I, PT Tiga Serangkai 
Pustaka Mandiri,  1430 H /  2009 M), h. 262.   
156Muh}ammad bin ‘I<sa bin Sawrah bin Mu>sa> al-D}uh}h}a>k, Al-Turmuz\i>>, Abu> ‘I<sa, Sunan al-
Turmuz\i>>, Juz V (Mis}r : Syarikah Maktabah wa Mat }ba‘ah Mus}t}afa> al-Ba>bi> al-H}alb,  1395 H / 1975 
M), h. 219. 
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Berdasarkan paparan di atas peneliti memahami bahwa mimpi yang 
berasal dari Allah adalah mimpi yang dibawa oleh malaikat sebagai perwakilan 
Allah dan berisikan mimpi baik dan benar sebagai berita yang menggembirakan 
bagi orang yang bermimpi.  
2. H}adi>s\ al-Nafs (Omongan Diri Sendiri) 
Sahl ibn Rifa>’ mengatakan bahwa h}adi>s\ al-nafs adalah sesuatu yang 
dilihat oleh manusia dalam tidurnya dari apa yang terjadi padanya dalam 
promblematika kehidupannya. Dari kekhawatiran yang mengalir tanpa 
maksud.
157 
Al-Bagawi> berkata bahwa h}adi>s\ al-nafs seperti orang yang berada dalam 
masalah atau kesialan lalu ia melihat dirinya dalam masalah tersebut, atau seperti 
orang yang mecintai melihat orang yang dicintainya.
158
 
Al-Usa>mah ‘Abd al-Qa>dir berkata bahwa ah}a>di>s\ al-nafs seperti orang 
yang menaruh perhatian terhadap sesuatu pada saat terjaganya, lalu ia melihat 
hal tersebut di dalam tidurnya. Atau seperti orang yang berlatih berenang dan dia 
belum bisa setelah itu, maka ia melihat dalam tidurnya bahwa ia sedang berenang 
pada siang hari yang panas.
159
  
‘Abd al-‘Azi>z ibn Ba>zi berkata bahwa h}adi>s\ al-nafs bukan sesuatu yang 
baik ataupun buruk, dan tidak mengapa untuk menceritakannya.
160
 
Berdasarkan paparan di atas, peneliti memahami bahwa h}adi>s\ al-nafs 
adalah mimpi yang dilihat oleh seseorang berdasarkan keadaannya ketika 
menjelang tidur, jika pada saat menjelang tidurnya memikirkan sesuatu maka 
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Al-Usa>mah ‘Abd al-Qa>dir al-Rayyis, al-Ru’ya> wa al-Ah}la>m fi> al-Nus}u>s} al-Syar‘iyyah, 
(Cet. I, Da>r al-Andalas,  1414 H / 1993 M), h. 45 
160Sahl bin Rifa>‘>, al-Ru‘ya> ‘Inda Ahl al-Sunnah wa al-Jama>‘ah wa al-Mukha>lifi>n, h. 112. 
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kemungkinan ia akan melihatnya ketika telah tertidur, atau dapat juga 
disebabkan oleh kekhawatiran, angan-angan, harapan ataupun keinginan yang 
ada dalam hatinya (bisikan hati). 
3. Al-Ru’ya min al-Syait}a>n (mimpi dari setan) 
Ibn Fa>ris menjelaskan bahwa setiap dari golongan jin, setan dan binatang 
yang membangkan serta durhaka adalah setan.
161
 
H}asan al-Basri> mengatakan bahwa jin adalah anak dari Iblis dan Manusia 
merupakan anak Adam as. di antara mereka ada yang beriman dan ada pula yang 
kafir, siapa di antara mereka yang beriman maka ia adalah kekasih Allah 
sementara di antara mereka yang kafir adalah setan.
162
 
Berdasarkan penjelasan di atas maka peneliti memahami bahwa setan 
adalah sebuah sifat pembangkangan yang dilakukan oleh jin dan manusia 
terhadap ketetapan Allah. Akan tetapi yang dimaksud oleh hadis tentang tiga 
macam mimpi ini adalah mimpi yang berasal dari setan jin bukan setan dari 
golongan manusia. 
Setan adalah musuh manusia yang tidak akan lelah untuk mengganggu 
manusia di setiap waktu dan tempat. Sebagaimana pernyataan setan yang di 
abadikan dalam QS. al-A‘ra>f  / 7 : 17 sebagai beriku ;  
  ٍَِ ِلا َ ُْهُ ََثَْلأَ   ُ َِتَ  ََو  ِْ  ِِئا ََشَ  َْؾَو  ْ ِ ِاَْمًأَ   َْؾَو  ِْ  ِْ  َ  ْ َِو  ِْيُّ ًِْأَ  ِ َْت  ْ ِ  ُْ نَّا َُِٓثَا نَّا ُ
Terjemahnya ; 
Kemudian pasti aku akan mendatangi mereka dari depan, belakang, kanan 
dan kiri mereka. Dan engkau tidak akan mendapati kebanyakan mereka 
bersyukur.
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Rasulullah saw. juga menjelaskan bahwa setan berjalan di dalam tubuh 
manusia melalui aliran darahnya, sebagaimana riwayat dari Anas bin Malik yang 
terdapat dalam kitab al-Musnad S}ah}i>h bahwa ; 
 نَّانأَ  ، ٍَنأَ   َْؾ ، ِّ ِاَنُْحل  ٍتِتَثا  َْؾ ،َةََم َس  ُْج ُدانَّا َ اََنز نَّا َا ،ٍةَن ْـ َ   ِْج َةََم  ْ َ  ُْج ِ   ُْحَؾ اََنز نَّا َا
 َلاََقا ،َااََجا ،ُوَاؿ ََا  ٌُاَر  ِِت نَّا ََما ، ِِئا َِن ى َْا
أّ
  َؽ َ َنَكَ َ نَّا َسَو  ِ َْ َ  َؿ ُ  نَّا  َ نَّا ِنَّانل  :« ُنَُلَا  َ
 َُةنَُلَا  َِجْوَز ِو ِ َ » َلاََقا : ِ  ُل ُسَر َلاََقا ،َكِت ُّ ُػأَ   ُْلأَ  ْ ََا ، ِِت ُّ ُػأَ  ُتْنُل  ْ َ ِ  َل ُسَر  َ
 َنَّا َسَو  ِ َْ َ  َؿ ُ  نَّا  َ :« ِم نَّالد  ى َْج َ ِنا َْن
أّ
 ْ   َ ِ ِي َْيَ َناَع َْ نَّا ل  نَّان
أّ
 » 
Artinya : 
Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah bin Qa‘nab, telah 
menceritakan kepada kami H}amma>d bin Salamah dari S|a>bit al-Buna>ni> dari 
Anas bahwa pada suatu ketika Nabi saw. sedang berdua dengan salah 
seorang isteri beliau. Kebetulan lewat ke dekat beliau seorang laki-laki. 
Orang itu dipanggil oleh Nabi saw. maka dia datang menemui beliau. Lalu 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata kepadanya; 'Hai, Fula>n! Ini 
isteriku, si Fula>nah.' orang itu menjawab; 'Ya, Rasulullah! Aku tidak 
menduga-duga dengan Anda.' Beliau bersabda: 'Sesungguhnya setan berjalan 
dalam tubuh manusia melalui aliran darah. 
Baik ayat maupun hadis Nabi saw., keduanya menunjukkan bahwa setan 
selalu mendekati manusia untuk melancarkan gangguannya dengan berbagai cara. 
Bahkan ketika tidurpun, setan akan mengganggu manusia melalui mimpi. Jika 
mereka tidak mampu mengganggu manusia di alam sadaranya, maka mereka 
akan mengganggu manusia di alam mimpinya karena sekuat apapun manusia, 
pasti akan sangat lemah ketika tertidur. Sekalipun ia merasa aman dari gangguan 
binatang dan manusia yang ada disekililingnya, tetapi tidak ada jaminan bahwa 
ia akan aman dari gangguan setan. Sebagaimana yang dikatakan oleh al-H}aki>m 
bahwa ‛Setan selalu berusaha menguasai manusia dengan segala cara, karena 
dendam dan kebenciannya. Berusaha mengusik ketenangan manusia, dalam 
                                                             
164
Muslim bin al-H}ajja>j, Abu> al-H}asan al-Qusyairi> al-Naisabu>ri>, Al-Musnad al-S}ah}i>h}, Juz 
IV (Cet., Bairut ; Da>r Ih}ya> al-Tura>s\ al-‘Arabi>, t.th.), h. 1712. 
82 
 
 
 
tidurpun dia mengganggu dengan mimpi-mimpi aneh dan menyeramkan. Ini 
terjadi karena kesalahan dan kelalaian manusia itu sendiri.‛165 
Allah swt. berfirman dalam QS. al-Zukhruf  / 43: 36 bahwa ; 
 ٌ ٍِ َ  ُ َ  َُ َا  ًاَع َْ َ  ُ َ ْضِّ َُقن  ِ َ ْ نَّا ل   ِْلِذ  َْؾ ُش ْـ َ ً  ْ ََو 
Terjemahnya ; 
 ‚Barang Siapa yang berpaling dari pengajaran Rabb yang Maha Pemurah 
(Al-quran ). Kami biarkan setan (menyesatkan) dan menjadi teman 
karibnya.‛166 
Pada dasarnya, mimpi yang berasal dari setan tidak lepas dari izin Allah 
untuk mengganggu dan menyesatkan manusia sampai hari kiamat, hal ini di picu 
oleh penolakan iblis yang tidak mau sujud kepada nabi Adam as. dan 
kesombongannya dengan menganggap dirinya yang diciptakan dari api lebih baik 
daripada Nabi Adam as. yang diciptakan dari tanah. Maka oleh sebab itulah Iblis 
di keluarkan dari surga, kemudian Iblis meminta penangguhan untuk 
menyesatkan manusia. Sebagaimana kisah peribncangan antara Iblis dengan 
Allah yang terabadikan dalam QS. al-A’ra>f / 7 : 12-16 sebagai berikut ; 
 َلَا  ا َ  َكَـ َ  َ  نَّا أَ   َ ُج َْج  ْذ
أّ
   َُكث ْ َأَ   َلَا   َ أَ   ٌْير َ  ُ ْ  ِ  ِيَذَْق  َ  ْ  ِ  ٍر َ  ُ َذَْق  ََو  ْ  ِ  ٍ ِظ,  َلَا  
ْطِح َْاا َا ْ ِ اََما  ُن  ٍَُ  َ َ  ْنأَ   َ نَّا  َََخث َايهِا  ْج ُْخَاا  َكنَّا ن
أّ
   َ  ِ  َ ٍِ ِقا نَّا ل ,  َلَا   ِ  ِْْؼنأَ   َلى
أّ
   ِم ًَْ 
 َن ُل َـ ُْحً,  َلَا   َكنَّا ن
أّ
   َ  ِ  َ ٍِ َؼْنُْمل ,  َلَا  اَمَِدا  َِيْدً َْقأَ   نَّان َ ُـ  ْ أََا  ْ ُ َل  َكَظ َِصر  َيمِقَخ ْ ُْمل . 
Terjemahnya ; 
Allah swt. berfirman ; apakah yang menghalangimu untuk bersujud (kepada 
Adam) di waktu aku menyuruhmu? Iblis menjawab : aku lebih baik 
daripadanya, engkau ciptakan  aku dari api sedang Dia Engkau ciptakan dari 
tanah. Allah berfirman ; turunlah kamu dari surga itu, karena kamu tidak 
sepatutnya menyombongkan diri di dalamnya, keluarlah,! sesungguhnya 
kamu termasuk makhluk yang hina. Iblis menjawab ; beri tangguhlah aku 
sampai mereka dibangkitkan. Allah berfirman ; sesungguhnya kamu 
termasuk mereka yang diberi tangguh. Iblis menjawab ; karena engkau telah 
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menghukum saya tersesat, saya akan benar-benar (menghalang-halangi) 
mereka dari jalan engkau yang lurus.
167
 
Ayat di atas menunjukkan bahwa setan memiliki keleluasaan untuk terus 
menerus berupaya mengganggu dan membuat manusia tersesat dari jalan lurus 
yang telah Allah tunjukkan kepada manusia. Sekalipun ayat tersebut tidak 
menyebutkan secara spesifik bahwa setan akan mengganggu manusia melalui 
mimpi, tetapi pada ayat ke 17 pada QS. al-A’ra>f yang telah disebutkan 
sebelumnya menunjukkan bahwa melalui mimpi termasuk salah satu cara setan 
mengganggu manusia. 
Ibra>him ibn Yah}ya dalam kitabnya Ta‘bi>r al-Ru’ya> mengatakan bahwa 
‚setan mampu menyerupai segala sesuatu, tetapi tidak mungkin baginya 
menyerupai bentuk Malaikat, Nabi, Matahari, Bulan, dan Bintang pada posisinya 
serta tidak pula dengan Awan beserta hujan, kitab Taurat, Injil, dan al-Qur’a>n. 
Maka mereka (setan) tidak akan mampu merperdaya-mu dari hal-hal tersebut‛.168 
Perkataan Ibra>hi>m ibn Yah}ya tersebut menunjukkan bahwa setan benar-
benar memiliki banyak senjata dan kemampuan untuk mrngganggu manusia. 
Tetapi beriringan dengan kemampuan tersebut, setan tentunya masih memiliki 
keterbatasan dalam kemampuannya dan tidak mampu memperdaya manusia 
dengan hal-hal yang telah disebutkan oleh Ibra>hi>m ibn Yah}ya dalam kitabnya. 
B. Materi mimpi 
Berdasarkan paparan tentang sumber-sumber datangnya mimpi, peneliti 
memahami bahwa pada dasarnya mimpi hanya mencakup dua materi mimpi baik 
dan buruk atau  benar dan kosong. Sebagaimana yang dikatakan oleh Abu> 
Muh}ammad al-H}usain dalam kitabnya Syarh} al-Sunnah bahwa kalimat  ِةزلَز  ؤ ل  
/ ثلَز  ؤ ل   menunjukkan bahwa tidak semua yang dilihat manusia dalam 
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tidurnya adalah benar, dan boleh dita’bir. Sesungguhnya yang benar dari 3 macan 
mimpi adalah mimpi dari Allah yang datang kepadamu melalui malaikat mimpi 
sebagai bagian dari al-Qur’an dan selain dari itu adalah mimpi kacau yang 
berasal dari setan yang tidak ada ta’wil baginya.169 
Terdapat pula penegasan melalui hadis Rasulullah saw. yang 
diriwayatkan oleh Imam al-Bukha>ri> dari Aba> Qata>dah ; 
اََنز نَّا َا  ُ َ ْأَ   ُ ْج ، َُن ًُ اََنز نَّا َا ، ٌْير َُز اََنز نَّا َا  َ َْيُ  َ  ُ  ُ ْج  ، ٍَ ِـ َس  َلَا  : ُت ْـ ِ َ  َ أَ  ،َةََم َس  َلَا  :
 ُت ْـ ِ َ  َ أَ  ،َةَداََذ   ِ َؾ  ِّ ِ نَّانل   نَّا  َ  ُ  ِ َْ َ  َؿ ، َ نَّا َسَو  َلَا « : َ ْؤ ُّ ل   َُة ِدا نَّا ل   َ  ِ ، ِ نَّاا   ُْ ُلح َو  َ  ِ 
 ِناَع َْ نَّا ل » 
Artinya ; 
Telah menceritakan kepada kami Ah}mad ibn Yu>nus, telah menceritakan 
kepada kami Zuhair, telah menceritakan kepada kami Yah}ya ibn Sa‘i>d, ia 
berkata ; saya mendengar Aba> Salamah, ia berkata ; saya mendengar Aba> 
Qata>dah dari Nabi saw. bersabda ; Mimpi yang benar berasal dri Allah dan 
mimpi kacau berasal dari Setan 
Hadis di atas hanya menyebutkan 2 dari 3 macam mimpi yang di 
sebutkan oleh hadis yang menjadi fokus kajian pada skripsi ini. Hadis tersebut 
menunjukkan bahwa mimpi dari segi materi hanya 2. Adapun H}adi>s\ al-Nafs yang 
tidak disebutkan pada hadis di atas menunjukkan bahwa H}adi>s\ al-Nafs itu berada 
di antara mimpi baik dan mimpi kacau karena ia tidak memudahkan seperti 
mimpi dari Allah dan tidak membuat khawatir seperti mimpi yang berasal dari 
setan. 
1. Al-Ru’ya> al-S}a>d}iqah (Mimpi Benar) 
Mimpi ini juga disebut dengan, al-ru’ya> al-h}asanah busyra> min Allah,al-
ru’ya> al-s}a>lih}ah busyra> min Allah, al-ru’ya> h }aqq, dan Juz’un min sittah wa 
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arba‘i>n min al-nubuwwah. Pada hadis lain yang berkaitan dengan pembahasan 
mimpi disebutkan dengan kata al-ru’ya> al-s}a>diqah. 
Melihat dari setiap perbedaan kata yang digunakan dalam matan hadis ini, 
peneliti memahami bahwa setiap perbedaan kata tersebut tidak menunjukkan 
pada perbedaan yang kontradiktif, melainkan perbedaan yang memiliki 
keterkaitan satu sama lain. Oleh karena itu, mimpi yang bersumber dari Allah 
dapat disebut sebagai, juz’un min al-nubuwwah, busyra>, al-ru’ya> al-s}a>lihah, al-
ru’ya> al-h}asanah, al-ru’ya> h}aq dan al-ru’ya> al-s}a>diqah. Kemudian dari perbedaan 
tersebut dapat pula dipahami bahwa mimpi yang berasal dari Allah adalah mimpi 
baik dan benar yang datang sebagai kabar baik dari Allah kepada orang yang 
melihatnya sebagai salah satu bagian dari nubuwwah. 
Berdasarkan paparan di atas peneliti menyimbulkan bahwa mimpi baik 
dan benar memiliki 2 sifat yaitu juz’un min al-nubuwwah dan busyra> min Allah. 
a. Juz’un min al-Nubuwwah (bagian dari nubuwwah) 
Terjadi perbedan riwayat dalam menyabutkan jumlah dari bagian 
nubuwwah, pada riwayat Imam al-Bukhari>, riwayat pertama al-Turmuz\i> dan 
riwayat kedua Ibn Ma>jah disebutkan dengan lafal juz’un min sittah wa arba‘in 
juz’an min al-nubuwwah (46), sementara pada riwayat imam Muslim disebutkan 
juz’un min khamsin wa arba‘in juz’an min al-nubuwwah (45). Akan tetapi 
peneliti menilai bahwa perbedaan riwayat tersebut bukanlah perbedaan yang 
merusak substansi / kandungan hadis, bahkan perbedaan tersebut menegaskan 
bahwa mimpi benar-benar merupakan salah satu bahgian dari nubuwwah. 
Kata nubuwwah (ة حنل ) terambil dari kata  ٔبحن- أُبد ً- أًبحن  yang berarti sesuatu itu 
tinggi.
171
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ب- ٔ  adalah kiasan terhadap kedatangan dari suatu tempat ke tempat lain, 
sementara kata  أُبحنل  bermakna  ُ لخ  (berita) karena ia datang dari suatu tempat 
ketempat lain.
172
 Berdasarkan penjelasan makna kata tersebut dapat dipahami 
bahwa nubuwwah adalah pengutusan para nabi sebagai pembawa berita gembira 
ataupun peringatan, sementara mimpi sebagai nubuwwah adalah kiasan terhadap 
tugas para nabi sebagai pembawa berita gembira ataupun peringatan. 
Abu> Bakr ibn al-‘Arabi> tidak ada yang mengetahui secara pasti bagian 
nubuwwah kecuali malaikat dan nabi. Jumlah yang disebutkan oleh Rasulullah 
saw. menegaskan bahwa mimpi merupakan satu bagian dari bagian-bagian 
nubuwwah karena di dalamnya terdapat pengetahuan tentang alam gaib dari jalan 
apapun. Sementara perincian angka tersebut mengkhususkan  derajat nubuwwah 
dengan pengetahuannya.
173
 
Al-Khat}t}a>bi dalam kitabnya Ma‘a>lim al-Sunan mengatakan bahwa 
maksud dari kalimat juz’un min sittah wa arba‘i>n juz’an min al-Nubuwwah 
menguatkan dan mengokohkan posisi mimpi dan mimpi itu merupakan satu 
bagian dari bagian-bagian yang terdapat pada para nabi. Sementara para nabi 
diberi wahyu dalam tidurnya sebagaimana mereka diberi wahyu pada saat 
terjaganya.
174
 
Ibn Bat}t}a>l berkata bahwa harus diketahui bahwa posisi mimpi sebagai 
salah satu bagian dari nubuwwah. Sekalipun ia merupakan satu bagian dari 1000 
bagian nubuwwah. Hal tersebut menunjukkan banyaknya175 bagian-bagian 
nubuwwah. 
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Al-Zarqa>ni> mengatakan bahwa penyebutan jumlah pada hadis tersebut 
‚hanyalah sebuah kiasan yang tidak ada hakikatnya, karena nubuwwah telah 
terputus dengan wafatnya Nabi saw. dan bagian nubuwwah tidak akan 
menjadikannya nubuwwah sebagaimana bagian shalat yang tidak akan 
menjadikannya shalat. Jika mimpi itu terjadi pada Nabi saw. maka mimpi itu 
merupakan bagian dari nubuwwah secara hakikat. Dan jika mimpi terjadi pada 
selain nabi maka ia merupakan bagian dari ‘ilmu nubuwwah karena sekalipun 
nubuwwah itu telah terputus maka ilmunyalah yang kekal‛.176 
Penjelasan al-Zarqa>ni> sejalan dengan sabda Rasulullah saw. yang 
diriwayatkan oleh Ima>m al-Bukha>ri> dari Abu> Hurairah ; 
 ِةُِّ َُلم   ُْج  َُ ِـ َس َِيز نَّا َا ، ِِّي  ْ ُّزل   َِؾ ،ٌة َْ َـ  ُ  َ َ َ ْأَ  ،ِناَمََ ل   ُتأَ  اََنز نَّا َا : َلَا  ،َة ٍَْ َ ُ  َأَ  نَّانأَ  :
 ُل َُقً ، َ نَّا َسَو  ِ َْ َ  َؿ ُ  نَّا  َ ِ نَّاا  َل ُسَر ُت ْـ ِ َ :« ُت َ ِّ َ ُخلم  نَّا 
أّ
  ِة نَّا ُحُّنل   َ ِ  ََْحً  َْل » ُلَا  : ا ََو
 َلَا   ُت َ ِّ َ ُخلم  :« ُة َِلا نَّا ل   َْؤ ُّ ل » 
Artinya ; 
Telah menceritakan kepada kami Abu> al-Yama>n telah mengabarkan kepada 
kami Syu'aib dari al-Zuhri> telah menceritakan kepadaku Sa'i>d ibn Musayyab, 
bahwasanya Abu> Hurairah menuturkan, Rasulullah saw. bersabda: 
"Nubuwwah tidak ada lagi selain berita gembira, " para sahabat bertanya; 
'apa maksud kabar gembira? ' Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menjawab; 
"mimpi yang baik." 
Hadis di atas menegaskan bahwa masa nubuwwah itu tidak kekal dan 
telah selesai setelah beliau wafat. Hal ini telah ditegaskan pula pada QS. al-
Ah}za>b / 33 : 40 bahwa Nabi Muh}ammad saw. adalah penutup para nabi, Allah 
berfirman; 
ا َ  َنَكَ  ٌ نَّامَح ُ  َ أَ   ٍ َاأَ   ْ  ِ  ْ ُ ِلاَاِر  ْ  َِلَو  َل ُسَر  ِ نَّاا   ََاا ََو ًايم َِؿ ٍيئ َ  ُِّكلِج َا  ََنكَو  َُِِّحنَّانل  
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Terjemahnya ; 
Muhammad itu bukanlah bapak salah seorang di antara kamu, tetapi dia 
adalah utusan Allah dan penutup para nabi dan rasul, dan Allah maha 
mengetahui segala sesuatu.
178
 
Berdasarkan penjelasan dari beberapa ulama beserta dalil dari hadis Nabi 
saw. dan al-Qur’an di atas peneliti memahami bahwa mimpi baik adalah satu 
bagian ilmu yang tersisa setelah masa nubuwwah berakhir karena manusia dapat 
memperoleh berita benar tentang hal-hal gaib sebagaimana para nabi yang 
meperolehnya melalui mimpi, adapun kalimat juz’un min al-nubuwwah (bagian 
nubuwwah) yang disebutkan pada hadis penelitian ini hanyalah kiasan terhadap 
mimpi baik yang merupakan pemberitahuan dari Allah melalui malaikat karena 
masa nubuwwah telah berakhir setelah Rasulullah wafat. 
b. Al-Ru’ya> al-S}a>lih}ah / al-H}asanah Busyra> (kabar gembira) 
Telah dijelaskan sebelumnya bahwa mimpi baik adalah al-Mubasysyira>t 
(pembawa berita) yang kekal sampai hari kiamat. Di mana al-Mubasysyira>t itu 
merupakan salah satu tugas para nabi, sebagaimana firman Allah pada QS. al-
Baqarah / 1 : 213 ; 
 َنَكَ  ُسانَّانل   ًة نَّا أُ   ًة َِا َو  َرَـ ََدا  ُ نَّاا   َ ِّ ُِحنَّانل   َ ٍِ ِ َّخ ُ  َ ٍِر ِْ  َُو  َلَزْنأَ َو  ُ ُ َـ  َ  َباَذ ِْل   ِّ َْحل ِ  َ ُ ْح ََ ِل  َ ْ َ ت 
 ِسانَّانل  َايمِا   َُ َذْخ   ِ ِِا ا ََو  َ َ َذْخ   ِ ِِا  نَّا
أّ
   َ ٍ ِ نَّاا   ُو ُثوأُ   ْ  ِ  ِ ْـ َ ت ا َ  ُ ُ َْااَا  ُتَا ِّ َُْحل  اًَ َْلت  ْ ُ ََُْت 
ى ََ َا  ُ نَّاا   َ ٍ ِ نَّاا   ُ  َٓ  اَمِل   َُ َذْخ   ِ ِِا  َ  ِ  ِّ َْحل   ِ ِنْذ
أّ
 ِ  ُ نَّاا َو ي َِْيُّ  ْ  َ  ُاا ٌََ  َلى
أّ
   ٍط َِصر  ٍيمِقَخ ْ  ُ  
Terjemahnya ; 
Manusia itu (dahulunya) satu ummat, lalu Allah mengutus para nabi (untuk) 
menyampaikan kabar gembira dan peringatan. Dan diturunkannya bersama 
mereka kitab yang mengandung kebenaran, untuk member keputusan di 
antara manusia tentang perkara yang mereka perselisihkan. Dan yang 
berselih hanyalah orang-orang yang telah diberi (kitab). Setelah bukti-bukti 
yang nyata sampai kepada mereka. Karena kedengkian di antara mereka 
sendiri, maka dengan kehendaknya, Allah member petunjuk kepada mereka 
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yang beriman tentangkebenaran yang mereka perselisihkan. Allah memberi 
petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki ke jalan yang lurus.
179
 
Ayat di atas dengan tegas menyatakan bahwa Allah mengutus nabi-nabi 
sebagai Mubasysyiri>n (pembawa berita gembira) dan Munz\iri>n (pembawa 
peringatan), sementara Nubuwwah telah berakhir setelah Rasulullah wafat, maka 
mimpi baiklah yang meneruskan tugas para nabi sebagaimana yang telah 
disabdakan Rasulullah sebagai salah satu bagian ilmu Nubuwah yang kekal 
sampai hari kiamat sebagai pembawa berita. 
Muhammad ibn S}a>lih} dalam kitabnya Syarh} Riya>d} al-S}a>lih}i>n mengatajan 
bahwa mimpi baik adalah apabila seseorang melihat sesuatu yang disukainya 
maka itu datang dari Allah sebagai ni’mat terhadap orang tersebut karena ketika 
ia melihat apa yang disukainya ia pasti bergembira dan bersukacita, maka jadilah 
mimpi baik ini bagian dari busyra> (kabar gembira).180 
Sebagaimana yang telah dikisahkan dalam QS. al-Fath}/48}: 27 tentang 
mimpi Nabi saw. yang akan menaklukkan kota Mekah dan dibenarkan oleh Allah. 
 ْ ََقل  َق َ َ  ُ نَّاا   َُ  ُسَر  َ ْؤ ُّ ل   ِّ َْحل ِ  نَّا ُ  ُ ََْخل  َ ِج َْْمل   َم َ َْحل   ْن
أّ
   َاا َ  ُ نَّاا   َ  ِ ِٓ   َ ِق ِّ   َ ُ  ْ ُ َسوُاُر 
 َ ٍِ ِّصرَق َُو  َ  َن ُاا ََتخ  َ ِ َـ َا ا َ  ْ َ ل  َُم ْـ َث  َ َـ ََجا  ْ  ِ  ِنوُد  َ ِ َذ ا ًَْذا اًحًِ َ  
Terjemahnya; 
Sesungguhnya Allah akan membuktikan kepada Rasul-Nya, tentang 
kebenaran mimpinya dengan Sebenarnya (yaitu) bahwa Sesungguhnya kamu 
pasti akan memasuki Masjidil Haram, insya Allah dalam keadaan aman, 
dengan mencukur rambut kepala dan mengguntingnya, sedang kamu tidak 
merasa takut. Maka Allah mengetahui apa yang tiada kamu ketahui dan dia 
memberikan sebelum itu kemenangan yang dekat
181
 
Sementara itu, Al-Muhlabi berkata bahwa al-Mubasysira>t adalah mimpi 
benar dari Allah yang membahagiakan orang yang melihatnya dan terkadang 
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mimpi benar yang terjadi adalah sebuah peringatan, Allah memperlihatkannya 
kepada seorang mukmin sebagai bentuk sifat keramahannya agar mukmin 
tersebut bersiap terhadap apa yang akan terjadi sebelum hal itu benar-benar 
terjadi.
182
 
Usa>mah Muh}ammad dalam kitabnya Tafsi>r al-Ah}la>m mengatakan bahwa 
Peringatan itu menjadi bagian dari mimpi baik karena Allah memperlihatkan 
mimpi tersebut kepada hambanya untuk membimibngnya. jika seorang hamba 
melihat sesuatu yang buruk maka ia pasti meminta perlindungan dari mimpi 
tersebut dan berlindung kepada Allah dengan do’a yang benar.183 
Sebagaimana yang telah dikisahkan dalam QS. al-S}affa>t / 38 : 102 
tentang nabi Ibrahim yang bermimpi menyembelih anaknya sebagai berikut. 
ا نَّاَم َا  ََف َت  ُ َـ  َ  َي ْـ نَّا ل   َلَا   نَّاَُيت َ  ِّ
أّ
  ىَرأَ   ِفِ  ِماَنَْمل   ِّ أَ   َكُ َْذأَ   ْ ُْؼنَاا  َذا َ ى ََح  َلَا   َِتتأَ  َ  ْ َـ ْا  ا َ 
 ُ  َُْؤث  ِ  ُِجَخ َ س  ْن
أّ
   َاا َ  ُ نَّاا   َ  ِ  َ ٍِ ِجا نَّا ل  
Terjemahnya; 
‚Maka ketika anak itu sampai (pada umur) samggup berusaha bersamanya, 
Nabi Ibrahim a.s. berkata: Wahai anak-ku, sesungguhnya aku bermimpi, 
menyembelihmu, maka fikirkanlah abagaimana pendapatmu? Dia (Ismail) 
menjawab: Wahai bapaku, lakukanlah apa yang diperintahkan (Allah) 
kepadamu, Insya Allah engkau akan mendapatiku termasuk orang yang 
sabar.‛184 
Imam Ibn Kas\i>r dalam kiabnya al-Bida>yah wa al-Nih}a>yah menceritakan 
kisah mimpi Imam al-Sya>fi‘i> yang diriwayatkan oleh al-Baihaqi> dari Rabi>‘ 
‚bahwa  Imam Sya>fi’i> memerintahkan Rabî’ (murid beliau) agar membawakan 
surat menemui Imam Ah}mad ibn H}anbal. Maka Rabî’ bergegas untuk berangkat 
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menuju kota Baghdad dan menyerahkan surat tersebut, setelah membaca surat 
tersebut, Imam Ah}mad meneteskan air mata. Rabi’ bertanya kepadanya, Ada apa 
di dalamnya wahai Abu ‘Abdillah…? Ah}mad menjawab "Beliau menyebut 
bahwa beliau melihat nabi dalam mimpi dan berkata kepadanya, Tulislah surat 
kepada Abu ‘Abdillah Ah}mad ibn H}anbal dan sampaikan salamku kepadanya..! 
Dan katakan, ‘Engkau akan diuji dan dipaksa mengatakan bahwa Alquran itu 
makhluq, maka jangan engka turuti permintaan mereka, Allah akan meninggikan 
derajatmu sebagai panutan di setiap masa hingga hari kiamat.  
Rabi kemudian berkata, ‚Ini kabar gembira‛. Lalu Ah}mad melepas baju 
dalamnya yang menyentuh badannya dan menyerahkannya kepadaku, aku 
mengambilnya dan akupun pulang menuju negeri Mesir bersama surat jawaban 
Ah}mad. Setelah aku serahkan kepadanya, ia bertanya, ‚Apa yang ia berikan 
kepadamu?‛ Aku menjawab, ‚baju gamis yang langsung menyentuh badannya’ 
Syafi’i berkata kepadaku, ‚Aku tidak ingin merampasnya darimu, tapi basahi dia 
dan serahkan kepadaku sisa air cuciannya agar aku juga dapat mendapat berkah 
sepertimu‛. Maka, kata Rabi>’, ‚Aku mencucuinya, dan aku bawakan sisa air 
cuciannya kepadanya aku telakkan di botol, aku menyaksikan beliau setiap hari 
mengambil sedikit air darinya dan mengusapkannya ke wajah beliau, untuk 
mengambil keberkahan dari Ah}mad ibn H}anbal".185 
Kisah mimpi Imam Sya>fi’i> yang di utarakan oleh Ibn Kas\i>r tersebut 
mengandung kabar gembira sekaligus peringatan untuk Imam Ah}mad karena 
Rasulullah datang kepada Imam Sya>fi’i> untuk menitipkan salamnya kepada 
Imam Ah}mad dan memberikan peringatan agar Imam Ah}mad bersiap dan 
bersabar untuk menghadapi cobaan.  
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Berdasarkan penjelasan di atas peneliti memahami bahwa mimpi baik 
adalah mimpi yang dapat membawa berita gembira kepada orang yang 
melihatnya agar ia berbahagia, bersyukur dan menambah ketaatannya kepada 
Allah dan terkadang mimpi baik itu datang sebagai peringatan dari Allah agar 
orang yang melihatnya bersiap untuk menghadapi terjadinya hal-hal yang tidak 
menyenangkan baginya. 
2. Al-H}ulm (Mimpi Kacau) 
Al-Tu>rabasyt}i> berkata bahwa secara bahasa kata al-h}ulm digunakan oleh 
orang arab sebagaimana penggunaan kata al-ru’ya (sama-sama berarti mimpi), 
namun dibedakan dalam hal istilah, berdasarkan yang telah diterangkan oleh 
syari‘ah Nabi saw. (hadis) terhadap pemisahan antara yang h}aq (benar) dan yang 
ba}>t}il (palsu) seakan-akan Nabi saw. membenci untuk menamai mimpi yang 
berasal dari Allah dan yang berasal dari Sayait}an dengan  nama yang sama. Maka 
kata al-ru’ya menjadi sebuah pengibaratan tentang bagian yang baik sebagaiman 
yang terdapat di dalamnya dari petunjuk-petunjuk atas penglihatan sesuatu 
dengan bas}i>r (mata) dan Bas}i>rah (akal). Sementara kata al-H}ulm menjadi 
pengibaratan terhadap apa yang berasal dari Syait}an karena kalimat tersebut 
tidak digunakan kecuali terhadap apa yang dikhayalkan oleh orang yang 
bermimpi tentang pemenuhan keinginan yang tidak ada kebenaran di 
dalamnya.
186
 
Pada hadis penelitian skripsi ini disebutkan dengan lafal yang berbeda, 
yaitu disebutkan dengan al-ru’ya> tah}zi>n (membuat kesedihan), takhwi>f (membuat 
takut), dan  uha>wil min al-Syait}a>n (melebih-lebihkan). perbedaan lafal tersebut 
bukanlah sesuatu yang menunjukkan pertentangan, tetapi menunjukkan bahwa 
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sifat mimpi dari setan adalah membuat orang yang bermimpi merasa sedih, 
khawatir, dan takut sehingga disebut dengan al-h}ulm. 
Abu> Muh}ammad Mah}mu>d berkata bahwa al-h}ulm min al-syait}a>n adalah 
mimpi yang tidak baik yaitu sifatnya tidak benar atau jelek, oleh sebab itulah 
dinisbahkan kepada setan, karena sesungguhnya dengan mimpi bohong, setan 
menginginkan agar prasangkannya jelek, membuat khawatir dan mengurangi 
kebahagiaannya dari bersyukur kepada Allah. Maka oleh karena itulah di 
anjurkan untuk meludah ke arah kiri.
187
 
Abu> ‘Abdillah berkata bahwa al-h}ulm adalah mimpi kacau, mimpi 
tersebut merupakan kekacauan yang diperbuat oleh setan terhadap ruh manusia, 
serta keibngungan dan ketakutan kepadanya. Sementara perkara-perkara yang 
dibuatnya telah mendatangkan kesusahan dan kecemasan  atau menjanjikan 
kepadanya  kegembiraan, kesenangan dan kesombongan atau membuatnya cemas 
dengan keburukan, kerusakan dan ketamakan yang akan merugikannya.
188
 
Muh}ammad ibn S}a>lih} berkata bahwa mimpi dari setan pada umumnya 
terjadi terhadap apa yang dibenci oleh manusia, artinya setan memperlihatkan 
kepada manusia hingga ia takut, kacau, sedih dan bisa jadi ia sakit karena 
sesungguhnya setan itu adalah musuh bagi manusia, ia menyukai apa yang 
membuat manusia susah dan sedih.
189
 Sebagaimana firman Allah dalam QS. al-
Muja>dalah / 58 : 10 ; 
 اَمنَّا ن
أّ
  ى َْجنَّانل   َ  ِ  ِناَع َْ نَّا ل   َنُزْحََ ِل  َ ٍ ِ نَّاا   ُ  َٓ   َ َُْلَو  ِْهُ ِّراَضِت ًائُْ َ  نَّا
أّ
   ِنْذ
أّ
 ِ  ِ  َ َؿَو  ِ 
 ِ نَّا  ََخ ََ ْ َا ن ُ  ِْؤُْمل  
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Terjemahnya ; 
Sesungguhnya pembicaraan rahasia itu termasuk (perbuatan) setan agar 
orang-orang yang beriman itu bersedih hati, sedang (pembicaraan) itu 
tidaklah memberi bencana sedikitpun kepada mereka, kecuali dengan izin 
Allah. Dan kepada Allah hendaknya orang-orang beriman bertawakkal.
190
 
H}amzah Muh}ammad Fa>ris berkata bahwa al-Ah}la>m al-Syait}a>niyyah 
adalah mimpi yang digambarkan oleh setan untuk manusia pada saat tidurnya, 
dengan berbagai macam bentuk dari bayang bayang menakutkan, yang dapat 
merugikan orang tidur tersebut dan mengobarkan dalam jiwanya kepedihan dan 
kekhawatiran, sehingga menjadi sebab kegelisahan jiwanya. Terkadang ia 
melihat singa menerkamnya atau musuh yang membunuhnya.
191
 Sebagaimmana 
kisah seorang sahabat yang bermimpi melihatt kepalanya terpotong, kemudian ia 
menceritakannya kepada Nabi; 
اََنز نَّا َا  ُناَمْلُؾ  ُ ْج  ِبِأَ   َةَدُْ َ اََنز نَّا َا  ٌ ٍِ َج  ْ َؾ  ِش َْعمأَْا   ْ َؾ  ِبِأَ   َناَِ ُْس  ْ َؾ  ٍ ِجاَا  َلَا   َااَا  حٌِّبِ َ ْؾأَ  
 َلى
أّ
   ِّ ِ نَّانل   نَّا  َ  ُ نَّاا   ِ َْ َ  َؿ  َنَّا َسَو  َلاََقا  َ  َل ُسَر  ِ نَّاا   ُْتًأَ َر  ِفِ  ِماَنَْمل   نَّانأَ َ  ِسيأِ َر  َبِ ُ  َج َْح َََذا 
 ُتْد ََخ ْ َاا  َ َؿ  ِِو َثأَ   َلاََقا  ُل ُسَر  ِ نَّاا   نَّا  َ  ُ نَّاا   ِ َْ َ  َؿ  َنَّا َسَو  ِِّبِ َ ْؾ أَ ِْل  َ  ْث ِ ّ َُتَ  َسانَّانل   ِةّـُ َ َخِت 
 ِناَع َْ نَّا ل   َكِت  ِفِ  َك َِا  َ  َلَا َو  ُت ْـ ِ َ  نَّا ِ نَّانل   نَّا  َ  ُ نَّاا   ِ َْ َ  َؿ  َنَّا َسَو  ُ ْـ َ ت  ُةُع َْيخ  َلاََقا  َ  نَّا َث ِ ّ َُيُ 
 ُْ  َُاأَ   ِةّـُ َ َخِت  ِناَع َْ نَّا ل   ِ ِت  ِفِ  ِ  َِا  َ 
Artinya ; 
Us\ma>n ibn Abi Syaibah; Telah menceritakan kepada kami Jari>r dari Al 
A'masy dari Abu Sufya>n dari Ja>bir dia berkata; "Seorang Arab dusun datang 
bertanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: "Ya Rasulullah! Aku 
bermimpi dalam tidurku, kepalaku di penggal hingga menggelinding lalu aku 
mengejarnya, bagaimana itu? jawab Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam: 
"Janganlah kamu menceritakan kepada orang lain permainan setan 
denganmu kaetika kamu tidur." Kata jabir; 'kemudian aku mendengar Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam Berkhutbah sesudah itu, sabdanya: "Janganlah 
sekali-kali seseorang dari kalian menceritakan permainan syetan dengannya 
ketika tidur." 
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Hadis di atas menerangkan bahwa mimpi orang arab tersebut hanyalah 
permainan setan yang tidak perlu dicerikan kepada siapapun, karena mimpi 
tersebut tidak akan mendatangkan keburukan apapun kepadanya. 
Berdasarkan penjelasan di atas peneliti memahami bahwa mimpi kacau 
pada dasarnya, hanyalah mimpi yang diperbuat oleh setan untuk membuat 
manusia takut, khawatir, sedih  dan sebagaianya. Karena sesungguhnya setan 
adalah musuh bagi manusia, sehingga ketika seseorang mengalami hal tersebut, 
ia tidak perlu menceritakan mimpi yang membuatnya resah, sedih, takut atau 
semacamnya, karena mimpi tersebut tidak akan mendatangkan apapun di waktu 
terjaganya. 
Imam Ah}mad ibn H}anbal dalam kitab Musnad-nya meriwayatkan sebuah 
hadis dari Abi> Sa‘i>d al-Khudri> bahwa mimpi yang paling benar adalah ketika 
terjadi pada wajktu sahur; 
اََنز نَّا َا ،ٌْجً َُسَ اََنز نَّا َا  ُ ْج  ،ٍة َْو  ْ َؾ و ِ َْعم  ِ ْج ،ِثِرا َْل   نَّانأَ  اًا نَّارَد  َ أَ   ِحْم نَّا ل ، ، َُز نَّا َا  ْ َؾ  ِبِأَ  
،َِثَ َْ َ ْل   ْ َؾ  ِبِأَ   ٍ َ ِـ َس ، ِّيِر ْ ُْل   نَّانأَ   َل ُسَر  ِ نَّاا   نَّا  َ  ُ  ِ َْ َ  َؿ  َنَّا َسَو  َلَا « : ُق َ ْأَ   َ ْؤ ُّ ل  
 ِراَْسحأَْا ِ» 
Artinya : 
Telah menceritakan kepada kami Suraij berkata; telah menceritakan kepada 
kami Ibn Wahb dari 'Amr Ibn al-H}a>ris\ bahwa Darra>j Abu> al-Samh} 
menceritakan kepadanya dari Abu> al-Hais\am dari Abu> Sa'i>d al-Khudri> 
berkata; Rasulullah saw. bersabda: "Mimpi yang paling benar adalah mimpi 
yang terjadi pada waktu sahur." 
Hadis di atas tidak dapat dijadikan sebagai hujjah, hal tersebut 
disebabkan karena terdapat salah satu rawi yang dinilai d}a’i >f oleh Mayoritas 
ulama yaitu Darra>j ibn Sam‘a>n sebagaimana yang telah dikutip oleh peneliti 
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dalam kitab Mukhtas}ar Ta>ri>kh al-Damasyq bahwa sebuah ada sekelompok yang 
menilainya s\iqah tetapi kebanyakan menilainya d}a‘i>f.194 
Sementara itu, ima>m al-Bukha>ri dalam kitabnya al-Ja>mi‘ al-S}ah}i>h} al-
Bukha>ri> melampirkan bab khusus tentang ru’ya> al-lail (mimpi pada waktu 
malam) dan ru’ya bi al-naha>r (mimpi pada waktu siang) yang terletak pada Kita>b 
al-Ru’ya. Kedua bab tersebut di antarai oleh as\ar (hadis) yang disampaiakan oleh 
‘Abdullah ibn ‘Aun dari Muh}ammad ibn Si>ri>n dan  sanadnya sampai kepada Abu> 
al-H}usain ‘Ali> ibn ‘Abi> T}a>lib ; 
 َلَا   ُ ْج  ،ٍن َْؾ  ِ َؾ  ِ ْج   َ ٍِيرِس : َ ْؤُر  ِرَا نَّا ل   ُ ْ  ِ  َ ْؤُر  ِ َْ نَّا     
Artinya ; 
Ibn ‘Aun berkata ; dari Ibn Si>ri>n ; Mimpi pada waktu siang seperti mimpi 
pada waktu malam. 
Al-Muhlabi kemudian memberikan komentarnya bahwa tidak ada 
pengkhususan antara tidur malam dan siang tentang benar atau bohongnya 
sebuah mimpi, sesungguhnya mimpi itu ketika dilihat maka hukumnya sama.
196
 
Al-Qairawa>ni> berkata bahwa tidak ada perbedaan pada hukum perkataan 
antara mimpi pada waktu malam dan siang begitu pula mimpi laki-laki dan 
permpuan.
197
 
Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti memahami bahwa tidak 
perbedaan hukum antara mimpi diwaktu malam dan siang. Karena telah 
dijelaskan bahwa baik buruknya sebuah mimpi tergantung pada kondisi orang 
yang bermimpi ketika menjelan tidur. 
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C. Adab-adab Bermimpi 
Hadis nabi saw. tidak hanya menyampaikan pembagian sumber dan 
materi mimpi, tetapi mengajarkan pula adab-adab ketika seseorang mengalami 
mimpi. Adab-adab tersebut ada yang berkaitan dengan mimpi baik dan ada pula 
yang berkaitan dengan mimpi buruk. 
Pada hadis penelitian skripsi ini hanya menyebutkan satu adab yang 
berkaitan dengan mimpi baik, yaitu dengan lafal اَ نَّا ُقََ ْ َا  ُُحِج ْـ ُث  َْؤُر ْ ُ َُاأَ  ىأَ َر ْن
أّ
َاا 
(jika salah  seorang di antara kalian melihat sesuatu yang membuatnya takjub, 
maka hendaklah ia menceritakannya) yang hanya terdapat pada masing-masing 
riwayat pertama dari Imam Ibn Ma>jah dan Ah}mad ibn H}anbal. Sementara adab 
yang berkaitan dengan mimpi kacau terdapat 3 adab, yaitu dengan lafal  ىأَ َر  َذ
أّ
َاا
اَ  ُ َ ٍَْ  َْؤُر ْ ُ َُاأَ  (jika salah seorang di antara kalian melihat sesuatu yang ia benci) 
1.  ْث ِ ّ َُيُ ََلَا /  نَّا َُقً ََلَا  (maka janganlah menceritakannya), 2.  ِّ  َ َُ ْ َا  ُْق ََ ْلَو 
(hendaklah ia bangun lalu shalat) 3.   ْ  ُْخ ََ ْلَو (hendaklah ia meludah). 
Sementara itu, terdapat hadis lain yang berkaitan dengan adab-adab 
mimpi dari riwayat Imam al-Bukha>ri> dan Muslim yang menyebutkan adab lain 
yang tidak disebutkan pada hadis fokus penelian skripsi ini. Yaitu ; 
1. Pada riwayat Imam al-Bukhari dari Abi> Sa’i>d al-Khudri> ; 
 ِبِأَ   َْؾ ،ٍبانَّادَخ  ِْج ِ نَّاا   ِْحَؾ  َْؾ ،ِداَ ل   ُْج  َِيز نَّا َا ،ُرَْ نَّا     اََنز نَّا َا ، َُس ًُ  ُْج ِ نَّاا   ُْحَؾ اََنز نَّا َا
 ِّيِر ُْلخ   ٍَ ِـ َس : ُل َُقً َ نَّا َسَو  ِ َْ َ  َؿ ُ  نَّا  َ نَّا ِنَّانل  َؽ ِ َ  ُنَّا نأَ  :« َ ِ  اَمنَّا ن
أّ
َاا ،َا ُّ ُِيُ  َْؤُر ْ ُ َُاأَ  ىأَ َر  َذ
أّ
 
 ِ نَّاا   َ ِ َ نَّاا   َِمْحََ ْ َا ، ،ِناَع َْ نَّا ل   َ ِ َ ِ  اَمنَّا ن
أّ
َاا ،ُو َ ٍَْ ا نَّام ِ َ ِ َذ ََْيرك ىأَ َر  َذ
أّ
 َو ،اَِبه ْث ِ ّ َ َُ ْلَو َاَْيه َؿ 
ا َِ َّش  ْ ِ  ْ ِـ َخ ْ َُْ َا ُو ُّ ُ َث  َ اَ نَّا 
أّ
َاا ، ٍَاأَِا ا َ ُْل ًَْ  ََو ،» 
Artinya ; 
Telah menceritakan kepada kami ‘Abdullah ibn Yu>suf telah menceritakan 
kepada kami al-Laits telah menceritakan kepada kami Ibn al-Had dari 
‘Abdullah ibn Khabbab dari Abu Sa'i>d al-Khudri>, ia mendengar Nabi saw.  
bersabda: "Jika salah seorang diantara kalian bermimpi yang ia sukai, 
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sebenarnya mimpi tersebut berasal dari Allah, maka hendaklah ia memuji 
Allah karenanya dan ceritakanlah, adapun jika ia bermimpi selainnya yang 
tidak disukai, maka itu berasal dari setan, maka hendaklah ia meminta 
perlindungan dari keburukannya, dan jangan menceritakannya kepada orang 
lain, sehingga tidak membahayakannya." 
 Hadis di atas menyebutkan 2 adab ketika melihat mimpi yang disukai, 
yaitu ;    محَ ا (memuji Allah) dan ابه ث  َلو (menceritakannya). Sedangkan 
ketika melihat mimpi yang dibenci disebutkan 2 adab, yaitu ; ا ش     ـخ ُ ا 
(meminta perlindungan dari kejelekannya) dan  أا ا  مذ  (tidak 
menceritakannya kepada seseorang). 
2. Pada riwayat Imam Muslim dari Abi> Qata>dah ; 
  ِْج  ِ ِّ تَر  ِْحَؾ  َْؾ ،ِثِرا َْل   ُْج و ُ َْعم  ِ َ َ ْأَ  ،ٍة َْو  ُْج ِ   ُْحَؾ  َ َ َ ْأَ  ، ِ ِا نَّاعل   ُتأَ  َِيز نَّا َا
  ُنَّا نأَ  َ نَّا َسَو  ِ َْ َ  َؿ ُ  نَّا  َ ِ  ِل ُسَر  َْؾ ،َةَداََذ  ِبِأَ   َْؾ ، َِ ْ نَّا ل   ِْحَؾ  ِْج َةََم َس ِبِأَ   َْؾ ، ٍَ ِـ َس
 َلَا  :« ًائُْ َ َا ْ ِ َِو  ََا  َْؤُر ىأَ َر  ََْما ،ِناَع َْ نَّا ل   َ ِ ُا ْ نَّا ل   َْؤ ُّ ل َو ، ِ  َ ِ ُة َِلا نَّا ل   َْؤ ُّ ل 
 ،ِوِرا ٌََ  َْؾ ْر ُْنََ ْ َا ِناَع َْ نَّا ل   َ ِ  ِ ِ ْذ نَّا َـ َخ ََ ْلَو  َْؤُر ىأَ َر ْن
أّ
َاا ،  ًَاأَ  اَِبه ْ ِ ُْيخ  ََو ُو ُّ َُث  َ ،
 ُّة ُِيُ  ْ َ نَّا 
أّ
  ْ ِ ُْيخ  ََو ْ ِ ْخ َُ ْ َا ،ًةَن َ َح »
Artinya ; 
Dan telah menceritakan kepadaku Abu> al-T}a>hir; Telah mengabarkan kepada 
kami ‘‘Abdullah ibn Wahb; Telah mengabarkan kepadaku 'Amru> ibn al-
H}a>rits dari 'Abd al-Rabbih ibn Sa'i>d dari Abu> Salamah ibn 'Abd al-Rah}man 
dari Abu> Qata>dah dari Rasulullah saw. beliau bersabda: "Mimpi yang baik 
datang dari Allah dan mimpi yang buruk datang dari setan, barang siapa 
yang bermimpi buruk maka hendaklah ia meludah ke sebelah kirinya dan 
meminta perlindungan kepada Allah dari godaan syetan niscaya tidak akan 
membahayakannya. Dan jangan menceritakan mimpi itu kepada siapapun. 
Dan jika dia bermimpi baik maka bergembiralah dan jangan 
menceritakannya kecuali kepada orang yang dikasihi." 
 Hadis di atas menyebutkan 3 adab ketika melihat mimpi yang dibenci, 
yaitu ; ورا ٌ  ؾ ر نَ ا (meludah ke kiri), ناعَ ل        ذ ـخَلو (meminta 
perlindunga kepada Allah dari syait}an) dan  يخ و   ا ٔ ابه  (tidak menceritakannya 
kepada seseorang). Sedangkan ketika melihat mimpi yang disukai disebutkan 1 
adab, yaitu ; يخ و  ت خَ ا (tidak menceritakannya kepada seseorang). 
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3. Riwayat Imam Muslim dari Ja>bir 
  َْؾ ، َِْيرت ُّزل  ِبِأَ   َْؾ ،ُر َْ نَّا      َ َ َ ْأَ  ،ٍح ُْر  ُْج  اََنز نَّا َاَو ح ،ٌرَْ َ ل اََنز نَّا َا ، ٍَ ِـ َس  ُْج ُةَح َْ َذُ  اََنز نَّا َا
 َلَا   ُنَّا نأَ  َ نَّا َسَو  ِ َْ َ  َؿ ُ  نَّا  َ ِ  ِل ُسَر  َْؾ ، ٍِجاَا :«  ْ ُْحََ ْ َا ،اَ  ُ َ ٍَْ  َْؤ ُّ ل  ُ ُ َُاأَ  ىأَ َر  َذ
أّ
 
 ،ًثاََلَز ِناَع َْ نَّا ل   َ ِ  ِ ِ  ْ ِـ َخ ْ َ ُْلَو ًثاََلَز ِوِرا ٌََ  َْؾ ِ َْ َ  َؿ َنَكَ ي ِ نَّاا   ِِْح َج  َْؾ ْل نَّا َحَخََ ْلَو» 
Artinya ; 
Telah menceritakan kepada kami Qutaibah ibn Sa'id; Telah menceritakan 
kepada kami Laits; Demikian juga diriwayatkan dari jalur lainnya, Dan telah 
menceritakan kepada kami Ibn Rumh; Telah mengabarkan kepada kami Al 
Laits dari Abu Az Zubair dari Jabir dari Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam beliau bersabda: "Apabila salah seorang kamu bermimpi dengan 
mimpi yang tidak disenanginya, maka hendaklah ia meludah ke kiri tiga kali, 
kemudian berlindunglah kepada Allah dari gangguan syetan tiga kali, 
sesudah itu merubah tidurnya dari posisi semula." 
Hadis di atas menyebutkan 3 adab ketika melihat mimpi yang dibenci, 
yaitu ; ورا ٌ  ؾ   دَُ ا (meludah ke kiri), ناعَ ل         ـخ ُلو (meminta 
perlindunga kepada Allah dari syait}an) dan  ح ج  ؾ ل حخَلو (mengubah posisi 
tidurnya). 
Berdasarkan paparan di atas, peneliti memahami bahwa adab ketika 
bermimpi dengan sesuatu yang disukai / baik ada 2 yaitu ;    محَل (memuji 
Allah dan ةيُا     ابه ث  َل (menceritakan kepada orang yang disukai), 
sementara adab ketika bermimpi dengan sesuatu yang dibenci ada 6 yaitu ; 1.  
ا ش       ذ ـخَِل (meminta perlindungan kepada Allah dari keburukannya), 2. 
ناعَ ل        ذ ـخَِل (meminta perlindungan kepada Allah dari Setan), 3.  
ر ى َل/  ْ  ُْخ ََ ِل (hendaklah ia meludah), 4.  ِّ  َ َُ ْ َا  ُْق ََ ْلَو (hendaklah ia bangun lalu 
shalat)  5.  ح ج  ؾ ل حخَلو (mengubah posisi tidur) dan 6.   ْث ِ ّ َُيُ  َ /  نَّا َُقً  َ  
(maka janganlah menceritakannya)  
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1. Adab Mimpi Baik 
Al-H}aki>m berkata bahwa pada dasarnya mimpi adalah sebuah kebenaran 
yang datang dari sisi kebenarannya yang nampak, ia mengabarkan tentang berita 
alam gaib yang dapat berupa kabar gembira, peringatan atau pertolongan. 
Kebanyakan terjadi adalah yang pertama.
200
 
Pendapat yang telah diutarakan oleh al-Ha>kim tersebut menjelaskan 
bahwa mimpi baik adalah sebuah kebenaran yang dapat berupa kabar gembira, 
peringatan  dan pertolongan. Adapun adab ketika melihat mimpi baik / benar 
yaitu memuji Allah dan Menyampaikan mimpinya. 
a.    محَل (Hendaklah Ia Memuji Allah) 
Kata  ميُ adalah bentuk fi‘l al-mud}a>ri> yang dimasuki oleh la>m al-‘amr 
(huruf lam yang berarti perintah / anjuran) sehingga dengan pola kata  محَل 
menunjukkan bahwa ketika seseorang melihat mimpi yang disukainya, maka ia 
harus memuji Allah atas mimpi tersebut karena pada dasarnya segala kebaikan 
berasal dari Allah sebagaimana firman Allah swt. dalam QS. al-Nisa> : 79 ; 
 ى ََلَو  ً ُسَر ِسانَّان ِ  َكاَْن َسْرأَ َو َك ِ َْن  َِْما ٍَةئ ِّ َُس  ْ ِ ََكتا َأَ  ا ََو ِ نَّاا   ََِما ٍةَن َ َح  ْ ِ ََكتا َأَ  ا َ
   ًَِ  َ ِ نَّاا ِ
Terjemahnya ;  
Kebajikan apapun yang kamu peroleh adalah dari sisi Allah swt. dan 
keburukan apapun yang menimpamu, itu dari (kesalahan) dirimu sendiri. 
Kami mengutusmu (Muh}ammad) sebagai rasul kepada (seluruh) manusia. 
Dan cukuplah Allah sebagai saksi.
201
 
Hamzah Muh}ammad Qa>sim dalam kitabnya Mana>r al-Qa>ri mengatakan 
bahwa kata    محَ ا maksudnya adalah hendaklah ia bersyukur kepada Allah 
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karena mimpi tersebut merupakan salah satu nikmat di antara nikmat-
nikmatnya.
202
   
Zain al-Di>n ibn ‘Abd al-Rah}man dalam kitabnya Ja>mi‘ al-‘Ulu>m  
menjelaskan bahwa hadis tersebut menunjukkan bahwa segala kebaikan datang 
dari Allah untuk hambanya sebagai keistimewaan darinya.
203
 
Berdasarkan penjelasan di atas peneliti memahami bahwa ketika 
seseorang bermipi dengan sesuatu yang baik, ia harus memuji Allah karena Allah 
memperlihatkan kebaikan melalui mimpi sebagai keistimewaan dan kenikmatan 
darinya. 
b. ا  قَل (Menyampaikan mimpinya) 
Kata ا  قَل adalah sama dengan pola yang telah disebutkan sebelumnya 
yaitu kata yang dimasuki oleh  huruf lam yang berarti perintah / anjuran, 
sehingga dengan pola kata tersebut menunjukkan bahwa ketika seseorang 
melihat mimpi yang disukainya maka ia harus menceritakannya karena telah 
dijelaskan sebulumnya bahwa mimpi baik merupakan salah satu nikmat Allah di 
antara nikmat-nikmatnya. 
Allah swt. berfurman dalam QS. al-D}uha}> / 93 : 11 agar menyampaikan 
kepada manusia ketika memperoleh sebuah nikmat ; 
 ْث ِ ّ ََا َكِّ تَر ِةَم ْـ ِنِت ا نَّا أَ َو
Terjemahnya ; 
Dan terhadap ni’mat Tuhanmu, hendaklah kamu nyatakan(dengan 
bersyukur) .
204
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2. Mimpi kacau 
a. ا ش       ذ ـخَِل (meminta perlindungan kepada Allah dari keburukannya) 
Ibn H}aajar mengatakan bahwa perintah untuk meminta perlindungan 
kepada Allah dari keburukan  mimpi yang dilihat oleh seseorang telah jelas, 
bahwa hal tersebut merupakan sebuah hukum bagi setiap perkara yang dibenci.
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b. ناعَ ل        ذ ـخَِل (meminta perlindungan kepada Allah dari Setan)  
Perintah untuk meminta perlindungan kepada Allah dari setan karena 
mimpi buruk / kacau hanyalah mimpi yang dibuat-buat oleh setan dengan tujuan 
membuat manusia bersedih hati dan menakut-nakutinya. 
c. ر ى َل /  ْ  ُْخ ََ ِل /  حَل (hendaklah ia meludah),  
Al-Jazari> berkata bahwa kata al-tafl serupa dengan al-bazq tetapi al-bazq 
lebih sedikit darinya. Al-Jazari> menambahkan bahwa pada awalnya al-bazq, 
kemudian al-tafl, lalu al-nafs\ dan terakhir al-nafkh, semua kata tersebut 
terhimpung pada  حَل yang bermakna mengeluarkan air mulutnya sebagai tanda 
kebenciaan terhadap mimpi tersebut dan kehinaan terhadap setan.
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Imam al-Nawawi> dalam kitabnya al-Minha>j Syarh} S}ah}i>h} Muslim berkata 
bahwa perintah meludah tersebut sebagai pengusiran kepada setan yang datang 
membawa mimpi yang dibencinya karena kebencian dan kejijikannya. Sementara 
perintah meludah kearah kiri karena merupakan tempatnya kotoran dan jumlah 
tiga kali hanya sebagai penegasan.
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d.  ِّ  َ َُ ْ َا  ُْق ََ ْلَو (hendaklah ia bangun lalu shalat) 
‘Ali> ibn Muh}ammad berkata bahwa tujuan diperintahkannya shalat adalah 
agar Allah melawan setan karena keberkahan shalatnya.
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205
Ibn H}ajar  al-‘Asqala>ni> al-Sya>fi‘i>, Fath} al-Ba>ri>>, Juz IIX, h. 371. 
206‘Ali> bin Muh}ammad Abu> al-H}usain Nu>r al-Di>n, Marqa>h al-Mafa>ti>h} Juz VII, h. 2917. 
207
Abu>  Zakariyya> Mah}yi> al-Di>n bin Syarf al-Nawawi>, al-Minha>j Syarh} S}ah}h}i> Muslim, 
Juz XV (Cet. II, Bairut ; Da>r Ih}ya> al-Tura>s\ al-‘Arabi>,  1392 H), h. 17 
208‘Ali> bin Muh}ammad Abu> al-H}usain Nu>r al-Di>n, Marqa>h al-Mafa>ti>h}, Juz VII.., h. 2919. 
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e.  ح ج  ؾ ل حخَلو (mengubah posisi tidur) 
Ah}mad H}at}i>bah dalam kitabnya Syarh} Riya>d} al-S}a>lih}i>n mengatakan 
bahwa jika orang yang bermimpi tidur ke sisi kanan, maka hendaknya ia 
merubahnya ke sisi kiri dan jika tidur ke sisi kiri, maka hendaknya merubahnya 
ke sisi kanan karena setan menahanmu pada arah tersebut, maka ketika kamu 
mengubah posisimu setan akan pergi darimu.
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f.  ْث ِ ّ َُيُ  َ /  نَّا َُقً  َ  (maka janganlah menceritakannya), 
Kata ini di dahului oleh huruf lam al-nahyi wa al-nafyi (larangan dan 
peniadaan) yang mengandung makna bahwa ketika melihat mimpi yang dibenci / 
buruk maka tidak perlu diceritakan, karena mimpi tersebut hanyalah permainan 
setan yang menginginkannya bersedih hati dan khawatir. Sementara mimpi 
tersebut tidak akan mendatangkan mudarat baginya.  
D. Tingkatan Manusia pada Persoalan Mimpi 
1. Mimpi Para Nabi dan Rasul 
Usa>mah bin Muh}ammad dalam kitabnya Ah}ka>m Tafsi>r al-Ru’ya> wa al-
Ah}la>m menerangkan bahwa mimpi para nabi adalah bagian dari wahyu-wahyu 
Allah, karena sesungguhnya Allah memelihara mereka dari setan dan 
tipudayanya. Sekalipun Allah menciptakan mimpi baik dengan hadirnya malaikat 
dan mimpi buruk dengan hadirnya setan, tetapi tidak ada jalan bagi setan untuk 
mengganggu orang-orang shaleh (Nabi) sebagai kemuliaan terhadap para nabi 
dan bukti kesenangan Allah kepada mereka, oleh karena itu, jika terjadi pada 
mereka  al-ad}ga>s\ (mimpi buruk) dalam tidurnya sementara mereka adalah nabi-
nabi Allah, maka mimpi mereka adalah wahyu.
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Ah}mad T}abi>b, Syarh} Riya>d} al-S}a>lih}i>n, Juz LXXVIII (Duru>s S}u>tiyyah, t.th.), h. 78. 
210
Usa>mah Muh}ammad al-‘Awd}I, Ah}ka>m Tafsi>r al-Ru’ya> wa al-Ah}la>m, h. 37. 
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Penjelasan Usa>mah bin Muh}ammad tersebut, memberikan pemahaman 
bahwasanya mimpi yang telah terjadi pada para nabi baik mimpi yang secara 
materi adalah baik ataupun buruk merupakan salah satu wahyu yang diberikan 
kepada para nabi, oleh karena itu mimpi-mimpi mereka mengandung sebuah 
kebenaran. 
2. Mimpi Orang-Orang Shaleh 
Imam al-Bukha>ri> dalam kitab Ja>mi‘ al-S}ah}ih}-nya meriwayatkan sebuah 
hadis dari Anas ibn Ma>lik; 
اََنز نَّا َا  ُ ْحَؾ  ِ نَّاا   ُ ْج ،َةََم  ْ َ  ْ َؾ ، ٍ ِا َ  ْ َؾ  َقاَْسح
أّ
   ِ ْج  ِ ْحَؾ  ِ نَّاا   ِ ْج  ِبِأَ  ،َة َْ َظ  ْ َؾ  ِ َ ن أَ   ِ ْج 
، ٍ ِا َ  نَّانأَ   َل ُسَر  ِ نَّاا   نَّا  َ  ُ  ِ َْ َ  َؿ ، َ نَّا َسَو  َلَا « : َ ْؤ ُّ ل  ،ُةَن َ َلح   َ  ِ  ِ ُا نَّا ل  ،ِحِلا نَّا ل   ٌاْزُج  ْ  ِ 
 ٍةنَّاخ ِ س  َ ِـ َ تْرأَ َو  ًاْزُج  َ  ِ  ِة نَّا ُحُّنل » 
Artinya ; 
Telah menceritakan kepada kami ‘‘Abdullah ibn Maslamah dari Ma>lik dari 
Ish}a>q ibn ‘‘Abdullah ibn Abi T}alh}ah dari Anas ibn Ma>lik, Rasulullah saw. 
bersabda: "Mimpi baik yang berasal dari seorang yang shalih adalah satu 
bagian dari enam atau empat puluh bagian kenabian." 
Al-Muhlabi berkata bahwa yang dimaksud dengan hadis  tersebut adalah 
mimpi orang-orang shaleh secara umum, adapun orang shaleh kadang-kadang 
melihat mimpi yang kacau akan tetapi jarang karena sedikitnya gangguan setan 
di antara mereka.
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Muh}ammad ibn ‘Abd al-Ba>qi> dalam kitabnya Syarh} al-Zarqa>ni> 
mengatakan bahwa penyerupaan sifat nubuwwah terhadap mimpi orang shaleh 
pada hadis tersebut adalah penyerupaan dari segi pemberitahuan tentang 
sebahagian hal-hal gaib yang tidak boleh disampaikan tanpa pengetahuan.213 
                                                             
211
Al-Bukha>ri> al-Ja‘fi>, S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz IX h. 30 
212
Ibn H}ajar  al-‘Asqala>ni> al-Sya>fi‘i>, Fath} al-Ba>ri>, Juz XII, h. 362. 
213Muh}ammad bin ‘Abd al-Ba>qi>,Syarh} al-Zarqa>ni> , Juz IV .., h. 556. 
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Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti memahami bahwa mimpi orang-
orang shaleh pada umumnya baik dan benar serta memiliki sifat sebagaimana 
sifat mimpi para nabi yang mempu memperoleh pemberitahuan tentang hal-hal 
gaib melalui mimpinya. 
3. Mastu>ru>n 
Mastu>ru>n adalah orang-orang yang mimpi benarnya berimbang dengan 
mimpi kacaunya. Zain al-Di>n ibn Muh}ammad dalam kitabnya Faid} al-Qadi>r 
mengatakan bahwa orang-orang Mastu>ru>n pada umumnya sama keadaanya dalam 
hal kebenaran dan kefasikan sementara mimpi mereka pada umumnya mimpi 
kacau dan hanya sedikit mimpi benar yangterjadi pada mereka.
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4. Mimpi Orang Kafir 
Abu> Bakr ibn al-‘Arabi> berkata bahwa mimpi dari orang kafir terdapat 
dalam al-Qur’an, sungguh orang-orang kafir Arab melihat mimpi yang benar, dan 
jangan engaku mengira bahwa mimpi mereka adalah bagian dari nubuwwah, akan 
tetapi termasuk pada bagian persoalan al-nada>rah (jarang / tidak lazim). Salah 
satu ayat yang dimaksudkan oleh Abu> Bakr ibn al-‘Arabi> adalah ayat yang 
terdapat pada QS. Yusuf / 12 : 49, sebagai berikut ; 
 َلَا َو  ُِلََْمل   ِّ
أّ
  ىَرأَ   َؽْح َ س  ٍت َ ََقت  ٍنا َ ِ  نَّا ُ ُ ُأَِبً  ٌؽْح َ س  ٌاا َ ِ  َؽْح َ سَو  ٍتَلَُْد ُس  ٍ ْ ُخ  َ َخأُ َو  ٍتا َِث َ 
اَ ُّيُّأَ  َ  أُ َ َْمل   ِ  ُذْاأَ   ِفِ  َي َْؤُر  ْن
أّ
   ُْ ْنُل  َ ْؤ ُّ  ِ   َنو ُ ُ ْـ َث 
Terjemahnya ; 
 Dan raja berkata (kepada para pemuka kaumnya), sesungguhnya aku 
bermimpi melihat tujuh ekor sapi betina yang gemuk dimakan oleh tujuh 
ekor sapi betina yang kurus, tujuh tangkai (gandum) yang hijau dan (tujuh 
tangkai) lainnya yang kering. Wahai orang yang terkemuka terangkanlah 
kepadaku tentang takwil mimpiku itu jika kamu dapat menakwilkan 
mimpi.
215
 
                                                             
214
Zain al-Di>n al-H}adda>di>, Faid} al-Qadi>r,  Juz IV, h. 47. 
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Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya h. 240.   
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Abu> al-‘Abba>s al-Qurt}ubi> berakata bahwa jika mimpi orang kafir itu 
benar-benar terjadi pada satu waktu, maka mimpi orang kafir tersebut bukanlah 
bagian dari wahyu ataupun nubuwwah, karena tidak semua orang benar pada 
berita tentang alam gaib baritanya itu adalah bagian dari nubuwwah.216 
Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti memahami bahwa mimpi orang 
kafir secara umum yang terjadi adalah mimpi kacau, dan jika terjadi mimpi yang 
benar padanya, maka itu bukanlah wahyu ataupun bagian dari nubuwwah. 
  
                                                             
216
Abu> al-Fad}l Zain al-Di>n ‘Abd al-Rah}i>m bin, Turh} al-Tas\ri>b, juz VIII, h. 208. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
1. Hakikat Mimpi 
Mimpi menurut istilah adalah suatu peristiwa alam bawah sadar yang 
dialami oleh manusia ketika sedang tertidur dan tidak terikat oleh ruang dan 
waktu. Oleh karena itu, melalui mimpi manusia dapat melihat, merasakan 
ataupun melakukan sesuatu yang mustahil terjadi di alam sadarnya. Melalui 
mimpi pula, terkadang manusia memperoleh informasi tentang perkara-perkara 
yang akan ia hadapi di masa yang akan datang, terkadang juga manusia melihat 
berbagai macam kejadian dalam bentuk simbol-simbol untuk menyelesaikan 
perspoalan yang sedang dihadapi dan adakalanya manusia melihat kejadian yang 
kacau dalam mimpinya hingga membuatnya khawatir. 
Sementara kata yang dapat berarti mimpi dalam bahasa arab, digunakan 
dalam 2 kata, yaitu kata  ؤ ل  dan  لح  yang sama sama berarti sesuatu yang 
terlihat dalam tidur. Tetapi kedua kata tersebut berbeda dalam pengunaannya, 
jika terlihat sesuatu yang baik dalam tidur, maka digunakan kata  ؤ ل , sedangkan 
untuk sesuatu yang terlihar dalam tidur adalah sesuatu yang buruk / kacau maka 
digunakan kata  لح . 
2. Kualitas Sanad dan Matan 
Hadis tentang 3 macam mimpi terdapat 13 riwayat yang tersebar dalam 
kitab 9 Imam (al-kutub al-tis‘ah) kecuali Imam Malik dan Abu Da>wud yang 
tidak meriwayatkannya, adapun rincian riwayat tersebut ialah ; S}ah}ih} al-Bukha>ri> 
1 riwayat, S}ah}ih} Muslim 1 riwayat ,Sunan al-Turmuz\i>> 3 riwayat, Sunan Ibn 
Ma>jah 2 riwayat, Sunan al-Da>rimi> , Sunan al-Nasa>’i> 2 riwayat dan Musnad 
Ah}mad ibn H}anbal 3 riwayat. Dari 13 riwayat tersebut terdapat sya>hid karena 
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terdapat 2 sahabat yang menerima hadis tersebut dari nabi yaitu Abu> Hurairah 
dan ‘Auf ibn Ma>lik. Pada riwayat tersebut juga terdapat muta>bi‘ karena ada 2 
orang yang menerima dari sahabat yaitu Muslim ibn Makram, dan Muh}ammad 
ibn Si>ri>n. 
Peneliti memilih salah satu sanad di antara 13 riwayat sebagai fokus 
penelitian, yaitu sanad Imam Ah}mad yang menerima dari Yazi>d ibn Ha>run, dari 
Hisya>m ibn H}assa>n, dari Muh}ammad ibn Si>ri>n dari Abu> Hurairah. Sanad ini s}ah}i>h} 
dan dapat dijadikan hujjah karena rawi-rawinya saling bertemu (bersambung) dan 
dinilai dengan penilaian yang baik (s\iqah) yang mencakup penilaian ‘a>dil dan 
d}abit}. 
Seluruh matan tentang 3 macam mimpi juga s}ah}i>h} karena terhindar dari 
‘illah, sekalipun terdapat perbedaan antar matan matan hadis, seperti adanya 
tagyi>r, ziya>dah, idra>j, dan nuqs}an akan tetapi tidak sampai merusak makna matan 
hadis bahkan hadis tentang 3 macam mimpi diriwayatkan secara makna (bi al-
ma‘na>). Matan hadis 3 macam mimpi juga terhindar dari sya>z\, bahkan sejalan 
dengan Al-Qur’a>n, h}adi>s s}ah}i>h}, fakta sejarah, dan akal sehat. 
3. Kandungan Hadis 3 Macam Mimpi 
Hadis 3 macam mimpi memiliki 3 kandungan yaitu ; mengandung sumber 
mimpi, materi mimpi dan adab- adab ketika bermimpi. Namun peneliti 
menambahkan satu pembahasan yang berkaitan dengan mimpi, yaitu tingkatan 
manusia dalam persoalan mimpi. 
e. Sumber  mimpi terbagi ke dalam 3 bagian yaitu ; mimpi yang berasal dari 
Allah, mimpi yang bersal dari Setan dan mimpi yang berasal dari omongan 
diri sendiri. 
f. Materi mimpi terbagi menjai 2 bagian yaitu ; mimpi baik yang benar dan 
mimpi kacau / buruk yang tidak akan mendatangkan keburukan. 
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g. Adab ketika mimpi terdapat 2 bagian yaitu ; adab ketika bermimpi baik dan 
adab ketika bermimpi buruk / kacau. 
1) Adab ketika bermimpi baik yaitu memuji Allah dan menceritakan mimpi. 
2) Adab ketika mimpi kacau / buruk yaitu ; meminta perlindungan kepada 
Allah dari keburukannya, meminta perlindungan kepada Allah dari 
kejahatan Setan, meludah ke arah kiri, melakukan shalat, merubah posisi 
tidur, dan tidak menceritakannya. 
B. Implikasi 
Setelah meneliti hadis 3 macam mimpi ini, peneliti menyadari bahwa 
mimpi adalah sebuah peristiwa yang seringkali dialami oleh manusia, di mana 
mimpi itu merupakan salah satu cara Allah untuk memberikan kabar gembira / 
petunjuk kepada manusia yang diwakilkan oleh Malaiakat, namun melalui mimpi 
pula setan dapat mengganggu manusia dengan gambaran-gambaran yang kacau / 
buruk, sehingga manusia menjadi khawatir, bersedih bahkan sakit setelah 
melihatnya, selain itu terkadang pula mimpi itu hanyalah sekedar bunga tidur 
yang tidak memiliki makna ketika mimpi tersebut disebabkan oleh fikiran-
fikiran, kekhawatiran ataupun keinginan, maupun khayalan di saat menjelang 
tidurnya, sehingga terbawa ke alam mimpi.  
 Hasil penelitian ini, dapat memberikan pemahaman tentang hakikat 
mimpi, kualitas hadis dan kandungannya, serta dapat dijadikan rujukan / referensi 
karya ilmiah dalam bidang akademik. Manfaat lain dari hasil penelitian ini ialah ; 
4. Mampu mengenali sumber dan materi mimpi. 
5. Dapat mengamalkan adab-adab yang diajarkan oleh hadis berdasarkan 
materi mimpi yang terlihat. 
6. Menambah kewaspadaan terhadap gangguan setan melalui mimpi.  
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